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ABSTRAK 
Nama  : Ulfa Fauziah 
NIM  : 20700113020 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika pada 
Siswa Kelas X di SMA Datuk Ribandang Makassar 
 Latar belakang peneliti ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa khususnya 
pada mata pelajaran matematika karena adanya faktor-faktor kesulitan belajar yang 
dialami siswa kelas X, terutama pada faktor psikologis. Kesulitan belajar yang 
dialami siswa berakibat pada prestasi yang kurang pada mata pelajaran ini. Penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui fakor kesulitan belajar yang dialami siswa kelas X, 
diharapkan agar memberikan masukan untuk tindakan lebih lanjut demi mengatasi 
kesulitan belajar matematika dengan tepat yang pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran matematika. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X yang mengalami kesulitan belajar yakni siswa yang memiliki 
nilai kkm yang tidak memenuhi pada UAS SMA Datuk Ribandang Tahun Ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 30. Data-data yang dikumpulkan berupa data 
dokumentasi, angket, dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data untuk 
menggambarkan faktor psikologis kesulitan belajar dengan menghitung seberapa 
besar presentase hasil angket pada siswa kelas X SMA Datuk Ribandang 
Makassar.dan Analisis data untuk mengetahui faktor psikologis kesulitan belajar 
yaitu dengan mencatat hasil wawancara 
Hasil presentase angket faktor kesulitan belajar siswa kelas X SMA Datuk 
Ribandang mata pelajaran matematika  minat 26,26% (Rendah), motivasi 30% 
(Rendah), konsentrasi 46,67% (Sedang), kebiasaan belajar 30% (Rendah), Intelegensi 
20% (Sangat rendah) 
. Hasil wawancara yang dilakukan siswa penyebab kesulitan belajar yakni minat, 
motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, dan intelegensi. 
 
Kata kuci: Faktor-faktor kesulitan belajar, Faktor psikologis, Matematika, SMA 
Datuk Ribandang makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan  sering diartikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan . 
dalam perkembangannya, Istilah pendidikan berarti  bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
keompok orang lain agar menjadi dewasa atau  mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.1 
Menurut UU No. 20 th 2003 menyatakan bahwa: .2 
“Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi  dirinya  untuk memiliki kekuatan  spiritual keagamaan , pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
 
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdeaskan kehidupan 
bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
                                                          
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( cet. XI; Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h.1 
 2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (cet. XI; Jakarta: Rajawali Pres , 2013), h.4 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
 Manusia memiliki banyak potensi yang ada dalam dirinya, ditempuh dengan 
pendidikan. Dalam prespektif keagamaan pun (dalam hal ini islam), pendidikan 
merupakan kewajiban bagi setiap  orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan 
dalam rangka meningkatkan derajat kemanusiaan.3 
 Terutama dalam ilmu matematika, Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang sekolah, baik tingkat sekolah dasar, 
menengah maupun perguruan tinggi. Matematika juga dapat digunakan untuk 
menganalisa dan menyerderhanakan sebagai problem.4 
 According to the results, most students have difficulties in applying their 
mathematical knowledge into solving problems.5 
Hasil Terjemahan: 
 Menurut hasil, sebagian besar siswa memngalami kesulitan dalam 
menerapkan pengetahuan matematika mereka kedalam memecahkan masalah .  
 Nowdays, mathematics becomes a nightmare for many students and comes 
first among the lessons that are considered difficult to learn.6 
                                                          
3 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (cet. XI; Jakarta:Rajawali Pres, 2013), h.17 
 4 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada 
Materi Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulabh Johan Pahlawan”, vol.1, no 1(Maret-
september 2014), h. 19 
5 Prathana Phonapichat,etc. “An analysis of elementary school students’ difficulties in 
mathematical problem solving”, jurnal online Internasional (Thailand: Word conference on 
educational science-WCES, 2013),  h.2 
6 Alper Ciltas and Enver Tatar.  “Diagnosis Learning Difficulties Related to the Equation and 
Inequality that Contain Terms with Absolute Value”, vol 3, no 1 (2011), h.461 
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Hasil Terjemahan: 
 Saat ini, matematika menjadi mimpi buruk bagi banyak siswa dan paling 
pertama diantara pelajaran yang dianggap sulit untuk belajar. 
 Berdasarkan Penelitian Bidang studi yang sulit dipelajari oleh siswa adalah 
bidang studi matematika.7 
 Prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Datuk ribandang masih 
rendah hal itu dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang belum mencapai KKM 
yaitu KKM nilai matematika yakni 75. Hasil UAS semester gasal yang telah 
dilaksanakan menunjukkan bahwa banyak siswa kelas X yang belum mencapai 
ketuntasan. Oleh karena itu, salah satu masalah siswa yang menarik untuk dikaji  
 Pada mata pelajaran matematika dimana peserta didik yang merasa kesulitan 
dalam mempelajarinya. Hal ini harus Mendapat Perhatian khusus dari beberapa 
pihak, seperti guru karena mata pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran 
waib yang harus dipelajari oleh semua jenjang Pendidikan dasar dan menengah 
termasuk SMA Datuk Ribandang. 
 Dalam penelitian Suhas Caryono dan Suhartono (2012) mengemukakan 
bahwa jumlah rata-rata faktor psikologis sebesar 44 siswa atau 35% memperlihatkan 
                                                          
7 Anggraeni Dhian K, “Identifikasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SDN Sosrowijayan Kota 
Yogyakarta”, vol 3, no 5 (2016), h.180 
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bahwa faktor tersebut merupakan pilihan terbesar dari kelima faktor penyebab 
kesulitan belajar matematika.8 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilan Ladiku di SMAN 1 Tapa 
menunjukkan bahwa faktor internal yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
siswa adalah 88,9% siswa yang memilih bermain dibandingkan belajar, 77,8% siswa 
kurang minat pada pelajaran, kurangnya konsentrasi terhadap guru menjelaskan 
materi.9 Kondisi psikologis yang berpengaruh terhadap potensi belajar siswa seperti 
minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, dan intelegensi. 
Siwa yang tidak ada motivasi dan berminat akan acuh tak acuh terhadap 
penjelasan guru, tidak mau belajar dan lain-lain sehinggga hasil belajar yang 
diperoleh tidak baik.10 
Sebagaimana yang ditemukan peneliti bahwa hasil wawancara siswa 
mengatakan bahwa matematika dipandang sebagai mata pelajaran sulit, sehingga 
siswa malas untuk mengikuti mata pelajaran matematika. Siswa sangat senang jika 
jam mata pelajaran matematika kosong. Siswa juga jarang membuka kembali materi 
matematika yang telah lalu. Beberapa perihal ini menyebabkan hasil belajar siswa 
menjadi rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika.11 
                                                          
8 Suhas Caryono dan Suhartono, ”Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Di SMAN 8 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013”, Jurnal prosiding, 
h.826 
9 Meilan Ladiku. Studi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Prestasi Belajar Siswa 
Kelas XI IPS Kabupaten Bone Bolango. (Skripsi: Fakultas pendidikan Universitas Negeri 
Gorontalo,Goronalo,  2009), h.1 
10 Aminah Ekawat, ”Pengaruh Motivasi dan Minat Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VII Di SMPN 13 Banjarmasin”, vol.9, no. 2 (2014), h.2 
11 Erwin, Hasil wawacara (hari senin, tanggal 20 Juni 2016) 
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 Berdasarkan hasil wawancara guru mengatakan bahwa siswa tidak 
menggunakan kesempatan bertanya yang diberikan dan sebagian besar siswa tidak 
mengerjakan pelajaran rumah yang diberikan.12 
Motivasi sangat menentukan prestasi belajar bagaimanapun sempurnanya 
metode yang digunakan oleh guru, namun jika motivasi belajar siswa kurang atau 
tidak ada, maka siswa tidak akan belajar dan akibatnya prestasi belajarnyapun tidak 
akan tercapai. Berdasarkan penjelasan terssebut dapat dikatakan bahwa motivasi 
belajar seorang siswa akan sangat mennentukan tingkat pencapaian pretasi belajar.13 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya.14 
Hasil Penelitian Aminah Ekawati menunjukkan bahwa motivasi 
mempengaruhi hasil belajar, minat mempengaruhi hasil belajar, motivasi dan minat 
bersama-sama mempengaruhi hasil belajar.15 
Berdasarkan hasil wawancara guru matematika bahwa ketika guru 
menjelaskan siswa sulit memusatkan perhatian sehingga mereka kurang 
                                                          
12  Sitti Sakirah, Hasil wawancara (hari senin, tanggal 20 Juni 2016) 
13 Anis Susanti, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Siswa”, vol.3, no.2 (September 2015), h.153 
14  Slametto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya ( cet.V; Jakarta:Rineka Cipta, 
2010),  h.57 
15 Aminah Ekawat, ”Pengaruh Motivasi dan Minat Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VII Di SMPN 13 Banjarmasin”, vol.9, no. 2 (2014), h.9 
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memperhatikan penjelasan dari guru ditandai dengan siswa masih berbicara dengan 
teman sebangku ketika guru menjelaskan.16 
 Konsentrasi merupakan suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek 
tertentu sehingga konsentrasi belajar akan berpengaruh pada tingkat prestasi siswa 
disekolah, maka siswa dalam hal ini perlu lebih konsentrasi saat belajar dengan tidak 
memikirkan hal lain selain materi yang akan dipelajari.17 
Hasil Penelitian Fidyah Fratika Kintari menunjukkan bahwa Konsentrasi 
belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah I Sragen.18 
Kebiasaan belajar merupakan Cara atau teknik yang menetap pada diri siswa 
pada waktu menerima pelajaran,19 
Hasil wawancara guru matematika kebiasaan belajar matematika yang tidak 
baik siswa kelas X yakni sebelum proses pembelajaran siswa harus dipersiapkan 
dahulu oleh guru seperti mengeluarkan buku mata pelajaran yang akan dipelajari. 
Beberapa siswa tidak membawa buku catatan, menunjukkan bahwa siswa tersebut 
                                                          
16 Sitti Sakirah, Hasil wawancara (hari senin, tanggal 20 Juni 2016) 
17 Fidyah Fratika Kintari, ”pengaruh Konsentrasi Belajar dan Kreativitas Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah I Sragen Tahun Ajaran 
2013/2014” (Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta,Surkarta, 2014), h.1 
18 Fidyah Fratika Kintari, ”Pengaruh Konsentrasi dan Kreativitas Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar Akukntasi Siswa Kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah I Sragen Tahun Ajaran 2013/2014” 
(Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 
2014), h.9 
19  Mardiyatun Mugi Rahayu, ”Pengaruh Kebiasaan belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Daerah Binaan II Kecamatan Ajibarang Banyumas” (Skripsi; 
Fakultas Ilmu Pendidikan Univesrsitas Negeri Semarang, Semarang, 2015), h.3 
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kurang mempersiapkan diri dalam mengikuti proses pembelajaran dan kebiasaan 
menyontek jawaban teman masih sangat membudaya.20 Dari pernyataan tersebut 
bahwa kebiasaan belajar yang masih kurang. 
Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar. Siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang baik maka prestasinya baik.21 
Hasil Penelitian Mardiatun Mugi Rahayu menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika.22 
Intelegensi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi proses belajar anak, 
intelegensi juga memainkan peranan yang sangat penting, khususnya berpengaruh 
kuat terhadap tinggi rendahnya prestasi yang dicapai siswa.23 
Semakin tinggi kecakapan seorang individu (siswa) untuk 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang absrak secara efektif maka semakin 
besar peluang siswa individu tersebut untuk meraih sukses dalam belajar.24 
 
                                                          
20 Sitti Sakirah, Hasil wawancara (hari senin, tanggal 20 Juni 2016) 
21 Istiqomah Risa Wahyuningsih, “Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa Regular Semester IV Kebidanan UNS” Karya Tulis Ilmiah: Kebidanan UNS (2009), h.26 
22Mardiyatun Mugi Rahayu, ”Pengaruh Kebiasaan belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Daerah Binaan II Kecamatan Ajibarang Banyumas” (Skripsi; 
Fakultas Ilmu Pendidikan Univesrsitas Negeri Semarang, Semarang, 2015), h.100 
23 Etyk Nurhayati, ”Hubungan Intelegensi dan Sikap Terhadap Pelajaran Matematika Siswa 
Kelas I MAN Yogyakarta” (Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2002), h.5 
24 Luhlul Kustianti, ”Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
Siswa MA Nahdlatul Arifin” (Skripsi: Fakultas Ilmu Pendidikan dan keguruan Universitas Jember, 
2015), h.9 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa matematika sulit 
dikarenakan tidak mampu menggunakan konsep matematika dengan tepat.25 Dengan 
demikian dikatakan bahwa intelegensi terhadap matematika masih rendah. 
Penelitian Sunarti menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara 
intelegensi dan motivasi belajar baik secara parsial maupun bersama-sama terhadap 
prestasi belajar siswa SMN 6 Purworejo.26 
 Dalam hal ini, tentu saja diperlukan  adanya pendidik matematika yang 
professional terutama guru disekolah-sekolah dasar dan menengah. Untuk 
melaksanakan profesinya, tenaga pendidik khususnya guru sangat memerlukan aneka 
ragam pengetahuan psikologis agar mampu mengatasi kesulitan-kesulitan belajar 
yang erat kaitannya dengan proses belajar peserta didik. 
 Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, seringkali pengajar matematika 
SMA Datuk Ribandang harus berhadapan dengan siswa-siswa yang prestasi 
akademiknya tidak sesuai dengan harapan pengajar matematika. Siswa memiliki 
intelegensi, minat dan motivasi belajar matematika yang rendah, serta kebiasaan 
belajar matematika yang rendah atau malas dan pada saat belajar matematika 
konsentrasi siwa kurang.  
 
 
 
                                                          
25  Erwin, Hasil wawacara ( hari senin, tanggal 20 Juni 2016) 
26 Sunarti, ”Pengaruh Intelegensi dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas X SMAN Purworejo”, vol.2, no.4 (2013), h.336 
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Landasan Al-Quran yang penulis pakai, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. 
Asy-Syarh /94:6 
          
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
(Q.S. Asy-Syarh/94:6)27 
 Ayat diatas menerangkan bahwa manusia dapat memanfaatkan potensi –
potensi yang diberikan Allah kepada mereka untuk mengatasi berbagai kesulitan, 
sesungguhnya dalam kesulitan selalu disertai kemudahan. Tentunya dengan 
menggunakan akal serta usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan tersebut. 
 Dari uraian diatas jelaslah bahwa faktor psikologi terutama minat, motivasi, 
konsentrasi, kebiasaan belajar, dan intelegensi. terhadap faktor kesulitan belajar 
matematika besar pengaruhnya, maka penulis merasa terdorong untuk mengkaji dan 
meniliti lebih lanjut mengenai Faktor psikologis yang mempengaruhi faktor penyebab 
kesulitan belajar matematika dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis faktor 
penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa kelas X SMA Datuk 
Ribandang Makassar” 
 
 
 
 
 
                                                          
 27 Tim Syaamil Al-Qur’an, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per kata ( Edisi tahun 2007) 
(Bandung:Syaamil Al-Qur’an,1435H), hal 596, Juz 30 
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
Agar tidak terjadi menimbulkan penafsiran ganda, maka diperlukan definisi-
definisi, sebagai berikut: 
1. Siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar matematika dengan UAS 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
2. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang dibahas adalah faktor 
psikologis diantaranya minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, intelegensi. 
 Indikasi-indikasi kesulitan belajar matematika adalah ciri-ciri yang 
ditunjukkan oleh siswa apabila mengalami kesulitan belajar.  
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran matematika adalah 
penghambat bagi siswa terhadap proses belajarnya matematika.  
 Faktor psikologis ini terdiri dari lima faktor, yaitu:  
 Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan 
 Motivasi adalah kekuatan mental mendorong terjadinya proses belajar 
 Konentrasi adalah kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran 
 Kebiasaan belajar adalah pola belajar yang ada pada diri siswa yang bersifat 
teratur dan otomatis 
 Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan 
11 
 
 
 
cepat dan efektif, mengetahui/mengggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secaara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
C. Pertanyaan penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
pertanyaan dalam penilitian ini adalah  
1. Bagaimana gambaran faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, 
kebiasaan belajar, dan intelegensi) matematika kelas X di SMA Datuk 
Ribandang Makassar? 
2. Apa penyebab kesulitan belajar matematika ditinjau pada faktor psikologis 
siswa kelas X di SMA Datuk Ribandang Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian adalah 
1. Mengetahui gambaran faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, 
kebiasaan belajar, dan intelegensi) matematika kelas X di SMA Datuk 
Ribandang Makassar. 
2. Mengetahui faktor psikologis penyebab kesulitan belajar mata pelajaran 
matematika pada siswa kelas X di SMA Datuk Ribandang Makass 
E. Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk menngkatkan 
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara 
lain: 
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1) Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai penambah bekal untuk terjun dalam 
dunia pendidikan, serta menambah pengalaman dan pengembangan 
pengetahuan. 
2) Bagi guru, untuk memberikan informasi  faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar mata pelajaran matematika guna mengambil langkah-langkah 
perbaikan pembelajaran dan layanan bimbingan belajar.  
3) Bagi siswa, dapat digunakan sebagi sumbangan pemikiran dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya keperluan Bimbingan 
Konseling (BK) bagi lembaga pendidikan 
 
  13 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
A. KAJIAN TEORI 
1) Pengertian Belajar 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya.1 
Belajar menurut para behavioris adalah sesuatu yang dilakukan orang untuk 
merespons stimuli eksternal. Pandangan ini merupakan perubahan penting dari model-
model sebelumnya, yang menekankan pada kesadaran dan intropeksi dan belum 
menghasilkan banyak temuan yang dapat digeneralisasikan tentang bagaimana orang 
belajar.2  
 Belajar atau learning merupakan fokus utama dalam psikologi pendidikan. 
Suryabrata dan Masrun dan Martianah menyatakan  bahwa: 3 
“Belajar rmerupakan sebuah proses untuk melakukan perubahan perilaku 
seseorang, baik lahiriah maupun batiniah. Perubahan menuju kebaikan, dari 
yang jelek menjadi baik. Proses perubahan tersebut sifatnya relatf permanen 
dalam artian bahwa kebaikan yang diperoleh berlangsung lama dan proses 
perubahan tersebut secara adaptif , tidak mengabaikan kondisi lingkungannya. 
                                                          
1 Slametto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya, ( cet.V; Jakarta: Rineka Cipta. 2010), 
h.2 
2 Daniel Muijs and David Reynolds, Effective Teaching Evidence and Practice, ter Helly 
Prajitno Soetjipto dan Sri Mulyanti Soetjipto, Effective Teaching Teori dan Aplikasi, (cet I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) h20 
 3 Nur Ghufron dan Riri Risnawati, Gaya Belajar, ( cet.III; Yogyakarta: Pustka Pelajar. 2014) 
h.4 
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Perubahan tersebut terjadi karena adanya akumulasi pengalaman seseorang 
ketika melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.” 
 
Pada aspek kognitif ,potensi yang perlu dikembangkan adalah potensi berpikir 
para peserta didik dengan melath mereka untuk memahami secara benar, 
menganalisis secara tepat, mengevaluasi berbagai masalah yang ada disekitarnya dan 
lain sebagainya. Sejak dini. Peserta didik perlu dilatih untuk mengoptimalkan potensi 
ini karena potensi berpikir ini bisa mengubah dunia sesuai dengan apa yang 
diharapkannya. Potensi berpikir ini merupakan karekteristik dan keistimewaan yang 
hanya diberikan oleh tuhan kepada manusia. Orang yang tidak menggunakan potensi 
berpikirnya tidak berbeda jauh dengan binatang.4 
Pada aspek afektif, para peserta didik perlu dilatih untuk peka dengan kondisi 
lingkungan sekitarnya, sehingga mereka bisa memahami nilai-nilai dan etika-etika 
dalam melakukan hubungan relasional dengan lingkungan sekitarnya. Anak-anak 
yang memiliki kepekaan efektif yang tinggi diharapkan memiliki sikap-sikap yang 
mencerminkan akhlak yang mulia dalam melakukan pergaulan dimasyarakat. Dalam 
jiwanya diharapkan tumbuh rasa saling menghargai, menghormati, menyayangi 
antarsesama manusia, dan akhirnya bisa menjadi teladan yang baik bagi yang lain.5 
Pada aspek psikomotorik, peserta didik perlu dilatih untuk mengimpemasikan 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam aspek kognitif dan afektif dalam perilaku 
nyata dalam kehidupan sehari-harinya. Aspek psikomotorik ini akan mendorong para 
                                                          
 4 Nur Ghufron dan Riri Risnawati, Gaya Belajar  (cet.III; Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2014) 
h.5 
 5 Nur Ghufron dan Riri Risnawati, Gaya Belajar (cet.III; Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2014)  
h.5 
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peserta didik melakukan perubahan perilaku dalam melakukan pergaulan 
dimasyarakat. Mereka bisa mengambil keputusan tentang perilaku dan sikap apa yang 
harus dilakukan secara tepat dan berguna dalam pergaulannyadi masyarakat.6 
 Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 
pengubahan kelakuan7 
2) Kesulitan Belajar 
Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai 
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga 
memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.8 
 Kesulitan Belajar dapat dipahami melalui berbagai definisi yang dikemukakan 
oleh berbagai ahli dan asosiasi ahli kesulitan belajar. Reid menyatakan bahwa:9  
“Kesulitan belajar biasanya tidak dapat diidentitifikasi samapai anak 
mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas akedemik yang harus 
dilakukannya. Selanjutnya, ia mengatakan bahwa siswa teridentifakasi 
mengalami kesulitan belajar memiliki ciri-ciri.” 
 
                                                          
6  Nur Ghufron dan Riri Risnawati. Gaya Belajar (cet.III; Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2014), 
h.5 
 7  Oemar Hamalik, proses Belajar Mengajar  (cet.XVI; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.27 
8 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar & Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus 
(cet.II; Yogyakarta :Nuha Litera, 2008), h.6 
 9 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi 
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah (cet.I ; Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.5 
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Dapat dikatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar akan 
mengalmi hambatan dalam proses mencapai hasil belajarnya, sehingga prestasi yang 
dicapainya berada dibawah semestinya10 Prestasi belajar yang rendah merupakan 
salah satu bukti adanya kesulitan dalam belajar siswa11 
 Menurut Martini Jumaris, 2014. Ciri-ciri teridentifikasi mengalami kesulitan 
belajar antara lain sebagai berikut ini: 
a. Memiliki tingkat intelrgensi (IQ) normal, bahkan diatas normal, atau sedikit di 
bawah normal berdasarkan tes IQ. Namun siswa yang memiliki IQ sedikit 
dibawah normal bukanlah karena IQ-nya yang di bawah normal, akan tetapi 
kesulitan belajar yang dialaminya menyebabkan ia mengalami kesulitan dalam 
menjalankan tes IQ sehingga memperoleh score yang rendah. 
b. Mengalami kesulitan dalam beberapa mata pelajaran, tetapi menunjukkan nilai 
yang baik pada mata pelajaran lain. 
c. Kesulitan belajar dialami siswa yang berkesulitan belajar berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar yang dicapainya sehingga siswa tersebut dapat 
dikategorikan ke dalam lower achiver (siswa dengan pencapaian hasil belajar 
dibawah potensi yang dimilikinya). 
 Secara tradoisional, siswa yang mengalami kesulitan belajar termasuk ke 
dalam individu yang mengalami penyimpangan dalam perkembangannya, namun 
                                                          
10 Sugiyanto, Psikologi Pendidikan Diagnostik Belajar (Yogyakarta: uny) h.116 
11 Fakhrul Jamal, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada 
Materi Peluang Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulabh Johan Pahlawan”, vol.1, no 1(Maret-
september 2014), h. 19 
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tidak dapat dimasukkan kedalam kelompok individu yang mengalami 
keterbelakangan mental atau tuna grahita karena mereka memiliki tingkat intelegensi 
yang normal, bahkan diatas normal.12 
 Menurut Dimyati dan Mudjiono, 2013. Cara menentukan kesulitan belajar 
diantara lain: 
a) Pengamatan Perilaku belajar 
 Sekolah merupakan pusat pembelajaran. Guru bertindak menjelaskan dan 
siswa bertindak belajar, Tindakan belajar tersebut dilakukan oleh siswa. 
Sebagai lazimnya tindakan seseorang , maka tindakan tersebut dapat diamati 
sebagai prilaku belajar . Sebaliknya, tindak belajar tersebut terutama dialami 
oleh siswa sendiri. Siswa mengalami tindak belajarnya sendiri sebagai suatu 
proses belajar yang berjalan dari waktu ke waktu. Siswa dapat menghentikan 
sendiri, atau mulai belajar lagi.  
b) Analisis Hasil Belajar 
 Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil belajar tiap 
siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Bahan mentah 
hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ulangan atau ujian, 
dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar tersebut merupakan 
bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru, hasil belajar siswa 
dikelasnya berguna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut. Oleh 
                                                          
 12Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Prespektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi 
Anak Usia Dini dan Usia Sekolah  (cet.I; Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.5 
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karena itu, pada tempat guru mengadakan analisis tentang hasil belajar siswa 
di kelasnya. 
c) Tes Hasil Belajar 
 Tes hasil belajar adalah alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam 
hubungan ini tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan 
yang telah dicapai oleh peserta didik setelah meraka menempuh proses belajar 
mengajarb dalam jarak waktu tertentu. 
 Menurut Abin Syamsuddin dalam mengidentifikasi murid yang mengalami 
kesulitan belajar dapat dilakukan dengan menghimpun, menganalisis dan 
menafsirkan data hasil belajar dapat dipergunakan alternative acuan penilaian yaitu: 
a. Penilaian acuan patokan (Criterion referenced evaluation) 
b. Penilaian acuan norma (Norm referenced evaluation)13 
Peneliti untuk mengidentifikasi menggunakan penilaian acuan patokan yakni 
menafsirkan data hasil belajar dengan penilaian acuan patokan, dapat menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut 
a. Menetapkan angka nilai kualifikasi minimal yang dapat diterima (misalnya 
6,7 dan seterusnya) sebagai batas lulus (passing grade) atau jumlah kesalahan 
minimal yang masih dapat dimaafkan dalam suatu penilaian 
b. Kemudian membandingkan angka nilai (prestasi) dari setiap murid dengan 
nilai batas lulus tersebut dan mencatat murid yang posisi angka nilai atau 
                                                          
13 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar & Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar Khusus 
(cet.II; Yogyakarta: Nuha Litera), h.10 
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prestasinya berada di bawah angka nilai batas lulus tersebut. Secara teoritis 
murid yang angka nilai atau prestasinya berada dibawah batas lulus sudah 
dapat di duga sebagai murid yang mengalami kesulitan belajar 
c. Menghimpun semua murid yang mempunyai angka nilai atau prestasi di 
bawah angka minimal nilai batas lulus tersebut 
d. Kalau akan memberikan prioritas layanan kepada mereka yang diduga 
mengalami kesulitan paling berat atau yang paling banyak membuat 
kesalahan, sebaiknya membuat ranking dengan menyisihkan angka nilai 
setiap murid yang mengalami kasus dengan angka nilai batas lulus sehingga 
akan diperoleh angka selisih (deviasi) nya dan menyusun daftar kasus tersebut 
mulai dengan murid yang angka selisihnya paling besar. 
Hal ini sebagaimana diperkuat dengan penelitian sebelumnya bahwa siswa 
yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar dengan nilai hasil belajar dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).14 
3) Faktor Psikologis Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
a. Faktor Psikologis Penyebab Kesulitan Belajar 
 Prinsip-prinsip belajar hanya memberikan petunjuk umum tentang belajar. 
Tetapi prinsip-prinsip itu tidak dapat dijadikan hukum belajar yang bersifat mutlak, 
kalau tujuan belajar berbeda maka dengan sendirinya cara belajar juga harus berbeda 
maka dengan sendirinya cara belajar juga harus berbeda, contoh: belajar untuk 
                                                          
14 Rusmi Dyah Chesaria dkk, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Akuntansi 
Perusahaan Jasa Siswa Kelas X Akuntasi SMKN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015” , vol.1, no 1 
(Juli 2015), h. 97 
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memperoleh sifat berbeda dengan belajar untuk mengembangkan kebiasaan dan 
sebagainya. Karena itu, belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
kondisional yang ada.15 
  Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seorang yang dapat mempengaruhi 
poses belajar, faktor psikologis diantara lain: 
Menurut Umi Kusyairy faktor psikologis diantaranya niat untuk belajar, 
intelegensi, kapasitas memori, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kelelahan 
dan strestor atau hal-hal yang dapat menyebabkan stres16 
Menurut Daryanto sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke 
dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif kematangan dan kelelahan.17 
 Menurut Dimiyati dan Mudjiono Faktor psikologis diantaranya sikap terhadap 
belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan 
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan 
berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan 
keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, cita-cita siswa.18 
 Menurut Djaali faktor psikologis diantaranya intelegensi, minat dan motivasi,  
cara belajar.19 
                                                          
 15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. XVI; Jakarata: Bumi Aksara, 2014), h.32 
16 Umy Kusyairy, Psikologi Belajar Panduan Praktis Untuk Memahami Psikologi dalam 
Pemelajaran (cet.I: Makassar; Alauddin University Press, 2014), h.21 
17  Daryanto, Belajar dan Mengajar ( Cet.I: Bandung; Yrama Widya, 2010), h. 37 
18 Dimayanti dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.239 
19  Djaali, Psikologi Pendidikan (cet. VII; Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h.99 
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Berdasarkan uraian diatas tentang faktor-faktor psikologis dalam belajar maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor psikologis dalam belajar yang mempengaruhi 
hasil belajar matematika antara lain: Minat, Motivasi, Konsentrasi, Kebiasaan 
Belajar, Intelegensi. Kelima faktor ini telah mencangkup keseluruhan faktor yang 
telah diuraikan sebelumnya. Penjelasan kelima faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Minat 
  Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati eseorang diperhatikan 
terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, 
karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum 
tentu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh keputusan.20 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-sebaiknya, karena tidak ada daya tarik baginya, ia segan-segan untuk 
belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang 
menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan dismpan, karena minat 
menambah kegiatan belajar.21 
 Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar dapatlah 
diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan 
hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan, serta hal-hal yang 
                                                          
 20 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.38 
 21 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet.I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.38 
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berhubungan dengan cita-cita dan ada. Kaitannya dengan bahan pelajaran yang 
dipelajari itu.22 
 Lebih lanjut diungkapkan oleh Evi Mayura beberapa indikator minat 
belajar siswa yaitu:23 
a) Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 
suatu pelajaran, maka ia akan terus mempelajari ilmu yang 
berhubungan dengan sama sekali tidak ada perasaan terpaksa 
untuk mempelajari bidang tersebut 
b) Ketertarikan siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk 
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau berupa 
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
c) Perhatian dalam belajar 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifis jiwa kita terhadap 
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampikan 
yang hal lain. Seseorang yang memiliki minat pada pbjek tertentu, 
maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. 
                                                          
 22 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet I; Bandung:Yrama Widya, 2010), h.38 
23 Evi Mayura, “Hubungan Antara Minat belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI di 
SDN 20/I Jembatan Ma”s (Skripsi; Fakultas Keguruan Universitas Jambi, Jambi,2014), h.3  
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Misalnya seorang siswa menaruh minat terhadap pelajaran IPS, 
maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya. 
d) Keterlibatan Siswa 
Ketertarikan seseorang akan suatu obyek yang mengakibatkan 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 
kegiatan dari obyek tersebut. 
2) Motivasi 
  James Drever menyatakan bahwa: 24 
”Motive is an effective conative faktor which operetes ini devermining goal, 
consiousity apprehended or unconssiousity”. 
 
  Jadi motivasi erat sekali hunungannya dengan tujuan yang akan dicapai. 
Didalam menentuan tujuan itu dapat disadari atau tidak akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat 
adalah motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.25 
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental mendorong terjadinya proses 
belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah . Lemahnya 
motivasi,atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. 
Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi 
belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus. Agar siswa memiliki 
                                                          
 24 Daryanto, Belajar Dan Mengaja  (cet.I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.39 
 25 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet.I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.39 
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motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar yang 
menggembirakan.26 
Macam-macam motivasi terdapat 2 yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dalam berfungsinya karena adanya perangsang dari 
luar.27 Motivasi ekstrinsik di nilai dari aspek sarana belajar dan orang tua dengan 
indikator ingin mendapat penghargaan dari orang tua.28 Minat yang besar 
(keinginan yang kuat) terhadap sesuatu merupakan modal besar untuk mencapai 
tujuan. Motivasi merupakan dorongan diri sendiri, umumnya karena kesadaran 
akan pentingnya sesuatu. Motivasi juga dapat berasal dari luar dirinya yaitu 
dorongan dari lingkungan, misalnya orang tua.29 
Indikator motivasi belajar matematika adalah sebagai berikut:30 
a) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
b) Keaktifan siswa memahami materi pelajaran 
c) Mengerjakan tugas atau PR 
                                                          
 26 Dimayanti dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.239 
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar (cet.X; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003), h.90 
28 Fatimah Djafar, ”Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang tua Terhadap Motivasi belajar 
Anak”, vol. 2, no 1 (Februari 2014), h.7 
 29 Djaali, Psikologi Pendidikan (cet.VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.99 
30 Henri Budiyanti, “Hubungan Gaya Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif PulutanSalatiga Tahun 2012”  (Skripsi; Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, Salatiga, 2012), h. 12 
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d) Aktif bertanya 
3) Konsentrasi 
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
menyamingkan semua ha; lainnya yang tidak berhubungan. Dalam belajar 
konsentrasi berarti pemusatan terhadap suatu mata pelajaran dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran31 
Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 
suatu situsi belajar.32 
  Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatikan pada 
pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun 
proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu 
menggunakan bermacam-macam strategi belajar mengajar, dan memperhitungkan 
waktu belajar serta selingan istirahat. Dalam pengajaran klasikal, kekuatan 
perhatian selama tiga puluh menit telah menurun. Ia menyarankan agar guru 
memberikan istirahat selingan selama beberapa menit. Dengan selingaan istirahat 
tersebut, prestasi belajar siswaakan meningkat kembali.33 
                                                          
31 Slametto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya  (cet.V; Jakarta:Rineka Cipta, 2010), 
h.86 
32 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar (cet.X; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2003), h.40 
 33 Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.239 
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  Indikator konsentrasi menurut slametto adalah:34 
a) Mempehatikan guru yang sedang memberikan materi 
b) Melakukan aktivitas lain selain belajar 
4) Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar adalah suatu cara atau metode belajar yang dilakukan 
seseorang secara berulang-ulang, sehingga menghasilkan keterampilan belajar 
yang menetap pada diri siswa dimana siswa akan terbiasa melakukannya tanpa 
ada paksaan.35 
  Dalam Kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang 
baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain beruapa belajar pada akhir semester, 
belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk 
bergengsi, datang terlambat bergaya pemimpin, bergaya jantan seperti merokok, 
sok menggurui teman lain dan bergaya minta”belas kasihan” tanpa belajar.36 
Kebiasan-kebiasan buruk tersebut dapat ditemukan disekolah yang ada dikota 
besar, kota kecil, dan pelosok tanah air. Untuk sebagin, kebiasan belajar tersebut 
disebabkan oleh ketidakmengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri. Hal 
ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan diri. Suatu 
pepatah “berakit-rakit kehulu, berenang ke tepian” dan berbagai petunjuk tokoh 
                                                          
34 Slametto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya  (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010),  h.86 
35 Mardiyatun Mugi Rahayu, “Pengaruh kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas V SDN Daerah Binaan II Kecamatan Ajibarang Banyumas” (Skripsi, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Umiversitas Negeri Semarang, Semarang, 2015), h.23 
 36Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.246 
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teladan,dapat menyadarkan siswa twntang pentingnya belajar. Pemberian penguat 
dalam keberhasilan belajar dapat mengurangi kebiasaan kurang baik dan 
membangkitkan harga diri siswa.37  
Indikator kebiasaan belajar menurut Dimiyanti dan Mudjiono yaitu:38 
Metode belajar, Waktu belajar, Persiapan belajar. 
5) Intelegensi  
  Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.39 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecakapan 
seorang individu (siswa) untuk mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 
absrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat maka 
semakin besar peluang siswa individu tersebut untuk meraih sukses dalam belajar. 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar dalam situasi yang 
sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah, walaupun begitu siswa 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil dalam 
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks 
                                                          
 37 Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.246-247. 
38 Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran (cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h.246. 
 
 39 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet. I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.37. 
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dengan banyak faktor yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah 
satu faktor di atas faktor  yang lain. Jika faktor yang lain itu bersifat 
menghambat/berpengaruh negative terhadap belajar akhirnya siswa gagal dalam 
belajarnya, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil 
dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik artinya belajar dengan 
menerapkan metode belajar yang efesien. Jika siswa memiliki intelegensi yang 
rendah, ia perlu mendapat pendidikan dilembaga pendidikan khusus.40 
Intelegensi sebagai unsur kognitif dianggap memegang peranan yang cukup 
penting. Bahkan kadang-kadang timbul anggapan yang menempatkan intelegensi 
dalam peranan yang melebihi proporsi yang sebenarnya.41 
 Indikator intelegensi menurut Luhlul Kustiani adalah sebagai berikut:42 
a) Penguasaan materi 
b) Penggunaan konsep matematika 
c) Pengetahuan matematika dalam kehidupan 
  Faktor intelegensi besar sekali pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.43 
 
 
 
                                                          
 40 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (cet. I; Bandung: Yrama Widya, 2010), h.37 
 41 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi (cet.VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), h.166 
42  Luhlul Kustiani, “Analisis Deskriptif Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
Siswa SMA MA Nahdatul Arifin Ambulu Jember” (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Jember, Jember, 2015), h.34 
 43 Djaali, Psikologi Pendidikan (cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2013),  h.99 
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b. Pengertian Matematika 
 Matematika itu bahasa symbol; matematika adalah bahasa numeric; 
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk dan 
emosional; matematika adalah metode berpikir logis; matematka adalah sarana 
berpikir; matematika adalah logika pada masa dewasa; matematika adalah ratunya 
ilmu dan sekaligus menjadi pelayannya; matematika adalah sains mengenai kuantitad 
dan besaran; matematika adalah sains mengenai kuantitas dan besaran; matematika 
adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan yang perlu; 
matematika adalah sains formal yang murni; matematika adalah sains yang 
memanipulasi simbol; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang; 
matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, dan struktur; 
matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif; matematika aalah aktifitas 
manusia.44 
 Mathematics plays a big role in developing human thoughts, bringing 
strategic, systematic reasoning processes used in problem analysis and solving45 
Hasil Terjemahan: 
 Matematika memainkan peran besar dalam mengembangkan pikiran manusia, 
membawa strategis, proses penalaran sistematis yang digunakan dalam analisis 
masalah dan pemecahan. 
                                                          
 44 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika  (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.1-2 
45Prathana Phonaphichat. “An analysis of elementary School Students’ difficulties in 
mathematical Problem Solving”, Jurnal internasional, (2014), h.1 
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 Mathematics and Science are mandatory subjects in school syllabus.”without 
the knowledge of science and mathematics, the doors of almost every form of useful 
occu pation are closed for a student. Mathematics teaches ways of thinking that are 
essential to work and civic live”.46 
Hasil Terjemahan: 
Matematika dan Sains adalah mata pelajaran wajib di sekolah silabus.”Tanpa 
pengetahuan sains dan matematika, pintu hampir setiap bentuk penjajahan berguna 
ditutup untuk mahasiswa. Matematika mengajarkan cara berpikir penting untuk 
bekerja dan kehidupan sipil”. 
Mathematics is seen by society as the foundation of scientific and 
technological knowledge that is vital in social-economic development of nation. 
Because of this mathematics is a compulsoru subject at both primary and secondary 
levels in Kenya.47 
Hasil Terjemahan: 
Matematika dilihat oleh masyarakat sebagai dasar pengetahuan ilmiah dan 
teknologi yang sangat penting dalam pembangunan sosial ekonomi bangsa. Karena 
matematika ini adalah pelajaran wajib ditingkat dasar dan menengah di Kenya. 
 Istilah mathematics(Inggris), mathematic (Jerman), mathematique (perancis), 
matematico(Itali), matematiceski (Rusia), atau Mathematic/wiskunde (Belanda) 
berasal dari perkataan latin mathematike, yang berarti “relating to learning”.  
Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti prngetahuan atau ilmu 
                                                          
46 Padmavity, “Mathematics Disability-Unperceptive Truth”,  vol.1, no 5 (March 2015), h.44 
47 Zachariah Kariuki Mbugua.etc, “Factors Contributing To Students’ Poor Performance in 
Mathematics at Kenya Certificate of Secondary Education in Kenya: A Case of Baringo Country,” 
vol.2, no.6, (June 2012), h.87 
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(knowledge, science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah 
kata lainnya yang serupa, yaitu mathaein yang mengandung arti beajar (berpikir).48 
 Jadi berdasarkan etimologis Elea Tinggih meyatakan bahwa: 49 
 “Matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal 
ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, 
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio 
(penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau 
eksperimen disamping penalaran.” 
 
Menurut Russeffedi mengatakan bahwa: 50 
“Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari 
pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, karena matematika 
sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam dunia 
rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur 
kognitif, sehingga sampailah pada suatu kesimpulan berupa konsep-konsep 
matematika. Agar Konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat 
dipahami orang lain dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, maka 
digunakan notasi dan istilah yang cermat yang disepakati bersama secara 
global (universal) yang dikenal dengan bahasa matematika.” 
 Dari definisi-definisi diatas, kita sedikit punya gambaran pengertian 
matematika itu, dengan menggabungkan pengertian dari definisi-definisi tersebut. 
Semua definisi itu dapat kita terima, karena memanf matematika dapat ditunjau dari 
                                                          
 48 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.2. 
 49 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika  (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.2-3. 
 50 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika  (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.2-3. 
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segala sudut, dan matematika itu sendiri bisa memasuki seluruh segi kehidupan 
manusia, dari yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks.51 
c. Karekteristik Belajar Matematika 
 Materi pelajaran matematika termasuk materi yang abstrak, oleh karenanya 
hanya orang-orang yang dapat berpikir abstrak saja yang dapat mempelajari 
matematika. Bagi siswa sekolah dasar akan kesulitan belajar matematika jika gurunya 
tidak menyesuaikan dengan kemampuan berpikir siswa-siswanya (Siswa SD yang 
berusia dibawah 11 tahun pada umunya belum dapat berpikir abstrak).Karena sifat 
abstaraknya itu maka guru harus memulai dalam belajar matematika dari konkrit 
(nyata) menuju abstrak. Misal, jika guru akan mengerjakan penjumlahan bilangan 
cacah “2+3=5”.52 
B. Kajian Penilitian yang relavan 
 Untuk menghindari duplikasi melakukan penelusuran terhadap penilitian-
penilitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penilitian terdahulu, diperoleh beberapa 
masalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti., yaitu: 
1. Hubungan Gaya Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Matematika pada 
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Pulutan Salatiga Tahun 2012. Penilitian ini 
dilakukan oleh Henri Budiyanti Jurusan pendidikan guru madarasah ibtidaiyah 
fakultas FKIP Sekolah tinggi agama islam negeri salatiga . Hasil penilitan ini 
                                                          
 51 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.5 
52 Sitti Hasmiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika  (cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.5 
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motvasi belajar matematika pada siswa MI Ma’arif pulutan juga tergolong 
cukup (sedang) dengan presentase 67%  dan gaya mengajar guru di MI Ma’aruf 
pulutan tergolong cukup (sedang), dengan presentase 73,3% 
2. Analisis kesulitan-kesulitan belajar matematika siswa kelas IV dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SD Piloting se kabupaten Gianyar. Penilitian 
ini dilakukan oleh Ni made dwi widyasari, I gade meter, dan I gusti agung oka 
negara, mahasiswa jurusan pendidikan guru sekolah dasar, Fakultas keguruan 
dan ilmu pendidikan, Universitas pendidikan ganesha pada tahun 2015. Hasil 
penilitian ini adalah faktor penyebab kesulitan belajar matematika yaitu minat 
dengan kategori cukup berpengaruh (41,97%), motivasi dengan kategori cukup 
berpengaruh (46,98%) intelegensi dengan kategori berpengaruh (54,38%) dan 
faktor eksternal meliputi faktor guru dengan kategori cukup berpengaruh 
(42,11%) dan buku siswa dengan ktegori cukup berpengruh (33,96%). 
3. Faktor- faktor psikologis yang mempengaruhi kesadaran metakgonisi dan 
kaitannya dengan prestasi belajar matematika. Penilitian ini dilakukan oleh Siti 
Inayah mastura, prodi pendidikan matematika, Fakulltas Tarbiyah dan 
Keguruan ,UIN Alauddin Makassar. Hasil penilitian ini adalah sebagian besr 
siswa SMAN 2 Majene memiliki kecerdasan (IQ) dengan kategori rata-rata, 
sebagian besar siswa SMAN 2 majene memiliki motivasi berprestasi (MP) 
dengan kategori tinggi, sebagian besar siswa SMAN 2 majene memiliki 
kecemasan belajar matematika (KB) dengan kategori tinggi, sebagian besar 
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siswa SMAN 2 majene memiliki kesadaran metakognisi dengan kategori 
sedang. 
4. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDN Daerah Binaan II Kecamatan Ajibarang Banyumas. Penelitian ini 
dilakukan oleh Mardiyatun Mugi Rahayu mahasiswa jurusan pendidikan guru 
sekolah dasar fakultas ilmu pendidikan universitas negeri semerang. Hasil 
penelitian imi adalah besarnya pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas V SDN Daerah Binaan II Kecamatan Ajibarang 
Banyumas tergolong cukup kuat yaitu sejumlah 32,3% dengan sisa 67,7% 
dipengarhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
5. Identifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa SMPN 5 kota 
jambi penelitian ini dilakukan oleh Anggina Pratiwi Haryatni mahasiswa 
program studi bimbingan konseling fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
universitas jambi. Hasil penelitian analisis dengan rumus presentase diketahui 
bahwa faktor psikologis penyebab kesulitan belajar siswa sebagian besar 
(61.16%) dikarenakan faktor psikologi yang meliputi intelegensi, konsentrasi, 
kesiapan dam semangat. 
Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian 
No Peneliti 
Kompenen Yang diteliti 
MI MO KO KB IN GG BS KC KM KS 
1 Henri   √    √     
2 Ni Made,dkk √ √   √ √ √    
3 Siti Inayah  √   √   √ √  
4 Mardiyatun    √       
5 Anggi  √ √  √     √ 
6 Ulfa (Peneliti) √ √ √ √ √      
Ket : Minat = MI, Motivasi = MO, Kebiasaan belajar = KB, Intelegensi = IN,  
Gaya Mengajar Guru = GG, Kecemasan Belajar = KC, Buku Siswa = BS,  
Kesadaran Metakognisi = KM, Kesiapan = KS 
 
Perbedaan dan persamaan antara penilitian yang akan dilakukan dengan hasil 
penilitian-penilitian yang sudah dilakukan . Oleh karena itu penilitian yang berjudul 
“Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X Di 
SMA Datuk Ribandang Makassar” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti 
bukan duplikasi dari penilitian-penilitan yang sebelumnya. 
C. Kerangka Konseptual 
Belajar merupakan suatu bentuk apreasi indivdu untuk menunjukkan jati diri 
sebenarnya sebagai hasil dari proses tingkah laku. Ketidakmampuan siswa dalam 
menunjukkan jati dirinya tersebut mengindikasikan  siswa mengalami kesulitan 
belajar. Kesulitan siswa dalam belajar akan mengakibatkan siswa mengalami 
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kesulitan dalam mempelajari materi pelajaran lainnya. Kesulitan belajar 
dimungkinkan dapat dilihat dari hasil pembelajaran yang tampak seperti hasil nilai 
Ujian Akhir Semester. Siswa yang teridentifikasi kesulitan belajar adalah siwa yang 
nilai UAS nya dibawah KKM. “kesulitan siswa dalam belajar tersebut dapat 
difokuskan pada mata pelajaran matematika. Kesulitan belajar yang dialami siswa 
dalam matematika juga perlu diketahui dan ditelusuri kemungkinan-kemungkinan 
penyebabnya yakni faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, 
dan intelegensi) melalui angket dan wawancara. Angket yang digunakan terlebih 
dahuli divalidasi oleh dua Dosen Matematka Pendidikan Matematika UIN ALauddin 
Makassaar. 
 
Gambar 2.1: Skema kerangka konseptual 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
Deskriptif adalah penelitian untuk membuat pencandaraan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 
Dalam metode penilitian deskriptif adalah metode penilitian yang berusaha 
menggambarkan dan mengiterpretasikan objek apa adanya.2 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang lebih bersifat deskriptif.3 
Penilitian kualitatif adalah penilitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 
verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik stastik4 
Dalam hal ini peneliti akan menggambarkan faktor kesulitan apa yang dialami 
pada siswa kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar Tahun Ajaran 2014/2015 dalam 
belajar matematika  
 
 
 
                                                          
1 Sumadi  Suryabrata, Metodologi penilitian ( cet.XXV; Jakarta: Rajawali Pres ,2014) ,h.75. 
2 Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Peniitian : pendekatan praktis dalam 
penilitian ( Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h.24 
3 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D (cet.V; 
Bandung: Alfabeta, 2008), h.22 
4 Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Peniitian: pendekatan praktis dalam 
penilitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h.26 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penilitian ini adalah berada di SMA Datuk Ribandang Makassar Jl. 
Gatot Subroto IV Makasaar sul-sel. Dipilihnya SMA Datuk Ribandang Makassar 
sebagai lokasi penilitian didasarkan beberapa alasan, di antaranya senagai berikut: 
1. Adanya kesediaan SMA Datuk Ribandang Makassar sebagai tempat kegiatan 
penilitian. 
2. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penilitian sejenis. 
C. Sumber Data 
Sumber data penilitian ini adalah purposive sampling yaitu menentukan 
subjek/objek sesuai tujuan5 yakni siswa yang nilai UAS matematika tidak memenuhi 
KKM. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini angket, dan 
wawancara. Metode pengumpulan data tersebut dapat diharapkan dapat saling 
melengkapi, sehingga diperoleh suatu informasi yang diharapkan. 
1. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuersioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peniliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu, kuersioner juga cocok digunakan bila 
                                                          
5 Djam’an, dan Muhammad Aan komariah, Metode Penelitian Kualitatif (cet III; PT Alfabeta: 
Bandung, 2011), h.47 
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jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas.6 Respons untuk 
angket bisa ditentukan atau tertutup, terbuka, atau merupakan gabungan dari 
tertutup dan terbuka.7 Angket yang digunakan berupa pertanyaan tertutup dan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk 
menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peniliti dalam melakukan analisis 
data terhadap seluruh angket yag telah terkumpul.8 Pertanyaan tarbuka yakni 
memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya 
sendiri9 
Metode angket dalam penilitian ini digunakan untuk menggambarkan faktor 
psikologis yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika dan 
memperkuat wawancara. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, 
ini merupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam 
proses wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, sedang pihak kedua 
berfungsi sebagai pemberi informasi. Penanya mengajukan pertanyaan-
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.199 
7 James A.Black dan Dean J.Champion, Methods and issues in social research terj E.koswara, 
Dira salam, dan Alfin Ruzhendi, metode dan masalah penelitian social (cet IV; PT Refika Aditama:   
Bandung, 2009) h.328 
8 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.201 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( cet XIII; PT Asdi 
Mahasatya: Jakarta, 2006), h.152 
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pertanyaan, meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai jawaban-
jawabannya. Sekaligus ia mengadakan prophase (meyatakan kembali isi jawaban 
pemberi informasi dengan kata-kata lain), mengingat-ingat dan mencatat 
jawaban-jawaban. Di samping itu, dia juga menggali keterangan-keterangan lebih 
lanjut dan berusaha melakukan “probing” (rangsangan, dorongan).10 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam 
hal ini peniliti menggunakan wawancara terstruktur adalah digunakan karena 
informasi yang akan diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara 
tertulis yang berisi pertanyaan yang  akan diajukan kepada informan. Dalam 
wawncara terstruktur, pertanyaan-pertanyaan, runtunannya, dan perumusan kata-
katanya sudah “harga mati” artinya sudah ditetapkan dan tak boleh diubah-ubah. 
Pertanyaan yang diajukan pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan 
tertentu dalam mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil11 
Peneliti mewancarai siswa yang memiliki nilai UAS matematika dibawah kkm. 
 
 
 
                                                          
10 Imam Gunawan, Metode Penilitian Kualitatif: Teori dan Praktik (cet.III; Bumi aksara: 
Jakarta, 2015), h.160-161 
11 Imam Gunawan, Metode Penilitian Kualitatif: Teori dan Praktik,  h.162 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penilitian kualitatif.12 
Dalam dokumentasi penilitian ini data yang berupa nama-nama siswa kelas X  
SMA Datuk Ribandang Makassar dan berupa hasil nilai UAS Matematika, Daftar  
Hadir siswa, Daftar nilai harian siswa 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penilitian kualitatif ini, peniliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan focus penilitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilaikualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu dalam penilitian kualitatif  
“the researcher is the key instrument” Jadi peneliti adalah merupakan instrument 
kunci dalam penilitian kualitatif.13 
 
 
                                                          
12 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan  R & D. 
h.329 
13 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan  R & D. 
h.306 
42 
 
 
 
Dalam hal instrument penilaian kualitatif, Lincoln and Guba menyatakan 
bahwa: 
“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see that 
other forms of instrumentation may be used in later phases of the inquiry, but the 
human is the intial and continuing mainstay. But if the human instrument can be 
constrcted that is grounded in the data that the human instrument has product” 14 
  
Selnjutnya Nasution menyatakan bahwa: 
“Dalam penilitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrumen penilaian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokuspenilitian, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan 
secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penilitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, 
tidak ada pilihan lain dan hanya peniliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 
dapat mencapainya.” 15 
Dengan kata lain bertindak sebagai peran utama, serta penilitian ini lebih 
menekankan proses dan hasil dalam penilitian. Dalam penilitian ini digunakan 
instrument pendukung sebagai berikut: 
1) Angket digunakan untuk menggambarkan faktor psikologis penyebab 
kesulitan belajar matematika. Angket dalam penilitian ini menggunakan 43 
pernyataan faktor psikologis kesulitan belajar yang telah diputuskan. 
2) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara dalam penilitian ini berupa pertanyaan garis besarnya 
saja. Dalam wawancara akan dipilih siswa yang memiliki nilai UAS 
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.306 
15 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.307 
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matematika dibawah KKM. Tentang faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika. 
F. Keabsahan Data 
Data penilaian kualitatif, temuan data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peniliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yng diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut 
penilaian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan bergantung pada 
kemampuan kemampuan peniliti mengkrontuksi fenomena yang diamati, serta 
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan 
berbagai latar belakangnya.16 
Uji keabsahan data dalam penilitian kualitatif meliputi credibility (validitas 
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibitas), dan 
confirmability (obyektivitas).17Peniliti menguji kredibilitas data dengan triangulasi 
teknik. 
Menurut William wiersma, Trinangulation is qualitative cross-validation. It 
assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data 
sources or multiple data collection procedures. Triangulasi dalam pengujian 
kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Peniliti menggunakan triangulasi teknik, 
                                                          
16 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.365 
17 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.366 
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triangulasi teknik berarti peniliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dengan sumnber yang sama. Berikut ini 
gambar triangulasi teknik  yang dilakukan peniliti dalam mengecek kredibilitas data 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penilitian merupakan pokok utama dalam sebuah 
penilitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang 
menyebabkan kesulitan belajar matematika berdasarkan kelompoknya melalui angket 
dan wawancara : 
1. Angket 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul digunakan anailisis non statistik, 
karena jenis penilitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif, dimana hasil dari 
pengumpulan data yang diperoleh akan digambarkan dalam bentuk kata-kata , bukan 
dalam bentuk angka. Data penilitian yang berupa jawaban responden atas angket 
yang diberikan pada peserta didik , tiap jawaban “tidak”  yang diberikan peserta didik 
dianalisa penyebab kesulitannya. 
Untuk mengetahui presentase banyak faktor penyabab kesulitan belajar, yang 
dialami oleh peserta didik digunakan rumus:18 
  P  = 
𝐹
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P = Presentase jawaban  
                                                          
18 Kurnia Eka Lestari, dan Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penilitian Pendidikan 
Matematika (cet I; PT Refika Aditama: Bandung, 2015), h.53. 
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F = Frekuensi jawaban 
N =  banyaknya responden 
 Persentase yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan/pertanyaan, 
kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria berikut: 
 Tabel 3.1 
Kriteria penafsiran persentase jawaban angket19 
Presentase (%) Penafsiran 
62-100 Sangat tinngi 
46-61 Tinggi 
36-45 Sedang 
22-35 Rendah 
0-21 Sangat Rendah 
 
2.  Analisis deskriptif kualitatif yaitu Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan 
yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penilitian kualitatif, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
Tahap reduksi data yang dilakukan dalam penilitian ini adalah 
1) Memilih siswa yang nilai matematika dibawah kkm . 
                                                          
19 Ni Made Dwi Widyasari, I Gede Meter, I Gusti Oka Negara, “Analisis Kesulitan-Kesulitan 
Belajar Matematika Siswa Kelas IV dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SDPiloting Se-Kabupaten 
Gianyar”, vol 3, no 1(2015), h,5. 
46 
 
 
 
2) Mengumpulkan semua angket faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika,  dan mengoreksi alasan peserta didik berdasarkan 
faktor psikologis. 
3) Menghitung skor pada angket yang telah diisi oleh peserta didik  
kemudian menghitung presentase faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika 
b. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 
sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Data penilitian disajikan dalan bentuk uraian. 
Tahap penyajan data dalam penlitian ini meliputi melakukan 
pengklasifikasikan dan identitas data, yaitu menuliskan kumpulan data 
terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan menarik kesimpulan 
dari data tersebut 
Adapun data yang disajikan adalah 
1) Menyajikan angket yang diisi peserta didik untuk menggambarkan 
faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, 
intelegensi). 
2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada tape recorder. 
Dari hasil penyajian data (angket dan hasil wawancara) dilakukan 
analisis. Kemudian analisis berupa pola baku yang didukung oleh data. 
Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penilitian. 
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c. Penarikan simpulan merupakan hasil penilitian yang menjawab fokus 
penilitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penilitian dengan berpedoman pada kajian peneliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menjadikan kelas X menjadi subjek penelitian. 
Peneliti sebelumnya menyampaikan maksudnya maksud kepada subyek tersebut 
tentang penelitian ini karena pada kelas X banyak siswa yang nilainya dibawah kkm. 
Peneliti terlebih dahulu meminta nilai matematika siswa ke wali kelas XA, XB, XC 
berguna untuk sumber data, yaitu siswa yang nilai matematikanya di bawah kkm, 
peneliti kemudian melakukan sampel pada siswa yang nilai matematika dibawah kkm  
peneliti mendapat 30 siswa yang nilai matememtika dibawah kkm. Kemudian peneliti 
membagikan angket 43 nomor yang sudah divalidasi untuk mendeskripsikan dan  
menghitung presentase faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan 
belajar, intelegensi), setelah siswa mengisi angket peneliti melakukan wawancara 
terstruktur, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor  psikologis 
penyebab siswa kesulitan belajar matematika dan trialingulaasi teknik. 
2. Data Hasil Angket  
Berikut ini rangkuman hasil penelitian tentang faktor psikologis (minat, 
motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, dan Intelegensi) penyebab kesulitan belajar 
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matematika pada siswa kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar untuk masing-
masing aspek dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.1 Deskripsi Faktor Psikologis Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 
No Faktor Psikologis Ya Tidak Presentse(%)  Kriteria 
1 Minat 8 22 26,26% Rendah 
2 Motivasi 9 21 30% Rendah 
3 Konsentrasi 12 18 46,67% Sedang 
4 Kebiasaan belajar 10 20 30% Sedang 
5 Intelegensi 6 24 20% Sangat Rendah 
 
 
Gambar 4.1: Diagram Lingkaran Deskripsi Faktor Psikologis Penyebab Kesulitan 
Belajar Matematika 
Minat
26,26%
Motivasi
20%
Konsentrasi
46,67%
Kebiasaan belajar
20%
Intelegensi
13%
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a. Minat 
 
Gambar 4.2: Diagram Lingkaran Minat 
 Berdasrkan Tabel 4.1 minat belajar matematika dengan presentase 26,26% 
dengan kategori bahwa minat belajar matematika pada kelas X rendah, pada  
pernyataan angket pernyataan 1 (senang pada mata pelajaran matematika) dari 30 
siswa, yang menjawab tidak sebanyak 22 siswa, ini artinya ada 22 orang yang tidak 
menyukai matematika dengan alasan matematika memiliki banyak rumus sehingga 
sulit menghapal dan meningat rumus, susah dipahami dan dimengerti penjelasannya, 
serta mereka tidak pandai dalam pelajaran ini, serta matematika hanya berupa angka-
angka yang membuat pusing kepala. 
Pernyataan 2 (mempelajari matematika pada waktu luang di rumah), 30 siswa 
menjawab tidak, ini berarti tidak ada satupun siswa yang mempelajari waktu luang 
Pernyataan 1
9%
Pernyataan 2
0%
Pernyataan 3
6%
pernyataan 4
2%
pernyataan 5
13%
pernyataan 6
29%
pernyataan 7
13%
pernyataan 8
6%
pernyataan 9
11%
pernyataa
n 10
11%
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dirumah alasannya malas belajar matematika, mereka lebih baik menghabiskan waktu 
untuk belajar yang lain dan bermain bersama teman. 
Pernyataan 3 (tertarik dengan media pembelajarannya menarik) 25 siswa menjawab 
tidak tertarik dengan media pembelajarannya, alasannya matematika terlalu susah dan 
rumit, dan terkadang pusing dalam pelajaran matematika, matematika tidak menarik 
Pernyataan 4 ( mempelajari terlebih dahulu materi matematika yang akan dibahas 
besok)  28 siswa tidak mempelajari terlebih dahulu, alasannya karena jika belajar 
sendiri matematika sulit dan tidak dipahami, dan faktor kemalasan mereka bermain 
HP ketika di rumah. Pernyataan 5 (merasa bosan  setiap kali belajar matematika) 19 
siswa menjawab ya, alasannya ketika pada saat mengerjakan tugas siswa sulit 
mencari jawabannya dan matematika memiliki banyak rumus dan angka yang 
membuat mata mengantuk dan mau tidur, mereka kurang meminati pelajaran tersebut 
dan 14 siswa tidak merasa bosan ketika belajar matematika, karena gurunya cantik. 
Pernyataan 6 (memperhatikan penjelasan guru ketika belajar matematika) siswa 
kebanyakan menjawab memperhatikan yakni ada 24 siswa, itu terjadi karena jika 
tidak diperhatikan nanti gurunya akan memarahinya dan akan dihukum, gurunya 
galak dan cantik, supaya ingin mengerti tapi pusing banyak angka-angka, 6 siswa 
menjawab ya karena teman bangku sering ngajak ngobrol. Pernyataan 7 (Jika 
tergabung dalam kelompok diskusi matematika matematika saya cenderung kurang 
aktif dibandingkan teman kelompok saya yang lain) 19 siswa menjawab ya, 
alasannya karena tidak adanya kerja kelompok mending pekerjaan rumah jadi 
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pekerjaan sekolah, susah, kurang mengerti dan tidak  banyak membantu makannya 
saya cenderung diam. Pernyataan 8 (Jika ada materi matematika yang tidak saya 
mengerti saya lebih memilih diam dari pada bertanya pada guru) ada 25 orang siswa 
memilih diam hal ini karena takut dan segan pada gurunya dan susah keluar kata-kata 
untuk bertanya, malu. Pernyataan 9 (Saya tertarik belajar matematika karena cara 
guru menjelaskan) ada 21 orang menjawab tidak, hal ini karena tidak mengerti 
pusing, guru matematikanya galak, terlalu cepat menjeaskan dan hanya ada 9 orang 
yang menyukai karena tegas, mereka akan tertarik jika gurunya bisa diajak berteman. 
Pernyataan 10  (saya tertarik belajar matematika karena gurunya menyenangkan) ada 
21  siswa yang menjawab tidak, hal ini dikarenakan selalu marah ketika tidak 
mengerti, diskriminasi pada orang yang pintar matematika dan ada 9 siswa yang 
menjawab ya karena guru yang pemarah itu menantang. 
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b. Motivasi 
 
Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Motivasi 
Berdasarkan Tabel 4.1 motivasi belajar matematika dengan presentase 30% 
dengan kategori rendah bahwa motivasi belajar matematika pada kelas X sedang, 
pada  pernyataan angket pernyataan 11 (Saya menyelesaikan tugas matematika yang 
diberikan oleh guru)  21 siswa menjawab ya sedangkan 9 siswa menjawab tidak yang 
menjawab mengerjakan tugas karena jika tidak dikerjakan mereka akan mendapat 
hukuman tapi mereka mengerjakannya disekolah (nyontek), sedangkan yang 
menjawab tidak alasannya karena mereka lupa mengerjakan PR, dan sulit memahami 
tanpa bantuan teman. Pernyataan 12 (Saya semangat dalam proses pembelajaran 
matematika) 26 siswa menjawab tidak, alasannya karena kurangnya minat 
matematika, kurang mengerti dan matematika susah dan membosankan, 4 siswa 
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menjawab ya  karena supaya dipahami. Pernyataan 13 ( Saya semangat jika guru 
memberikan evaluasi matematika setelah materi satu bab selesai) 23 siswa menjawab 
tidak, alasannya karena mereka tidak pernah semangat mengerjakan tugas dan 
tugasnya susah, 7 siswa menjawab ya, karena untuk mudah memahami materi 
matematika. Pernyataan 14 (Perpustakaan sekolah menyediakan buku matematika 
yang saya perlukan) 12 menjawab tidak alasannya karena hanya satu dua yang ada di 
perpustakaan tentang pelajaran matematika. Pernyataan 15 (Saya rajin bertanya pada 
guru atau teman untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran matematika) 20 siswa 
menjawab tidak, alasannya karena tidak suka bertanya. 10 orang menjawab ya karena 
ingin mengetahui pembelajaran matematika. Pernyataan 16 (Saya rajin mengikuti 
pelajaran matematika) 18 orang menjawab tidak, alasannya mereka tidak rajin masuk 
sekolah, dan pada saat sekolah mereka terpaksa karena orang tua bukan kemauan 
sendiri. Pernyataan 17 (Saya berdiskusi soal-soal matematika dengan teman pada 
waktu luang) 26 orang siswa menjawab tidak alasannya karena kebanyakan mereka 
bermain dan tidak terlau berminat pada pelajaran matematika.   
Pernyataan 18 (Orang tua saya memberikan semacam hadiah jika nilai matematika 
saya tinngi) 25 siswa menjawab tidak . Pernyataan 19  (orang tua saya menyediakan 
fasilitas belajar matematika seperti bimbingan belajar, privat, matematika dll) 26 
siswa menjawab tidak alasannya karena masalah ekonomi. Pernyataan 28 (saya selalu 
mempelajari kembali pelajaran matematika dirumah) 28 siswa menjawab tidak, 
alasannya karena tidak pernah belajar di rumah dan ketika dirumah bermain. 
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c. Konsentrasi 
 
Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Konsentrasi 
Berdasrkan Tabel 4.1 konsentrasi Belajar Matematika dengan presentase 46,67% 
dengan kategori bahwa konsentrasi belajar matematika pada kelas X sedang. Pada 
angket pernyataan pernyataan 20 (Saya mengantuk saat guru menjelaskan pelajaran  
matematika) 16 siswa menjawab ya, alasannya karena pelajaran matematika 
membosankan, ketika tidak mengerti baru mengantuk, 14 siswa menjawab tidak 
alasannya nanti kena pukul dan takut kena marah. Pernyataan 21 (Ketika guru 
menjelaskan materi saya memperhatikan dengan seksama) 18 menjawab ya alasannya 
karena jika tidak memperhatikan mereka akan dihukum dan dipermalukan, lalu orang 
tuanya dipanggil  dan supaya mengerti, tapi tidak mengerti apa yang di jelaskan, serta 
mudah paham. Pernyataan 22 (Meskipun teman mengajak berbicara pada saat 
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pelajaran matematika berlangsung saya  masih konsentrasi) 21 siswa menjawab tidak, 
alasannya karena konsentrasinya mudah terganggu dan 9 siswa menjawab ya, karena 
ingin mengerti matematika. Pernyataan 23 (Saya berhenti mengerjakan tugas ketika 
diajak bicara oleh teman) 19 siswa menjawab ya, karena sepertinya cerita teman lebih 
menarik dari pada tugas yang diberikan.  Pernyataan 24  (saya mengerjakan tugas 
matematika yang diberikan oleh guru meskipun teman mengajak bicara) 18 
menjawab ya, alasannya karena jika tidak diselesaikan maka akan kena hukuman. 
Pernyataan 25 (Saya meminta izin keluar kelas ketika pelajaran matematika lebih dari 
3 kali) 22 siswa menjawab tidak, alasannya untuk apa keluar-keluar dan membuang 
waktu, 8 siswa  menjawab ya,  alasannya karena kepala terasa pusing sehingga ingin 
menghirup udara segar. Pernyataan 26 (Saya kadang hilang konsentrasi (melamun) 
ketika guru menjelaskan materi matematika) 24 siswa menjawab ya alasannya karena 
ketika materi pelajarannya sulit. 
d. Kebiasaan belajar 
 
Gambar 4.5 : Diagram Lingkaran Kebiasaan Belajar 
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Berdasrkan Tabel 4.1 konsentrasi belajar matematika dengan presentase 30% 
dengan kategori bahwa kebiasaan belajar belajar matematika pada kelas X rendah. 
Pada angket pernyataan berikut ini pernyataan 27 (Saya belajar matematika dengan 
cara mengerjakan latihan soal-soal yang sudah dipelajari ) 20 siswa menjawab tidak, 
alasannya karena tidak menyukai pelajaran ini. Pernyataan 29 (saya tetap belajar 
matematika meskipun ujian masih lama) 26 siswa menjawab tidak, alasannya karena 
malas belajar lebih baik main. Pernyataan 30 (Saya menyiapkan buku catatan 
matematika yang akan di pelajari) 22 siswa menjawab ya, alasannya karena mereka 
selalu membawa catatannya dan supaya bisa mencatat. 6 siswa menjawab tidak, 
alasannya karena malas mencatat. Pernyataan 31 (Saya selalu melatih diri untuk 
mengerjakan soal-soal menantang) 24 siswa menjawab tidak, alasannya karena tidak 
pernah belajar mengerjakan soal menantang karena susah dan kurang meminatinya. 
Pernyataan 32 (Apabila guru memberikan PR, saya selalu mengajak teman untuk 
berdiskusi kelompok) 17 siswa menjawab tidak, alasannya karena tidak pernah 
mengajak belajar kelompok sibuk dengan aktivitas sendiri, 13 siswa  menjawab ya, 
alasannya karena sulit mengerjakan sendiri tapi mengerjakannya di sekolah. 
Pernyataan 33 (Saya dan teman kelompok membahas/berdiskusi materi yang telah 
dipelajari) 22 siswa menjawab tidak, alasannya karena teman tidak suka belajar 
matematika dan kurang berminat. Pernyataan 34 (Saya belajar matematika secara 
keseluruhan seperti konsep, contoh soal serta latihannya) 20 siswa menjawab tidak 
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dan 10 siswa menjawab ya, alasan yang menjawab tidak  karena tidak pernah belajar 
dan banyak main 
e. Intelegensi  
 
Gambar 4.6 : Diagram Lingkaran Intelegensi 
Berdasrkan Tabel 4.1 intelegensi belajar matematika dengan presentase 20% 
dengan kategori bahwa intelegensi belajar matematika pada kelas X sangat rendah. 
pada  pernyataan angket berikut ini pernyataan 35 (Saya dapat memahami materi 
matematika yang disampaikan oleh guru dengan cepat) 25 menjawab siswa tidak, 
alasannya karena sulit mempelajari rumus sehinnga susah untuk dipahami. 
Pernyataan 36 (Saya mampu menggunakan konsep-konsep matematika dengan tepat) 
27 siswa menjawab tidak, alasannya karena konsep-konsepnya susah. Pernyataan 37 
(Saya mengetahui kegiatan ilmu matematika dalam bidang studi (misalnya ekonomi, 
fisika, kimia , dan biologi)) 21 siswa menjawab tidak, alasannya karena tidak 
memahami. Pernyataan 38 (Saya masih mengingat pelajaran minggu kemarin) 24 
siswa menjawab tidak, alasannya karena lupa jarang mengasah lagi pelajaran tersebut 
dan terlalu banyak pelajaran disekolah yang dipelajari. Pernyataan 39 (Saya tidak 
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dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik ) 21 siswa menjawab 
ya alasannya karena susah menggunakan rumusnya dan harus dengan temannya. 
3. Data Hasil Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memastikan 
jenis kesulitan yang dialami siswa serta untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar 
matematika. Narasumber dari wawancara ini adalah siswa yang rendah nilai kkmnya 
terdapat 30 siswa. Adapun rincian hasil wawancara yang diperoleh dapat dilihat pada 
lembar lampiran 
a. Minat 
Pada aspek minat dapat ditinjau dari 3 indikator penyebab yaitu: 
 Perasaan senang jika seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap suatu 
pelajaran. 
 Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika. Ketertarikan siswa 
dapat dilihat ketika siswa malas mengerjakan tugas yang diberikan, bosan 
pada saat pembelajaran. 
 Sikap peserta didik terhada pembelajaran matematika. Sikap yang dimaksud 
adalah ketika peserta didik lebih sibuk mengobrol dengan peserta didik pada 
saat pmbelajaran matematika 
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Berdasarkan wawancara dengan siswa matematika menunjukkan bahwa minat siswa 
terhadap matematika kelas X SMA Datuk Ribandang yang kurang, Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan pada saat wawancara berikut:  
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Apakah belajar matematika menyenagkan bagi Anda?” 
S1 : “… Tidak karena banyak gangguan …” 
S2 : “…. Tidak karena matematika ada angka-angka yang membuat pusing 
kepala …” 
S3 :  “ … Tidak karena membosankan …” 
S4 : “ … Tidak karena susah sekali …” 
S5 :“…kadang menyenangkan kadang tidak, kalau menyenangkannya jika 
gurunya tidak datang, dan tidak menyenagkan cara menjelaskannya …” 
S6 : “… Tidak karena tidak ada saya tahu tentang matematika …” 
S7 : “… kadang menyenangkan kalau tidak terlalu susah rumusnya…” 
S8 : “… Tidak karena susah memahami rumusnya …” 
S9 : “… Tidak karena rumusnya yang susah karena tugas-tugasnya yang 
banayak biasa tidak dikerja…” 
S10 : “ … Tidak karena banyak rumus …” 
S11 : “…. Tidak karena ingin tidur dikelas …” 
S12 : “ … Tidak, karena sulit menghapal dan mengingatnya biasanya siswa 
disuruh naik dipapan  …” 
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 S13 : “… Tidak karena matematika tidak seruh …” 
S14 : “ … Tidak karena gurunya sering marah-marah …” 
S16 : “… Tidak karena saya bosan …” 
S17 : “… Tidak menyanangkan karena susah sekali, waktunya juga menjelaskan 
cepat sekali belumpi mengerti pindahmi …” 
S18 : “ … Tidak senang karena gurunya galak …” 
S19 : “ …. Kadang-kadang kak, kalau perhitungannya mengerti…” 
S20 : “… Tidak karena susah rumusnya …” 
S21 : “…Tidak karena susah dipahami …” 
S22 : “… Tidak karena tidak tahu matematika …” 
S23 : “ … Tidak menyenangkan karena rumusnya susah sekali…” 
S24 : “… Tidak menyenagkan karena tidak mengerti dan susah …” 
S26 : “ … Tidak karena tidak tau apa pelajarannya dan sulit …” 
S28 : “… Tidak karena susah …” 
S29 : “… Tidak karena susah dipahami …” 
S30 : “… Tidak karena merasa bosan …” 
 Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak senang pada pelajaran matematika. 
Hal yang membuat tidak senang pada matematika karena matematika merupakan 
pelajaran paling susah sehingga siswa tidak bisa memahaminya. Matematika 
memiliki rumus yang susah untuk dipahami begitu juga cara kerjanya. 
 
63 
 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “ …  Apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika?” 
S1 : “…  Tidak tertarik karena gurunya tidak menyenagkan … ” 
S2 : “ … Tidak karena tidak senang matematika … ” 
S3  : “… Tidak karena ada beberapa faktor yang pertama gurunya yang kedua 
susah  … ” 
S4 : “…  Tidak tertarik karena banyak rumusnya yang susah …” 
S5 : “… Tidak tertarik karena bukan pelajaran yang saya sukai… “ 
S6 : “…. Tidak karena susah masuk dipikiran …” 
S7 :“…. Antara iya dan tidak yang tidak tertariknya karena pelajaran yang 
rumit…” 
S8 : “ … Tidak karena susah masuk diotak … ” 
S10 : “ …. Tidak karena banyak rumus … ” 
S11 : “… Tidak karena terlalau sulit dimengerti dan terlqlu berberlit-belit apalagi 
caranya …” 
S12 : “…. Tidak karena saya tidak senang …” 
S13 : … “Tidak karena sangat membosankan menguji otak sekali … ” 
64 
 
S14 : “ … Tidak sama sekali karena gurunya tegas…” 
S15 : “… Tidak karena susah…” 
S16 : “…Tidak karena banyak rumusnya …” 
S17 : “…Tidak karena gurunya yang tidak mengasikkan …” 
S18 :“….Tidak karena tidak terlalu pintar dengan matematika dan tidak tau 
rumusnya …” 
S20 : “… Malas belajar matematika karena rumusnya …” 
S21 : “… Tidak karena susah dipahami matematika…” 
S23 : “… Tidak tertarik karena rumusnya susah …” 
S24 : “ … Tidak karena susah dipahami …” 
S26 : “… Tidak karena gurunya galak …” 
S28 : “ … Tidak karena susah …” 
S29 : “… Tidak tertarik karena rumusnya …” 
S30 : “… Tidak tertarik karena sulit …” 
 Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki 
ketertarikan terhadap matematika alasannya matematika itu susah dimengerti dan 
gurunya. 
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Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Apakah siswa kelas X yang siswa nilai kkmnya dibawah kkm 
mengerjakan tugas yang diberikan bu?” 
S31 : “… Tidak mereka nilai tugasnya tidak lengkap disuruh lengkapi tugas 
sebelum ujian akhir sekolah dia tidak lengkapi…” 
 Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan. 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika?” 
S1 : “… bisa dikatakan ya bisa dikatakan tidak, bosannya kalau menulis …” 
S2 : “ … Iya tentumi karena matematika banyak angkanya …” 
S3 : “… Membosankan mungkin gurunya …” 
S4 : “… Iya karena susah …” 
S5 : “… Bosan karena bosan saja …” 
S6 : “… Tidak terlalu juga, biasa kalau saya tau jalan kerjanya ditau enak juga 
dikerjakan …” 
S7 : “… Cepat, mengantukki biasa karena banyak sekali bicara gurunya…” 
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S8 : “ … Iya karena matematika banyak rumusnya …” 
S9 : “… Iya karena pelajarannya susah …” 
S 10 : “…. Iya karena gurunya menakuti siswanya dan menyuruh siswa satu 
persatu kedepan …” 
S11 : “ … Iya karena kurang mengerti …” 
S12 : “… Ya kerena tidak paham …” 
S13 : “…Sangat membosankan karena disuruhki membaca dulu …” 
S14 : “… Bosan, cepat bosan sakit kepala, pusing kepala karena rumusnya yang 
susah 
S15 : “… Bosan, gurunya tidak menyenangkan galak 
S 16 : “… Bosan karena saya sulit membaca simbol-simbol matematika    
S17 : “… Yak arena banyak sekali soal kak …” 
S18 : “… Iya karena terlalu banyak rumus …” 
S21 : “… Selalu karena caranya menjelaskan terlalu panjang …” 
S22 : “… Iya begitu terus pelajarannya …” 
S23 : “ … Ya kadang bosan kadang tidak, bosannya ketika pas menjelaskan 
rumusnya tidak mengerti …” 
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S24 : “…. Iya karena tidak mengerti …” 
S25 : “…Bosan karena sakkangki gurunya …” 
S26 : “… Bosan karena tidak tau mengerjakan matematika …” 
S27 : “… Cepat bosan karena gurunya galak …” 
S28 : “…Bosan karena gurunya…” 
S29 : “… cepat bosan karena kalau menjelaskan, saya bosan…” 
S30 : “… Bosan karena kadang tidak memahami dan kadang mengantuk kalau 
matematika…”  
 Berdasarkan wawancara diatas siswa merasa bosan ketika belajar matematika 
karena pelajarannya membuat siswa tidak memahami dan juga karena gurunya. 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika, apakah Anda mudah 
memahami materi tersebut?” 
S8 : “…Tidak karena sangat membosankan…” 
S12 : “… Tidak, karena saya kurang perhatian …” 
S17 : “… Kadang mudah kadang tidak, Biasa teman ajak bicara tidakku 
perhatikanmi…” 
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S24 : “… Tidak, karena guru menjelaskan ceritaka…” 
Berdasarkan wawancara diatas sikap siswa matematika yaitu tidak 
memperhatikan dan kadang juga bicara pada temannya pada saat proses belajar. 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa minat siswa 
terhadap matematika masih kurang. Artinya, minat merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami matematika 
b. Motivasi  
Motivasi menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan semangat 
siswa untuk belajar. 
Pada aspek motivasi dapat dilihat dari 3 indikator penyebab kesulitan belajar 
matematika yaitu : 
 Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran 
 Mengerjakan tugas atau PR 
 Aktif bertanya 
Petikan wawancara terkait indikator diatas terhadap siswa: 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “…Ketika belajar matematika, apakah Anda semangat mengikuti 
pelajarannya?” 
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S1 : “…Tidak semangat, karena selalu dihukum…” 
S2 :“…Tidak, karena malaska lebih baik matematika kosong jam 
pelajarannya…” 
S3 :“...Wah tidak, begitu-begituji pelajarannya kalau soal contoh 
semangatka…” 
S4 : “…Tidak, karena bodoh dan susah…” 
S5 : “…Tidak, banyak sekali tugas yang diselesaikan…” 
S6 : “…Tidak terlalu, karena pertama memang tidak  ditau dan kedua saya juga 
malas belajar matematika…” 
S7 : “…Biasa semangat biasa tidak, kalau full tidur malamku semangat karena 
saya suka begadang…” 
S8 : “…Tidak, karena terlalu membosankan…” 
S9 : “…Semangat, karena waliku …” 
S10 : “… Tidak, karena pusing banyak rumusnya …” 
S11 : “… Tidak, karena tidak tau…” 
S12 : “… Tidak, karena tidak memahami…” 
S13 : “… Ndag, karena gurunya galak 
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S14 : “… Tidak, kalau pelajaran lain kusukaki karena gurunya marah-marah 
terus…” 
S15 : “… Tidak semangat, ka tidak tahuka…” 
S16 : “…Tidak, karena susah sekali…” 
S17 : “… kadang semangat kadang tidak, penting pelajarannya kak…” 
S18 : “… Tidak, karena pelajarannya membosankan…” 
S20 : “…  Tidak, karena anu tidak terus mengantuk…” 
S21 : “… Tidak, karena pelajarannya bikin pusing…” 
S22 : “… Tidak, karena susah membaca rumus supaya tidak dilupa rumusnya …” 
S23 : “… Tidak semangat, karena bosan rumus…” 
S25 : “… Tidak karena tidak mengerjakan pr jadi bosan …” 
S26 : “… Tidak, karena malas karena tidak mengetahui kurang memahami 
matematika…” 
S28 : “… Tidak karena tidak suka…” 
S29 : “… Semangat ka bambalaka (nakal)…” 
S30 : “… Tidak karena tidak ada rasa ingin tahu …” 
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 Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak semangat ketika belajar 
matematika hal ini dikarenakan siswa tidak mengerjakan tugas sehingga siswa 
dihukum, malas belajar matematika, tidak ingin naik dipapan karena tidak bisa 
membaca rumus dalam matematika dan pelajarannya membingungkan 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai Prestasi belajar 
matematiak yang lebih baik?” 
S10 : “… Tidak hanya ingin standar-standar saja karena susah matematika…” 
S11 : “… Tidak karena terlalu malas memperbaikinya …” 
S15 : “… Tidak karena susah…” 
S16 : “… Tidak yang penting lulus kkm…” 
S20 : “… Standar-standar saja…” 
S22 : “… Tidak karena susahki…” 
S23 : “… Standar-standar saja…” 
S25 : “… Terkadang …” 
S28 : “… Tidak karena tidak suka matematika…” 
S29 : “… Yang standar-standar saja yang penting lulus kkm…” 
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S30 : “ Yang penting lulus kkm…” 
Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak ingin berusaha  mencapai prestasi 
belajar matematika yang lebih baik dikarenakan malas dan susah. 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “…Apakah siswa selalu hadir dalam pembelajaran matematika? 
S31 : “… Tidak juga, ada beberapa siswa yang memenuhi  kehadiran ada juga 
siswa yang malas datang kesekolah nah itumi siswa yang malas datang yang 
tidak tuntas matematikanya…” 
 Berdasarkan petikan wawancara diatas keaktifan siswa yang dibawah kkm 
dalam mengikuti pelajaran matematika masih kurang hal ini dibuktikan dengan 
kehadiran siswa. 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Apakah siswa kelas X yang siswa nilai kkmnya dibawah kkm 
mengerjakan tugas yang diberikan bu?” 
S31 : “… Tidak mereka nilai tugasnya tidak lengkap disuruh lengkapi tugas 
sebelum ujian akhir sekolah dia tidak lengkapi…” 
UU : “… Ibu itu yang tidak tuntas matematikanya yang kelas X  rajin bertanya bu 
kalau belajar?” 
73 
 
S31 : “…Jangankan bertanya, mengerjakan tugas malas padahal disuruh lihat 
punya temannya yang sudah selesai…” 
UU : “…Apakah bertamya pada guru jika tidak memahami materi?” 
S26 : “… Tidak karena takutka…” 
Berdasarkan wawanncara diatas siswa malas mengerjakan tugas dan tidak 
bertanya pada gurunya ketika proses pembelajaran 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas motivasi mahasiswa dalam mempelajari 
materi matematika masih kurang juga terlihat siswa acuh tak acuh terhadap 
pemblajaran dan usaha peserta didik untuk memahami materi yang belum diketahui  
peserta didik lebih memilih diam ketika terdapat materi yang belum jelas dan siswa 
tidak mengikuti proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa faktor motivasi mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam mempelajari dan 
memahami matematika 
e. Intelegensi 
Pada aspek intelegensi dapat dilihat dari kecakapan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan matematika. Faktor penyebab pada aspek intelegensi dapat 
dilihat ketika siswa tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dan siswa tidak 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Petikan wawancara terkait indikator diatas terhadap siswa: 
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UU  : “… Apakah anda senang belajar sendiri atau berkelompok?” 
S1 : “… Berkelompok bagus biar bisa nyontek…” 
S2 : “… Biasa berkelompok ka tidak mengertika…” 
S6 : “… Berkelompok kalau ada teman yang pintar bisa bertanya sama dia…” 
S8 : “… Supaya bisa mengerti dan mendapat jawaban yang baik …” 
S9 : “ …Berkelompok, karena bisa nyontek….” 
S10 : “… Berkelompok, Supaya diajarkan oleh teman…” 
S11 : “…Berkelompok biar bisa nyontek …” 
S12 : “… Berkelompok Baik kalau ada tugas disekolah tinggal menyalin 
disekolah….” 
S16 : “… Berkelompok kalau ada tugas supaya bisa menjawab …” 
S18 : “… berkelompok supaya bisa cepat selesai …” 
S26 : “… Berkelompok karena susah kalau sendiri…” 
UU : “Kalau ada tugas dikerja? 
S6 “… Iye dikerja tapi dengan bantuan …” 
S12 : “… Kalau ada tugas disekolah biasa tinggal menyalin disekolah …” 
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S20 : “… dikerja tapi kerja kelompok disekolah karena susahki pelajarannya…” 
S23 : “…Tugas dikerja dalam kelompok tapi tugasnya kerjanya disekolah…” 
S30 : “…Tugas nya dikerja disekolah pada hari pengumpulan dalam bentuk 
kelompok, tinggal menyalin kerena susah sekali….” 
 Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dimana siswa cenderung menyontek pada temannya. 
Kode     Uraian Tanya jawab 
UU : “… Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika, apakah Anda mudah 
memahami materi tersebut?” 
S1 : “… Tidak, karena main-main, rumusnya banyak gangguan teman pusing 
yang mana mau didengar begitu …” 
S2 : “… Kadang dipahami kadang tidak, yang tidak dipahaminya cara kerja 
angkanya…” 
S4 : “… Biasa mengerti biasa tidak, yang tidak mengertinya itu kalau rumusnya 
yang susah …” 
S5 : “… Tidak memahami, pada saat guru menjelaskan teman cerita dibawah…” 
S6 : “… kadang mudah kadang tidak, konsep-konsepnya yang susah 
dipahami…” 
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S10 : “… Tidak, karena tidak tahu bagaimana dan matematika susah 
dipahami…” 
S11 : “… Tidak, karena susah materinya…” 
S13 : “… Tidak, karena membingungkan …” 
S14 : “…Susah, karena pelajarannya susah sekali paham rumusnya dan 
perkalian…” 
S16 : “… Tidak, karena cara membaca rumusnya…” 
S18 : “… Tidak terlalu, tidak mengertinya kalau menjelaskan tidak baik…” 
S19 : “… kalau materinya cepat menjelaskan…” 
S20 : “… Tidak terlalu kadang mengerti kadang tidak, karena cara kerjanya yang 
rumit dan rumusnya yang sulit…” 
S21 : “… Sedikit karena gurunya sakka sekali…” 
S22 : “….Susahki, karena materi rumusnya tidak mudah memahami…” 
S23 : “… Biasa tidak memahami, tidak ditauki yang mana dipakai rumusnya…” 
S25 : “… Tidak karena toloka (Bodoh) …” 
S26 : “…Tidak karena tidak mengetahui apa yang dijelaskan oleh guru …” 
S27 : “… Susah karena susah pelajarannya …” 
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S28 : “… Tidak karena susah …” 
 Berdasarkan wawancara diatas siswa tidak memahami materi yang 
disampaikan guru karena mata pelajaran yang susah, Intelegensi adalah mengetahui 
konsep-konsep yang abstrak, berdasarkan wawancara diatas siswa tidak mudah 
memahami materi matematika yang abstrak hal ini berarti intelegensi siswa masih 
kurang.  
 Berdasarkan hasil wawancara diatas tampak bahwa siswa dalam mengerjakan 
tugas menyontek dan siswa susah memahami meteri yang disampaikan oleh guru. 
Artinya aspek intelegensi mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada matematika. 
B. Pembahasan 
1. Minat 
 Faktor minat yang menjadi penyebab peserta didik mengalami kesulitan 
dalam belajar karena matematika memiliki banyak rumus sehingga sulit menghapal 
dan meningat rumus, susah dipahami dan dimengerti penjelasannya, serta mereka 
tidak pandai dalam pelajaran ini, matematika hanya berupa angka-angka yang 
membuat pusing kepala malas belajar matematika, mereka lebih baik menghabiskan 
waktu untuk belajar yang lain dan bermain bersama teman. malas belajar matematika, 
mereka lebih baik menghabiskan waktu untuk belajar yang lain dan bermain bersama 
teman. Hal ini terlihat dari tidak mengerjakan tugas siswa dan lebih tertarik dengan 
mata pelajaran yang lain seperti biolagi dan bahasa inggris. Dan berdasarkan angket 
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yang diberikan kebanyakan siwa tidak memiliki ketertarikan matematika terlalu susah 
dan rumit, dan terkadang pusing dalam pelajaran matematika, matematika tidak 
menarik dan berdasarkan wawancara siswa kurang memiiliki daya tarik dalam 
mempelajari matematika karena matematika itu sulit untuk dipelajari sehingga 
mereka enggan untuk mempelajarinya lebih mendalam. Hal ini dilihat dari terkadang 
siswa bicara pada saat proses pembelajaran berlangsung dan ketika pembelajaran 
berlangsung kurangnya siswa bertanya pada proses berlangsung dimana siswa hanya 
memilih diam. Seseuai pendapat Slametto, yang menyatakan minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena 
tidak ada daya tarik baginya.1 Minat belajar yang kurang akan membuat peserta didik 
mengalami kesulitan dalam belajar karena tidak adanya daya tarik. 
2. Motivasi 
 Motivasi dalam mempelajari dan memahami matematika masih kurang 
berdasarkan angket yang diberikan siswa kebanaykan tidak bersemangat alasannya 
karena kurangnya minat matematika, kurang mengerti dan mtematika susah dan 
membosankan berdasarkan wawancara siswa tidak semangat mempelajari 
matematika beberapa diantaranya yaitu pelajarannya yang sulit karena matematika 
memiliki rumus gurunya yang tegas, serta tidak menyukai pelajaran matematika dan 
juga terlihat dari sikap peserta didik yang acuh tak acuh terhadap pembelajaran dan 
                                                          
1Slametto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya. (Cet.V;Jakarta:Rineka Cipta.2010) 
h.57. 
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usaha peserta didik untuk memahami materi yang belum diketahui juga kurang 
peserta didik lebih memilih diam ketika terdapat materi yang belum jelas.. Hal ini 
sejalan dengan pendapat slametto yang menyatakan bahwa anak yang mempunyai 
motivasi rendah tampak acuh tak acuh, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, 
sehingga banyak mengalami kesulitan2. Maka setiap peserta didik harus ditanamkan 
untuk memiliki motivasi agar dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi. 
3. Konsentrasi 
 Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi belajar siswa saat pelajaran 
matematika masih kurang. Siswa menuturkan bahwa saat pelajaran matematika tidak 
selalu fokus dengan materi yang dijelaskan guru. Berdasarkan wawancara alasan 
siswa karena “disaat sudah memperhatikan terus teman saya ngajak ngobrol jadinya 
saya juga ikut ngobrol” dan  berdasarkan angket yang diberikan bahwa cerita teman 
lebih menarik dari pada tugas yang diberikan. Hal ini dilakukan oleh siswa karena 
mereka merasa bosan mengikuti pelajaran matematika. Saat guru menjelaskan materi 
siswa merasa bosan karena kalau sudah tidak mengerti dengan materinya membuat 
siswa bosan dan handphone yang membuat konsentrasi juga terganggu, selanjutnya 
lingkungan belajar juga mengganggu konsentasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat slametto yang menyatakan dalam kenyataan seseorang sering mengalami 
kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini disebabkan karena kurang berminat terhadap 
                                                          
2 Slametto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya. (Cet.V;Jakarta:Rineka Cipta.2010) 
h.58. 
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mata pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungan, bosan terhadap 
pelajaran konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajar jika seseorang mengalami 
kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia karena hanya membuang 
tenaga, waktu dan biaya saja3. konsentrasi belajar yang kurang akan membuat peserta 
didik mengalami kesulitan dalam belajar 
 
4. Kebiasaan Belajar 
 Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan belajar siswa yang 
mengalami kesulitan belajar matematika tergolong kurang baik. Siswa belajar hanya 
mengikuti jadwal yang ada disekolah dan itupun tidak teratur. Berdasarkan 
wawancara siswa akan belajar jika besoknya ada ujian matematika dan sebagian 
peserta didik tidak juga belajar ketika ada ujian peserta didik tidak belajar serta 
peserta didik mengerjakan PR nya disekolah pada hari akan diperiknnya. Dan 
berdasarkan angket yang diberikan tidak pernah belajar di rumah dan ketika dirumah 
bermain dan hanya sebagian belajar ketika keesokannya ulangan. Kebiasaan belajar 
secara tidak teratur ini telah berdampak pada hasil belajar. Sesuai pendapat 
Dimayanti dan Mudjiono dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan 
                                                          
3 Slametto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya. (Cet.V;Jakarta:Rineka Cipta.2010) 
h.87. 
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belajar yang kurang baik. Kebiasaan belajar antara lain berupa belajar pada akhir 
semester, belajar tidak teratur, menyianyiakan kesempatan belajar4. 
 Dilihat dari cara belajar siswa kelas X SMA Datuk Ribandang yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajran matematika menggunakan metode 
menghafal rumus dalam belajarnya. Berdasarkan pendapat Isyanto menyatakan 
bahwa cara belajar yang baik adalah mencoba untuk memahami soal matematika dan 
mengerjakan tugas yang diberikan 5 . Berdasarkan penelitian Luhlul kustiyani, 
Susanto, Susi Setiawan (2015), Mardiyatun Mugi Rahayu (2015) bahwa kebiasaan 
belajar merupakan  salah satu faktor penyebab kesulitan belajar. 
5. Intelegensi 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa peserta didik tidak dapat mengerjakan 
soal yang diberikan. Berdasarkan wawancara peserta didik cenderung lebih memilih 
untuk menyontek hasil pekerjaan peserta didik dari pada mengerjakan sendiri alasan 
peserta didik menyontek adalah karena matematika susah, memilki angka dan rumus 
yang membuatnya pusing dan berdasarkan angket yang ang diberikan sulit 
mempelajari  rumus matematika sehinnga susah untuk dipahami bahwa sesusai 
pendapat Suryanih yang menyatakan bahwa karena keabstrakan konsepnya, maka 
mempelajari matematika memerlukan kegiatan berfikir yang sangat tinggi sehinnga 
                                                          
4  Dimayanti dan mudjiono. Belajar dan pembelajran. (Cet.V;Jakarta:Rineka Cipta.2013) 
h.246 
5 Istiyanto.http://istiyanto.com/12-tips-sukses-belajar-matematika/ diakases tgl 24 juni 2017 
jam 11:03 
82 
 
banyak siswa yang menganggap matematika sulit, memusingkan dan membosankan 
untuk dipelajari 6 . Berdasarkan penelitian bahwa peserta didik yang mengalami 
kesulitan cenderung ingin mencontek sehingga kemampuan intelegensi peserta didik 
lambat laun semakin menurun. Jadi intelegensi peserta didik mempengaruhi kesulitan 
belajar peserta didik dalam mempelajari dan memahami pelajaran. Hal ini sesuai 
dengan pendapat slametto intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemauan belajar 
dalam situasi yang sama , siswa yang memunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan 
lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah7. 
  
 
 
 
 
 
  
                                                          
6 Suryanih.”Diagnosis kesulitan belajar matematika siswa dan solusinya dengan 
pembelajaran remedial”.( Skripsi Fakultas Tarbiiyah UIN Syarif Hidayatullah:Jakarta.2011), h.1 
7 Slametto. Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya. (Cet.V;Jakarta:Rineka Cipta.2010) 
h.56. 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
Deskriptif adalah penelitian untuk membuat pencandaraan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 
Dalam metode penilitian deskriptif adalah metode penilitian yang berusaha 
menggambarkan dan mengiterpretasikan objek apa adanya.2 
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang lebih bersifat deskriptif.3 
Penilitian kualitatif adalah penilitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 
verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik stastik4 
Dalam hal ini peneliti akan menggambarkan faktor kesulitan apa yang dialami 
pada siswa kelas X SMA Datuk Ribandang Makassar Tahun Ajaran 2014/2015 dalam 
belajar matematika  
 
 
 
                                                          
1 Sumadi  Suryabrata, Metodologi penilitian ( cet.XXV; Jakarta: Rajawali Pres ,2014) ,h.75. 
2 Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Peniitian : pendekatan praktis dalam 
penilitian ( Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h.24 
3 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D (cet.V; 
Bandung: Alfabeta, 2008), h.22 
4 Etta Mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Peniitian: pendekatan praktis dalam 
penilitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h.26 
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penilitian ini adalah berada di SMA Datuk Ribandang Makassar Jl. 
Gatot Subroto IV Makasaar sul-sel. Dipilihnya SMA Datuk Ribandang Makassar 
sebagai lokasi penilitian didasarkan beberapa alasan, di antaranya senagai berikut: 
1. Adanya kesediaan SMA Datuk Ribandang Makassar sebagai tempat kegiatan 
penilitian. 
2. Sekolah tersebut belum pernah dilakukan penilitian sejenis. 
C. Sumber Data 
Sumber data penilitian ini adalah purposive sampling yaitu menentukan 
subjek/objek sesuai tujuan5 yakni siswa yang nilai UAS matematika tidak memenuhi 
KKM. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini angket, dan 
wawancara. Metode pengumpulan data tersebut dapat diharapkan dapat saling 
melengkapi, sehingga diperoleh suatu informasi yang diharapkan. 
1. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuersioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peniliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu, kuersioner juga cocok digunakan bila 
                                                          
5 Djam’an, dan Muhammad Aan komariah, Metode Penelitian Kualitatif (cet III; PT Alfabeta: 
Bandung, 2011), h.47 
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jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas.6 Respons untuk 
angket bisa ditentukan atau tertutup, terbuka, atau merupakan gabungan dari 
tertutup dan terbuka.7 Angket yang digunakan berupa pertanyaan tertutup dan 
pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk 
menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peniliti dalam melakukan analisis 
data terhadap seluruh angket yag telah terkumpul.8 Pertanyaan tarbuka yakni 
memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab dengan kalimatnya 
sendiri9 
Metode angket dalam penilitian ini digunakan untuk menggambarkan faktor 
psikologis yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika dan 
memperkuat wawancara. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, 
ini merupakan proses Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan kedudukan yang berbeda dalam 
proses wawancara. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, sedang pihak kedua 
berfungsi sebagai pemberi informasi. Penanya mengajukan pertanyaan-
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.199 
7 James A.Black dan Dean J.Champion, Methods and issues in social research terj E.koswara, 
Dira salam, dan Alfin Ruzhendi, metode dan masalah penelitian social (cet IV; PT Refika Aditama:   
Bandung, 2009) h.328 
8 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.201 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( cet XIII; PT Asdi 
Mahasatya: Jakarta, 2006), h.152 
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pertanyaan, meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai jawaban-
jawabannya. Sekaligus ia mengadakan prophase (meyatakan kembali isi jawaban 
pemberi informasi dengan kata-kata lain), mengingat-ingat dan mencatat 
jawaban-jawaban. Di samping itu, dia juga menggali keterangan-keterangan lebih 
lanjut dan berusaha melakukan “probing” (rangsangan, dorongan).10 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam 
hal ini peniliti menggunakan wawancara terstruktur adalah digunakan karena 
informasi yang akan diperlukan penelitian sudah pasti. Proses wawancara 
terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara 
tertulis yang berisi pertanyaan yang  akan diajukan kepada informan. Dalam 
wawncara terstruktur, pertanyaan-pertanyaan, runtunannya, dan perumusan kata-
katanya sudah “harga mati” artinya sudah ditetapkan dan tak boleh diubah-ubah. 
Pertanyaan yang diajukan pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan 
tertentu dalam mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil11 
Peneliti mewancarai siswa yang memiliki nilai UAS matematika dibawah kkm. 
 
 
 
                                                          
10 Imam Gunawan, Metode Penilitian Kualitatif: Teori dan Praktik (cet.III; Bumi aksara: 
Jakarta, 2015), h.160-161 
11 Imam Gunawan, Metode Penilitian Kualitatif: Teori dan Praktik,  h.162 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penilitian kualitatif.12 
Dalam dokumentasi penilitian ini data yang berupa nama-nama siswa kelas X  
SMA Datuk Ribandang Makassar dan berupa hasil nilai UAS Matematika, Daftar  
Hadir siswa, Daftar nilai harian siswa 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penilitian kualitatif ini, peniliti kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan focus penilitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilaikualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu dalam penilitian kualitatif  
“the researcher is the key instrument” Jadi peneliti adalah merupakan instrument 
kunci dalam penilitian kualitatif.13 
 
 
                                                          
12 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan  R & D. 
h.329 
13 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan  R & D. 
h.306 
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Dalam hal instrument penilaian kualitatif, Lincoln and Guba menyatakan 
bahwa: 
“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall see that 
other forms of instrumentation may be used in later phases of the inquiry, but the 
human is the intial and continuing mainstay. But if the human instrument can be 
constrcted that is grounded in the data that the human instrument has product” 14 
  
Selnjutnya Nasution menyatakan bahwa: 
“Dalam penilitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrumen penilaian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokuspenilitian, hipotesis yang 
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan 
secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penilitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, 
tidak ada pilihan lain dan hanya peniliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 
dapat mencapainya.” 15 
Dengan kata lain bertindak sebagai peran utama, serta penilitian ini lebih 
menekankan proses dan hasil dalam penilitian. Dalam penilitian ini digunakan 
instrument pendukung sebagai berikut: 
1) Angket digunakan untuk menggambarkan faktor psikologis penyebab 
kesulitan belajar matematika. Angket dalam penilitian ini menggunakan 43 
pernyataan faktor psikologis kesulitan belajar yang telah diputuskan. 
2) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara dalam penilitian ini berupa pertanyaan garis besarnya 
saja. Dalam wawancara akan dipilih siswa yang memiliki nilai UAS 
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.306 
15 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.307 
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matematika dibawah KKM. Tentang faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika. 
F. Keabsahan Data 
Data penilaian kualitatif, temuan data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peniliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yng diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut 
penilaian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan bergantung pada 
kemampuan kemampuan peniliti mengkrontuksi fenomena yang diamati, serta 
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan 
berbagai latar belakangnya.16 
Uji keabsahan data dalam penilitian kualitatif meliputi credibility (validitas 
internal), transferability (validitas eksternal), dependability (realibitas), dan 
confirmability (obyektivitas).17Peniliti menguji kredibilitas data dengan triangulasi 
teknik. 
Menurut William wiersma, Trinangulation is qualitative cross-validation. It 
assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data 
sources or multiple data collection procedures. Triangulasi dalam pengujian 
kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Peniliti menggunakan triangulasi teknik, 
                                                          
16 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.365 
17 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan :pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D. 
h.366 
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triangulasi teknik berarti peniliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dengan sumnber yang sama. Berikut ini 
gambar triangulasi teknik  yang dilakukan peniliti dalam mengecek kredibilitas data 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam suatu penilitian merupakan pokok utama dalam sebuah 
penilitian karena dengan melakukan analisis akan dapat diperoleh hasil dari apa yang 
menyebabkan kesulitan belajar matematika berdasarkan kelompoknya melalui angket 
dan wawancara : 
1. Angket 
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul digunakan anailisis non statistik, 
karena jenis penilitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif, dimana hasil dari 
pengumpulan data yang diperoleh akan digambarkan dalam bentuk kata-kata , bukan 
dalam bentuk angka. Data penilitian yang berupa jawaban responden atas angket 
yang diberikan pada peserta didik , tiap jawaban “tidak”  yang diberikan peserta didik 
dianalisa penyebab kesulitannya. 
Untuk mengetahui presentase banyak faktor penyabab kesulitan belajar, yang 
dialami oleh peserta didik digunakan rumus:18 
  P  = 
𝐹
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P = Presentase jawaban  
                                                          
18 Kurnia Eka Lestari, dan Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penilitian Pendidikan 
Matematika (cet I; PT Refika Aditama: Bandung, 2015), h.53. 
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F = Frekuensi jawaban 
N =  banyaknya responden 
 Persentase yang diperoleh pada masing-masing item pernyataan/pertanyaan, 
kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria berikut: 
 Tabel 3.1 
Kriteria penafsiran persentase jawaban angket19 
Presentase (%) Penafsiran 
62-100 Sangat tinngi 
46-61 Tinggi 
36-45 Sedang 
22-35 Rendah 
0-21 Sangat Rendah 
 
2.  Analisis deskriptif kualitatif yaitu Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan 
yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penilitian kualitatif, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
Tahap reduksi data yang dilakukan dalam penilitian ini adalah 
1) Memilih siswa yang nilai matematika dibawah kkm . 
                                                          
19 Ni Made Dwi Widyasari, I Gede Meter, I Gusti Oka Negara, “Analisis Kesulitan-Kesulitan 
Belajar Matematika Siswa Kelas IV dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SDPiloting Se-Kabupaten 
Gianyar”, vol 3, no 1(2015), h,5. 
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2) Mengumpulkan semua angket faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika,  dan mengoreksi alasan peserta didik berdasarkan 
faktor psikologis. 
3) Menghitung skor pada angket yang telah diisi oleh peserta didik  
kemudian menghitung presentase faktor psikologis penyebab kesulitan 
belajar matematika 
b. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 
sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Data penilitian disajikan dalan bentuk uraian. 
Tahap penyajan data dalam penlitian ini meliputi melakukan 
pengklasifikasikan dan identitas data, yaitu menuliskan kumpulan data 
terorganisir dan terkategori sehingga memungkinkan menarik kesimpulan 
dari data tersebut 
Adapun data yang disajikan adalah 
1) Menyajikan angket yang diisi peserta didik untuk menggambarkan 
faktor psikologis (minat, motivasi, konsentrasi, kebiasaan belajar, 
intelegensi). 
2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada tape recorder. 
Dari hasil penyajian data (angket dan hasil wawancara) dilakukan 
analisis. Kemudian analisis berupa pola baku yang didukung oleh data. 
Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penilitian. 
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c. Penarikan simpulan merupakan hasil penilitian yang menjawab fokus 
penilitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penilitian dengan berpedoman pada kajian peneliti. 
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1. Wawancara  A.Asriadi Kamaruddin (AA) 
U U  = Assalamualaykum 
AA = Walaikumsalam wr.wb 
UU = eeh baik saya akan mewancarai tentang faktor-faktor kesulitan belajar matematika eehh 
apakah anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AA =  tertarik 
UU = apa yang membuat anda tidak tertarik? 
AA = tidak tertarik modehhh 
UU = tidak tertarik, kalau tertarik apakah guru anda menyenagkan? 
AA = iya?  
UU = berarti anda tertarik karena gurunya menyenagkan 
AA = tidak  
UU = apakah anda senang terhadap matematika? 
AA = tidak  
UU = terus kenapa tidak senang terhadap pelajaran matematika? 
AA = banyak gangguan 
UU = Apakah anda merasa bosan ketika belajar matematika? 
AA = bisa dikatakan ya bisa dikatakan tidak 
UU = Apanya yang membuat bosan ketika belajar matematika? 
AA = kalau menulis 
UU = oohh disuruhki menulis makannya merasa bosan begitu?  
AA = Iya 
UU = eehh terus ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AA = tidak 
UU = tidak semangat, apa yang membuat anda tidak semangat mengikuti pelajarannya? 
AA = selalu dihukum 
UU = jika mendapat matematika yang rendah apakah anda selalu memperbaikinya? 
AA = ya, jelas 
UU = jelas, karena? 
AA = karena takut tinggal kelas 
UU = mau naik kelas sekarang begini, apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai 
prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AA = iya 
UU = untuk apa? 
AA = untuk menggapai cita-cita 
UU = sekarang ini lagi apa hal-hal yang mengganggu konsentraasi anda ketika belajar 
matematika? 
AA = iye, suka cerita 
UU = suka gosipki 
AA = Iye  
UU = Apakah anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AA = berkelompok bagus 
UU = Kenapa berkelompok? 
AA = Biar bisa nyontek 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling anda suka? 
AA = sabtu 
UU = oouuhh pada saat jam pelajarannya? 
AA = iye 
UU = Misalnya hari rabu ulanganta, apakah belajar selasa atau sebelum-sebelumnya? 
AA = Selasa 
UU = Kenapa anda belajar selasa bukan sebelum-sebelumnya? 
AA = Supaya tidak dilupa 
UU = ini lagi, Apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AA = tidak 
UU = Alasannya? 
AA = Pebawaan kak, malas 
UU = Begitukah? 
AA = Iye 
UU = Ketika sudahmi pelajaran matematika apakah anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AA = no 
UU = berarti tidak mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AA = kuulangi 
UU = Kenapa? 
AA = karena supaya diingat teruski dan seterusnya 
UU = Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AA = sulit 
UU = kenapa? 
AA = karena banyak rumus 
UU = Ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AA = Tidak 
UU = Kenapa? 
AA = main-main, rumusnya, banyak gangguan teman pusingma yang mana mau didengar begitu 
UU = ini lagi kalau teman menjelaskan mengerti jie? 
AA  = tidak   
UU = Kenapa? 
AA = Karena ongol-ongolki 
UU = Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AA = tidak 
UU = thank you, terimakasih 
2. Wawancara Iswahyudi 
 
UU = Assalamualaykum wr.wb 
AB = walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik saya akan mewancarai anda tentang kesulitan belajar matematika , Apakah 
matematika menyenagkan bagi anda? 
AB = Tidak 
UU = Bisa ditau alasaanya? 
AB = Karena matematika ada angka-angka yang membuat pusing kepala 
UU = Ketika ada angka-angka Anda merasa pusing die? 
AB = Iye 
UU = Apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AB = Tidak 
UU = Kenapa tidak tertariknya? 
AB = Karena saya tidak senang matematika 
UU = Apakah anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika ? 
AB = Iya tentumi ka matematika banyak angkanya 
UU = oohh anda bosan karena angka-angkanya die, apakah anda semangat belajar matematika? 
AB = Tidak 
UU = Kenapa bisa begitu? 
AB = Karena malaska lebih baik matematika kosong jam pelajarannya 
UU = ouuhh malaski belajar matematika makannya suka matematika kosong, ini lagi jika anda 
mendapat nilai matematika yang rendah, apakah anda berusaha memperbaikinya ? 
AB = Berusaha 
UU = oouuhh misalnya rendahki kkm ta selalu berusaha memperbaiki? 
AB = Iye 
UU = Ini lagi Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik? Atau mauki yang tuntas? 
AB = kalau bisa kak yang bagus nilainya kak 
UU = eehhmm berarti walaupun tidak suka anda mauji nilai baik, ketika belajar matematika hal-
hal apa saja yang dapat mengganggu konsentrasi anda? 
AB = anunya kak rumusnya kak ketika melihat banyak rumus membuat mengantuk 
UU = ouhh Rumusnya yang membuat mengantuk, ini lagi Apakah anda senang belajar sendiri 
atau berkelompok? 
AB = Biasa berkelompok 
UU = Alasannya kenapa? 
AB = ka tidak mengertika 
UU = Anda kerja kelompok karena tidak mengerti, kapan waktu belajar matematika yang anda 
sukai? 
AB = Malam 
UU = Jam keberapa matematikanya? 
AB = Jam pertama 
UU = ada kendala? 
AB = ada kak biasa suka terlambat 
UU = oouuhh Anda tidak suka kalau jam pertama, misalkan kalau ulanganta hari senin apakah 
anda belajar hari minggunya atau tidak belajar sama sekali atau belajar disekolah? 
AB = Belajar disekolah 
UU = oouuhh tidak belajar di rumah 
AB = Iya  
UU = Bisaki memahami matematika dalam waktu singkat? 
AB = Sedikit 
UU = Terus kalau ulangan dapatki bantuan dari teman? 
AB = Dibantu 
UU = Dibantu oouuhh kerja sama ahh ini lagi apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan 
oleh guru matematika? 
AB = Tidak 
UU = Alasannya? 
AB = Karena saya tidak mengerti 
UU = oouuhh anda tidak mengerti karena tidak diajarkan oleh guru 
AB = Iye 
UU = Ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AB = Tidak 
UU = Alasannya? 
AB = Karena malaska 
UU =  Apakah matematika sulit dipahami? 
AB = Iya 
UU = Apanya? 
AB = Rumusnya 
UU = oouuhh berarti anda tidak suka rumusnya matematika die, ini lagi ketika guru menjelaskan 
materi  apakah anda mudah memahami materi tersebut? 
AB = Kadang dipahami kadang tidak 
UU = Kalau tidak dipahami apamya 
AB = Ketika biasanya anu cara kerjanya angkanya 
UU = Apanya yang tidak mengerti? 
AB = angka kalinya 
UU = angka-angka kalinya tidak mengerti. JIka teman anda sedang menjelaskan suatu materi 
apakah mudah untuk dipahami? 
AB = kalau teman? 
UU = Iye 
AB = Tidak mengertika kalau teman 
UU = Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AB = Tidak? 
UU = ookke assalamualikum wr.wb 
 
3. Wawancara Muh Irham Maulana 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AC = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Langsung saja pertanyaannya apakah anda tertarik pada pembelajaran matematika? 
AC = Tidak 
UU = Tidak Kenapa anda tidak tertarik mengikuti pelajarannya? 
AC = ada beberapa faktoe yang pertama gurunya faktor kedua susah 
UU = Terus apakah belajar matematika menyenangkan bagi anda? 
AC = wahh tidak sama sekali 
UU = Alasannya? 
AC = Karena membosankan 
UU = Membosankan pelajarannya? 
AC = yahh mungkin gurunya 
UU = Ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AC = Waahh tidak 
UU = Kenapa anda tidak semangat mengikuti pelajarannya? 
AC = Begitu-begituji pelajarannya kalau soal contoh semangatka 
UU = Begitu-begitu pelajarannya? 
AC = Baruki kerja soal ada lagi soal 
UU = oouuhh baru kerja soal ada lagi ini lagi jika anda mendapat nilai matematika yang rendah, 
apakah anda selalu berusaha untuk memperbaikinya? 
AC = ya 
UU = alasannya? 
AC = Takut tinggal kelas 
UU = Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik? 
AC = Ya lebih giat lagi 
UU = Alasannya? 
AC = Supaya bisa membahagiakan orang tua dan pacar 
UU = eehh lanjut lagi Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda dalam belajar 
matematika? 
AC = Cinta 
UU = oouuhh cinta itu mengganggu konsentrasi die, ini lagi apakah anda senang belajar sendiri 
atau berkelompok? 
AC = Saya itu orangnya individual 
UU = Ouuhh sendiri apa alasannya? 
AC = Supaya tidak ada ganggu 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling anda suka? 
AC = Waktu bersama pacar 
UU = Terus apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru? 
AC = Ya Sering Sebelum guru masuk kubuka-buka ki dulu buku 
UU = Lanjut lagi ketika belajar matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AC = Biasa kuulangi bu kalau ada mauku tapi sudahpa shalat 
UU = Alasannya diulangi 
AC = Supaya bisa mengingat kembali pelajaran sebelumnya 
UU = Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AC = tergantung dari soalnya bu jangki hanya saya mengerti soal, soal juga harus mengerti 
UU = Intinya apa? 
AC = karena matematika itu egois? 
UU = egois? 
AC = Karena tidak bisa mengerti perasaannya orang 
UU = Ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AC = Iye Alhamdulillah mudahji ketika guru menjelaskan 
UU = Alhamdulillah, Jika teman anda suatu materi apakah anda mudah untuk memahami materi 
tersebut? 
AC = Susah ka bottoki bawana 
UU = oouuhh bau mulut die. Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam 
kehdupan sehari-hari? 
AC = Ditau 
UU = Apa ? 
AC = Biasa 1+1 =2, 1+ 6=7 
UU = Ditau ini? 
AC = Ditau 
AC = ookke makasih infonya 
4. Wawancara Muh Rafli Yusmianto 
UU = Assalamualaykum WR. WB 
AD = Walaykumsalam WR.WB 
UU = Baik saya akan mewancarai tentang faktor-faktor kesulitan belajar matematikablangsung 
saja apakah anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AD = tidak tertarik 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AD = Karena banyak rumusnya yang susah 
UU = Karena banyak rumusnya yang susah die? 
AD = Iye 
UU = Langsung saja Apakah belajar matematika menyenagkan bagi anda? 
AD = Tidak 
UU = Bisa ditau kenapa tidak menyenangkan bagi kita? Apakah ada alasan kenapa tidak disuka? 
AD = Susah sekali 
UU = Karena susah matematika begitu? 
AD = Iya 
UU = Terus ketika belajar matematika Apakah anda cepat merasa bosan ? 
AD = Hah? 
UU = Kenapa Anda cepat bosan? 
AD = Karena susah  
UU = Apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AD = Tidak 
UU = Tidak semangat, apa yang membuat anda tidak semangat mengikuti pelajarannya? 
AD = Bodoh, susah 
UU = Susah terus, tidak ada motivasi untuk belajar matematika? 
AD = Ada 
UU = Ada, jika nilai matematika rendah apakah berusaha memperbaikinya? 
AD = Berusaha 
UU = Kenapa anda berusaha memperbaiki matematika? 
AD = Supaya bertambah nilai matematika 
UU = Apakah berusaha Anda berusaha ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
AD = Ingin 
UU = Ingin die?  Kalau boleh tau kenapa harus prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AD = Karena untuk membanggakan orang tua 
UU = Terus apa hal-hal yang mengganggu ketika belajar matematika? 
AD = tidak fokus 
UU = Apa yang membuat konsentrasi Anda terganggu ketika belajar matematika? 
AD = Diganggu teman 
UU = Diganggi oleh teman-teman? 
AD =  Itumi rong 
UU = Ini lagi, apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AD = Berkelompok 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AD = Supaya ada motivasi 
UU = ooouuhh kalau teman ada motivasi, kapan pelajaran matematika yang paling anda sukai? 
AD = Pagi-pagi 
UU = Misalnya begini kalau ulangan matematika rabu apakah belajarki selasa atau sebelum-
sebelumnya? 
AD = Selasa 
UU = Hari selasanya, kenapa Anda hari selasa? 
AD = Supaya tidak dilupa 
UU = Ouhh supaya tidak dilupa diee terus apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan 
oleh guru 
AD = Tidak 
UU = Tidak die 
AD = Tidak kak 
UU = Alasannya? 
AD = Karena malas belajar matematika 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AD = Mengulangi kalau tidak ada guru di sekolah 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AD = Sulit 
UU = Alasannya? 
AD = Karena tidak tahu 
UU = Karena tidak tahu matematika begitu? 
AD = Sulit dipahami rumusnya berbelit-belit 
UU = Ketika guru anda menjelaskan materi matematika, Apakah anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AD = Biasa mengerti biasa tidak 
UU = oouuhh kadang-kadang kalau kadang mengertinya lagi kenapa? 
AD = Rumusnya susah 
UU = Ini lagi jika teman anda sedang menjelaskan suatu materi, apakah anda mudah untuk 
memahami materi tersebut? 
AD = Tidak gurupi baru mengerti 
UU = Apakah anda mengerti konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AD = Tidak 
UU = Ookee makasih die assalamualaikum wr.wb 
AD = Walaykum salam 
5. Wawancara Muhammad Iqbal 
UU = Assalamualaykum wr.wb 
AE = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik saya akan mewancarai anda tentang faktor kesulitan belajar matematika. Apakah 
anda tertarik pelajaran matematika? 
AE = Tidak  
UU = Tidak tertarik, kenapa anda tidak tertarik pelajaran matematika? 
AE = Karena bukan pelajaran yang saya sukai 
UU = ouuhh anda tidak suka makannya anda tidak tertarik die. Ini lagi apakah belajar 
matematika menyenangkan bagi anda? 
AE = Kadang menyenangkan kadang tidak 
UU = Kalau tidak menyenangkannya bisa ditau? 
AE = Cara menjelaskannya 
UU = Kalau menyenangkannya? 
AE = Kalau gurunya tidak dating 
UU = oohh kalau gurunya tidak dating anda senang, ini lagi apakah anda cepat merasa bosan 
ketika belajar matematika? 
AE = Bosan 
UU = Kenapa bosannya? 
AE = Bosan saja 
UU = Ini lagi ketika anda belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AE = Tidak 
UU = Apa yang membuat anda tidak semangat mengikuti pembelajaran matematika? 
AE = Banyak sekali tugas yang diselesaikan 
UU = Berarti guruta banyak dikasih tugas diee matematika, ini lagi jika anda mendapat nilai 
matematika rendah apakah anda selalu memperbaikinya? 
AE = Berusaha 
UU = Bisa diatu kenapa anda berusaha memperbaikinya? 
AE = Karena supaya nilai rapor bagus 
UU = ehhmm agar nilai rapor bagus die, Apakah anda selalu berusaha mencapai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik? 
AE = Ingin 
UU = Bisa ditau kenapa inginnya? 
AE = Supaya tambah-tambah nilai 
UU = ehhmm ini lagi Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda ketika belajar 
matematika? 
AE = Ketika guru menjelaskan, teman bicara dibelakang 
UU = Teman lagi die? 
AE = Iya 
UU = Apakah anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AE = Berkelompok 
UU = Bisa ditau kenapa berkelompok? 
AE = Karena kalau kerja kelompok bisa belajar 
UU = oohh ada motivasinya kalau kerja kelompok die, ini lagi kapan waktu belajar matematika 
yang paling anda sukai? 
AE = Pagi 
UU = Misalkan begini ada ulanganta hari H apakah anda belajar H-1 atau sebelum-sebelumnya 
atau tidak belajar? 
AE = Belajar sebelum-sebelumnya 
UU = eehh berarti anda belajar sebelum waktu ulangan ditentukan berarti rajinki ini die? Bisa 
ditau? 
AE = karena untuk bisa dijawab 
UU = Ini lagi Apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika sebelum 
diajarkan oleh guru matematika? 
AE = Tidak 
UU = Bisa ditau kenapa tidaknya? 
AE = Karena kalau belumpi gurunya menjelaskan tidak mengerti 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AE = Kadang-kadang 
UU = Kadang-kadang, kenapa? 
AE = Kalau mengerti disekolah diulangi dan kalau tidak malas 
UU = eehh ini lagi Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AE = Sulit 
UU = Kenapa? 
AE = Banyak rumusnya 
UU = eehhmm rumusnya lag die. Ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah anda 
mudah memahami materi tersebut? 
AE = Tidak memahami 
UU = Apa yang membuat anda tidak memahami? 
AE = Pada saat guru menjelaskan teman cerita dibawah 
UU = Berarti kelasnya ribut? 
AE = Tidak, Biasa bisik-bisik 
UU = Tidak mendengar gurunya? 
AE = Menegurji kak 
UU = Ini lagi Jika teman anda sedang menjelaskan suatu materi apakah anda mudah memahami 
materi tersebut? 
AE = Mudah 
UU = hmm berarti kalau teman mudah dipahami hmm berarti jelekki gurunya menjelaskan 
AE = heheheh 
UU = Apakah anda megetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AE = Tidak 
UU = ookke makasih 
6. Wawancara Nurul Fajriany 
UU =   Assalamualaikum WR.WB 
AF =  Walaykumsalam WR. WB 
UU = Baik langsung saja wawancaranya, apakah anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AF = Tidak 
UU = Kenapa anda tidak tertariknya? 
AF  = Susah masuk dipikiran 
UU = Oohh susah masuk dipikiran karena? Kenapa susah masuk dipikaran susah sekali kah? 
AF = Iya 
UU = Ini lagi Apakah belajar matematika menyenagkan bagi anda? 
AF = Tidak 
UU = Tidak merasa hmm kenapa tidak senang? 
AF = Tidak ada saya tau kalau matematika 
UU = Ouhh Tidak ada ditau. Ini lagi eehh biar konsep tidak ditau? 
AF = Kalau konsepnya tau sedikit pas intinya tidak 
UU = Ini lagi apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AF = Tidak terlalu juga 
UU = Apa yang membuat anda bosan? 
AF = Biasa kalau saya tau cara jalan kerjanya ditau enak juga dikerjakan 
UU = Oohh  kalau memahami materi anda tidak bosan, kalau tidak memahami baru bosan, lantas 
kalau tidak memahami materi apakah anda bertanya? 
AF = Tidak 
UU = Kenapa tidak bertanyaki? 
AF = Takutka 
UU = Ini lagi eehh ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AF = Tidak terlalu 
UU = Kenapa tidak terlalunya semagat? 
AF =  Pertama karena memang tidak ditau yang kedua saya juga malas belajar matematika 
UU = Yang ketiga? 
AF = Ituji saja 
UU = Tapi jika anda mendapat nilai matematika yang rendah, apakah anda selalu berusaha untuk 
memperbaikinya? 
AF = Iya berusaha 
UU = Kenapa pale? Katanyan tidak senang 
AF = Takut dipanngil orang tua 
UU =  Tapi kalau rendah kkmta diperbaiki? 
AF = Iye 
UU = Kalau ada tugas dikerja? 
AF = Iya dikeja tapi dengan bantuan 
UU =  Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik? 
AF = Selalauja berusaha 
UU = Ini lagi apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda dalam belajar matematika? 
AF = Ribu dalam kelas 
UU = OOhh ributki die Ini lagi bagaimana metode belajar anda sukai apakah anda senang belajar 
sendiri atau berkelompok? 
AF = Berkelompok 
UU = Berkelompok? Karena? 
AF = Kalau ada teman kelompokta yang pintar bisa bertanya sama dia 
UU = eehh misalkan begini de, iu ulanganta hari senin, ap ouuhh ini lagi kapan waktu belajar 
matematika yang paling anda sukai? 
AF = Malam hari 
UU = Berarti malamki belajar die Misalkan ulanganki hari sabtu matematika apakah anda belajar 
matematika sebelum-sebelumnya? 
AF = Belajar sebelum ujian 
UU = Ini lagi apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AF = Tidak 
UU = Kenapa? 
AF = Belum ditau konsep matematika 
UU = Ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AF = Tidak 
UU = Tidak lagi, karena? 
AF = Cepatki hilang dari pikiran 
UU = aahh kalau cepatki hilang harus diulang-ulangi tidak dilakukan di? 
AF = Tidak 
UU = Kenapa? 
AF = Begitumi 
UU = Karena? 
AF = Malas buka buku 
UU = Ini lagi apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AF = Sulit 
UU = Yang mananya sulitnya? 
AF = mencari rumusnya dan nilainya 
UU = Yang menurut susah, ketika guru anda menjelaskan materi matematika, apakah anda 
mudah untuk memahami materi tersebut? 
AF = Kadang mudah kadang tidak 
UU = Apa yang tidak mudahnya? 
AF = Konsep-konsepnya yang susah dipahami 
UU = Jika teman anda sedang menjelaskan materi apakah anda mudah memahami? 
AF = Tidak terlalu paham 
UU = Kenapa? 
AF = Tidak terlalu bagus cara menjelaskan 
UU = Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AF = Tidak 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AF = Tidak 
UU = Ookke makasih di assalamualaykum WR. WB 
7. Ramadhani 
UU = Assalamulaykum Wr. Wb langsung saja nahh wawancaranya apakah anda tertarik belajar 
matematika 
AG = Antara iya dan tidak 
UU = Iye diantara iya dan tidak, kenapa tidak tertariknya? 
AG = Karena rumitki 
UU = Rumitki pelajarannya die 
AG = Iye 
UU = Apakah belajar matematika menyenangkan ? 
AG = Kadang menyenagkan 
UU = Kenapa bisa menyenangkan? 
AG = Kalau tudak terlalu susah rumusnya 
UU = Berarti terkendala dirumus die 
AG = (mengangguk) 
UU = Apakah anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AG = cepat, mengantukki biasa 
UU = Kenapa mengantuknya? 
AG = Karena banyak sekali bicara gurunya 
UU = Ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AG = Biasa semangat biasa tidak 
UU = Apa yang membuat semangat mengikuti pelajarannya? 
AG = Kalau fullki tidur malamku 
UU = berarti suka begadangki ini 
AG = (mengangguk) 
UU = Berarti yang tidak semangatnya mengantuk, jadwal kelas XA waktunya pagi-pagi kah? 
Senin dan sabtu pagi? 
AG = Iye pagi 
UU = ouuhh ini lagi, jika anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah berusaha 
memperbaikinya? 
AG = Iya berusaha 
UU = Oohh lanjut lagi, jika anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah berusaha 
memperbaikinya? 
AG = Iya berusaha 
UU = Alasannya? 
AG = Karena mau naik kelas 
UU = Apakah Anda selalu mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AG = Tidak 
UU = Kenapa? 
AG = Tidak suka matematika  
UU = Terus ini lagi apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda dalam belajar 
matematika? 
AG = Merokokki temanka dibelakang 
UU = Merokok dikelas. Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AG= Belajar sendiri 
UU = Kenapa anda suka belajar sendiri? 
AG = Kalau sendiriki tidak ada gangguki 
UU = Kapan waktu matematika yang anda sukai? 
AG = Pagi 
UU = Misalnya ulangan hari selasa belajarki hari senin atau sebelumnya? 
AG = Hari minggu 
UU = Kenapa hari minggu? 
AG = Karena liburki 
UU = Misalkan begini ulangan matematika hari H apakah anda mempelajari sebelum-
sebelimnya? 
AG = Sebelum-sebelumnya 
UU = Berarti anda belajar sebelum ujian? 
AG = Iya 
UU = Betulan itu? 
AG = Betulan 
UU = Terus ini lagi apakah anda belajar mateamtika sebelum diajarkan? 
AG = Tidak  
UU = Kenapa? 
AG = Malas adapi gurua 
UU = Ohh malas, ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AG = Tidak 
UU = Tidak diulangi, alasannya? 
AG = Karena main-main 
UU = Main-main die, Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AG = Tidak tonji kalau tidak ada rumusnya dan tidak ada soalnya 
UU = Begini die sulit karena rumus? 
AG = Tidak kalau sulit nyontek 
UU = Berarti sulit 
AG = (menganggup) 
UU = Ketika guru anda menjelaskan apakah anda mudah memahami materi tersebut? 
AG = Tidak  
UU = Tidak die bisa ditahu kenapa? 
AG = Biasa ngantuk, kurang jelas 
UU = Berarti cara menjelaskan gurunya? 
AG = Iye 
UU = Apakah jika teman anda menjelaskan materi apakah anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AG = Tidak  
UU = Alasannya? 
AG = Karena temankuki 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AG = Tidak 
UU = Tidak ditau? 
AG = Ditau  
UU = Coba sebutkan? 
AG = Menghitung uang, diskon, membeli baju 
UU = Nahh itumi 
8. Wawancara Usman Ramadhan 
UU = Bismillahirahmanirrahim assalamualaikum Wr.wb 
AH = Walaikumsalam Wr.Wb 
UU = Baik Langsung saja saya ingin mewancarai, Apakah belajar matematika menyenangkan 
bagi anda? 
AH = Tidak  
UU = Bisa ditau alasannya? 
AH = Karena susah memahami rumusnya 
UU = Ouuhh karena susah memahami rumusnya 
AH = Iya  
UU = Ini lagi apakahtertarik pada pelajaran matematika? 
AH = Tidak 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AH = Susah masuk diotak 
UU = Ohh susah masuk diotak karena rumus die? 
AH = Iye 
UU = Ini lagi apakah anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AH =Iya 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AH = Karena matematika banyak rumusnya 
UU = Ini lagi ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AH = Tidak  
UU = Kenapa anda tidak semangat mengikuti pelajarannya? 
AH = Karena terlalu membosan 
UU = Ouuhh membosankan dan bosannya karena banyak rumusnya terus jika anda mendapat 
nilai matematika yang rendah apakah anda selalu berusaha untuk memperbaikinya? 
AH = Akan selalu 
UU = Oohh kalau kkmnya rendah berusaha memperbaikinya  
AH = Karena menyangkut kenaikan kelas 
UU = Ooohh karena menyangkut kenaikan sekarang ini lagi apakah anda selalu berusaha untuk 
mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AH = Iya 
UU = Karena menyangkut kenaikan kelas begitu? 
AH = Iya 
UU = Ini lagi Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda dalam belajar matematika? 
AH = Angka-angkanya dan rumusnya biasanya mengantuk  
UU = Ouuhh ketika melihat rumus biasanya mengantuk. Apakah Anda senang belajar sendiri 
atau berkelompok? 
AH = Berkelompok 
UU = Alasannya? 
AH = Supaya bisa mengerti dan mendapat jawaban yang baik 
UU = Supaya jawaban mendapatkan jawaban yang baik ini lagi kapan waktu belajar matematika 
yang paling anda sukai? 
AH = Pelajaran terakhir bu 
UU = Ouhh pada saat jam terakhir matematika, karena? 
AH = Karena cepatki orang pulang 
UU = Misalkan ulanganki hari senin belajarki sebelumnya atau tidak? 
AH = Tidak belajar, datangpi disekolah bu baru belajar 
UU = Apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AH = Tidak 
UU = Tidak karena banyak rumusnya begitu? 
AH = Banyak Pr-Pr yang mau dikerjakan 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AH = Tidak 
UU = Karena? 
AH = Sangat membosankan 
UU = Ini lagi apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AH = Iya 
UU = Karena? 
AH = Karena memiliki banyak rumus dan angka-angka yang ribet 
UU = Ini lagi ketika guru anda menjelaskan materi apakah anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AH = Tidak bu 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AH = Karena banyak angka-angkanya yang tidak diketahui 
UU = Jika teman anda sedang menjelaskan apakah Anda mudah memahami materi tersebut? 
AH = Sedikit 
UU = Ooohh kalau guru tidak mengetahui kalau teman mengetahui sedikit kenapa teman? 
AH = Karena teman pasti bisa diulang-ulang dan diperhatikan 
UU = Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AH = Sedikit 
UU = Bisa ditau apa konsepnya? 
AH = menghitung uang, menghitung pelajaran  
UU = Okke makasih infonya Assalamualaykum Wr. Wb 
AH = Walaykum salam Wr. Wb 
9. Wawancara Wahyudi 
UU = Assalamualaykum Wr. Wb 
AI = Walaykumsalama Wr.Wb 
UU = Baik saya akan mewancarai tentang faktor kesulitan belajar matematika begini dek, 
Apakah anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AI = Sedikit 
UU = Apa yang membuat anda tertarik pada pelajarannya? 
AI = Cara menjelaskan gurunya 
UU = Jadi anda tertarik karena cara menjelaskan gurunya? 
AI =Iye 
UU = Terus kalau tidak tertariknya kenapa? 
AI = tugas-tugasnya itu kak banyak sekali 
UU = Lanjut lagi apakah pelajaran matematika menyenangkan bagi anda? 
AI = Tidak 
UU = Tidak menyenangkan? Kenapa? 
AI = Karena rumusnya uang susah karena tugas-tugasnya yang banyak biasa tidak dikerja 
UU = oohh Jadi karen tugasnya makannya anda tidak suka iye? 
AI = Iye 
UU = Ini lagi apakah anda cepat merasa bosan belajar matematika? 
AI = Iya 
UU = Cepat bosan kenapa? 
AI = Karena pelajarannya susah 
UU = Oohh berarti susah pelajarannya matematika ini lagi apakah anda semangat mengikuti 
pelajarannya? 
AI = Semangat 
UU = Apa yang membuat anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AI = Karena waliku 
UU = Karena walita guru matematika makannya Anda semangatki oouuhh berarti gurunya die 
AI = Iya karena waliku 
UU = Jika nilai matematika anda rendah apakah anda selalu memperbaikinya? 
AI = Iya 
UU = Berusaha? Apa usahata kenapa mauki memperbaiki 
AI = Takut tinggal kelas 
UU = Hah takut tinggal kelas, Apakah Anda selalu mencapai prestasi belajar matematika yang 
lebih baik? 
AI = Ingin sukses 
UU = Ooh jadi ingin sukses makannya anda ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik 
sekarang ini lagi hal-hal apa saja yang mengganggu konsentrasi anda ketika belajar matematika? 
AI = Biasa diganggu sama teman 
UU = Ooohh Teman lagi? 
AI = Diee Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
UU = Berkelompok 
AI = Bisa ditau kenapa kelompok? 
UU = Karena bisa nyontek 
AI = oohh nyontekki lagi 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang anda sukai? 
AI = Hari sabtu  
UU =eehhmm misalkan hari ini ulangan matematika apakah anda belajar h-1 atau sebelum-
sebelumnya? 
AI = H-1nya 
UU = Kenapa bisa h-1nya? 
AI = Supaya ndag dilupa 
UU = Apakah anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AI = Tidak 
UU = Kenapa? 
AI = Tidak baikki 
UU = Ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AI = Tidak, susah sekali 
UU = Susah sekali, Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AI = Sulit 
UU = Apanya yang membuat sulit matematika? 
AI = Rumusnya 
UU = Rumusnya lagi, ini lagi ketika guru menjelaskan matematika apakah anda mudah 
memahami materi tersebut? 
AI = Biasa mengerti biasa tidak 
UU = Kenapa anda tidak memahami materi tersebut? 
AI = Biasa mengantuk 
UU = eehh karena mengantuk apakah teman mengganggu anda ketika belajar matematika? 
AI = Tidak jie biasa sannang semuaji 
UU = Ini lagi kalau teman menjelaskan apakah anda mudah memahami materi tersebut? 
AI = Biasa dipahami 
UU = Tapi mengerti jie? 
AI = Iye 
UU = Ini lagi apakah Anda mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AI = Tidak 
UU =Okke makasih 
10. Wawancara Angga Saputra 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AJ = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Baik langsung saja ingin wawancara Anda apkah belajar matematika menyenangkan bagi 
anda? 
AJ = Tidak 
UU = Alasannya? 
AJ = Karena banyak rumus 
UU = Ohh Anda tidak menyenangkan karena banyak rumusnya diee. Oke ini die apakah Anda 
tertarik pada pelajaran matematika? 
AJ = Iya 
UU = Alasannya? 
AJ = Karena tegasnya dibilang baik 
UU = Apanya yang tegas? 
AJ = Gurunya dan baik 
UU = Apakah Anda bosan ketika belajar matematika? 
AJ = Iya 
UU = Alasannya? 
AJ = Karena gurunya menakuti menakuti siswanya dan menyuruh siswa satu persatu kedepan 
UU = Oohh Anda bosan karena naik satu persatu begitu? 
AJ = Iya 
UU = Apakah Anda semangat mengikuti pelajaran matematika? 
AJ = Tidak  
UU = Alasannya? 
AJ = Karena pusing banyak rumusnya 
UU = Ooohh banyak rumusnya die ini lagi aahh ketika Anda mendapat nilai yang rendah apakah 
Anda berusaha untuk ingin memperbaikinya? 
AJ = Iye 
UU = Kenapa? 
AJ = Kalau tidak dikerja remesialnya dimarahi 
UU = Dimarahi apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik? Atau standar-standar saja 
AJ = Tidak 
UU = Eehhmm standar-standar saja yang penting lulus kkm? 
AJ = Iye 
UU = Karena? 
AJ = Susah matematika 
UU = Susah di ini lagi apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar 
matematika? 
AJ = Ketika guru menyuruh membaca satu persatu 
UU = Hmm membaca? Tidak tauki membaca? 
AJ = Membaca cara membacanya matematika 
UU = Oohh berarti ketika guru menyuruh membaca konsentrasi Anda terganggu, ini lagi Apakah 
Anda senang belajar sendiri atau kelomok? 
AJ = Berkelompok 
UU = Suka jaki berkelompok matematika? 
AJ = Ndak 
UU = Alasannya kenapa kelompok? 
AJ = Supaya diajarkan oleh teman 
UU = Oouuhh supaya diajarkan oleh teman, kapan waktu belajar matematika yang paling Anda 
sukai? 
AJ = Jam 11 
UU = Eeehh inikah jam-jam terakhir? 
AJ = Sudah matematika ada 1 lagi 
UU = Apakah Anda ada keluhan pada jam matematika? Tidak ada jie? 
AJ = Iye 
UU = eehh ulanganki hari senin apakah anda belajar sebelumnya atau di sekolah? 
AJ = Tidak belajar 
UU = Berarti belajarki disekolah? 
AJ = Iye 
UU =  Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AJ =Tidak 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengetahui pelajaran sebelumnya? 
AJ = Tidak 
UU = Kenapa? 
AJ = Karena tidak ditauki 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AJ = Iya 
UU = Alasannya? 
AJ = Karena banyak rumus 
UU = Ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah Anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AJ = TIdak 
UU = Kenapa? 
AJ = Karena tidak tahu bagaimana 
UU = berarti tidak tahu matematika apa kendalanya? 
AJ = Karena matematika susah dipahami 
UU = Matematika susah dipahami die, ini lagi de kalau teman menjelaskan materi apakah mudah 
dipahami? 
AJ = Tidak 
UU = Alasannya? 
AJ = Guru lagi susah apa lagi teman 
UU = eehh guru lagi sussah apa lagi teman, Apakah Anda mengetahui konsep konsep dalam 
matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AJ = Tidak 
UU = Oohh makasih diee assalamualaykum 
AJ  = walaykum salam 
11. Wawancara Arfian 
UU =  Assalamualaykum Wr.Wb 
AK = Walaikumsalam Wr.Wb 
UU = Saya akan mewancarai tentang kesulitan belajar matematika apakah Anda tertarik pada 
pelajaran matematika? 
AK = Tidak 
UU = Bisa ditau alasannya kenapa? 
AK = Karena terlalu sult dimengerti karena terlalu berbelit-belit apalagi caranya 
UU = Ini lagi apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AK = Tidak 
UU = Tidak juga, bisa ditau alasannya? 
AK = Karena ingin tidur dikelas 
UU = Karena ketika anda belajar matematika anda ingin tidur dikelas? 
AK = Iya karena mau mengantuk 
UU = Sekarang apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AK = Iya 
UU = Iya, Bisa ditau alasannya? 
AK = Karena kurang mengerti 
UU = Karena kurang mengerti dan kurang paham sekarang ketika belajar matematika apakah 
Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AK = Tidak 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AK = Karena tidak tau 
UU = Karena tidak tau matematika, makannya anda tidak semangat, sekarang jika mendapat 
nilai matematika yang rendah apakah anda selalu berusaha memperbaikinya? 
AK = Tidak 
UU = Tidak juga, kenapa Anda tidak berusaha memperbaikinya? 
AK = Karena terlalu malas kalau pelajaran matematika 
UU = Satu lagi berarti kalau nilai matematikanya tidak memperbaikinya, Apakah ingin mencapai 
prestasi matematika lebih baik atau tidak? 
AK = Tidak juga karena.. 
UU = Karena terlalu malas memperbaikinya? 
AK = Iya 
UU =  Ookee sekarang apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar 
matematika 
AK = Kalau rebut kelas 
UU = oohh kalau ribut dikelas, menurut Anda apakah senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AK = Berkelompok 
UU = Berkelompok, alasannya? 
AK = Bisa nyontek 
UU = Ooohh bisa nyontek, kalau sendiri tidak die 
AK = Iye 
UU = eehh menurut Anda kapan belajar matematika yang anda suaki? 
AK = Pada saat jam pelajarannya 
UU = Berarti pada saat jam pelajarannya ehh misalkan begini kalau ulangan apakah anda belajar 
h-1 atau sebelum-sebelumnya? Misalkan ulangan selasa apakah anda ulangan hari senin atau 
sebelum hari senin? 
AK = Tidak pernah belajar  
UU = Bisa ditau alasannya 
AK = Karena malas 
UU = Ooohh malas berarti apakah belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru? 
AK = Tidak  
UU = Tidak, misalnya kalau gurunya sudah mengulangi pelajaran dirumah? 
AK = Tidak 
UU = Bisa ditau kenapa tidak diulangi? 
AK = Karena malas, membosankann, 
UU = Apakah matematika sulit dipahami? 
AK = Sulit 
UU = Kenapa begitu sulit? 
AK = Kurang dipahami materinya 
UU= oouuhh kurang dipahami, ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah anda 
mudah memahami materi tersebut? 
AK = Tidak, karena susah materinya 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AK = Tidak 
UU = Ookee makasih waktunya assalamualaykum wr.wb 
AK = Walaykum salam 
 
12. Wawancara Erwin 
UU = Assalamualaykum wr.wb 
AL = Walaikumsamsalam Wr.Wb 
UU = Baik langsung saya ingin wawancarai anda apakah belajar matematika menyenangkan bagi 
anda? 
AL = Tidak  
UU = Karena? 
AL = Sulit menghapal dan mengingatnya 
UU = Sulit menghafal dan mengingatnya, mengingat apa de? 
AL = Rumusnya biasa naik dipapan 
UU = ouuhh Anda naik dipapan dengan menghafal, Sekarang apakah Anda tertarik dengan 
pelajaran matematika? 
AL = Tidak karena saya tidak senang 
UU = Oouuhh tidak senangki die alasannya tidak senang itu tadi? 
AL = Iye 
UU = Oookke ini lagi apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AL = Yak arena tidak paham 
UU = Ouuhh Anda tidak paham dengan matematika makannya bosan ini lagi ketika belajar 
matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? Ya atau tidak? 
AL = Tidak 
UU = Kenapa Anda tidak semangat mengikuti pelajarannya? 
AL = Tidak karena kurang memahami 
UU = Ini lagi misalkan de jika Anda mendapatkan nilai matematika yang rendah apakah Anda 
selalu berusaha memperbaikinya? 
AL = Iye 
UU = Ooouuhh walaupun Anda tidak suka Anda memperbaikinya? 
AL = Iye 
UU = Karena? 
AL = Karena takut 
UU = Takut apa tinggal kelas? atau ada alasan lain? 
AL = Iye 
UU = Apakah Anda selalu berusaha ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik? 
AL = Ya 
UU = Alasannya itu tadi? 
AL = Iya 
UU = Apakah yang menyebabkan konsentrasi belajar matematika Anda terganggu? 
UU = Angka-angka dan rumus 
AL = Oouuhh Anda ketika guru menjelaskan angka-angka dan rumus hilang konsentrasi 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AL = Berkelompok 
UU = Alasannya? 
AL = Kalau kelompok bisa lebih paham 
UU = Oouuhh kalau kelompok bisa paham ini lagi kapan waktu belajar matematika yang paling 
anda sukai? Kalau disekolah kan kita pelajaran terakhir die? Ada kendala? 
AL = Tidak 
UU = Tidak adajie Misalkan kalau ulanganki hari senin apakah anda belajar sebelumnya? Atau 
tidak belajarki sebelumnya? 
AL = Belajar sedikit-sedikit 
UU = Ini lagi Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AL = Tidak 
UU = Karena? 
AL = karena tidak ada waktu main sama teman-teman 
UU = oouuhh main sama teman ini lagi de ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda 
mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AL = Tidak 
UU =Karena? 
AL = Karena tidak ada waktu main sama teman 
UU = Ouhh main sama teman ini lagi de ketika pelajaran matematika selesai apakah anda 
mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AL = Tidak 
UU = Karena? 
AL = Karena main sama teman 
UU = Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AL = Sulit 
UU = Sulit kenapa? 
AL = Karena rumusnya susah 
UU = oouuhh rumusnya lagi ini lagi ketika guru menjelaskan materi Apakah anda memahami? 
AL = Tidak 
UU = Tidak kenapa gurunya kenapa? 
AL = Karena saya kurang perhatian 
UU = Ini lagi kalau teman menjelaskan apakah anda memahami? 
AL = Tidak 
UU = Kenapa? 
AL = Suka dikasih ketawa 
UU = Oouhh suka dikasih ketawa apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika 
dalam kehidupan sehari-hari? 
AL = Tidak? 
UU = Makasih die Assalamualaikum 
 
  
13. Wawancara Farah.S 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AM = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik saya akan mewancarai faktor-faktor kesulitan belajar matematika eehh apakah Anda 
tertarik belajar matematika? 
AM = Tidak terlalu 
UU = Tidak tertarik begitu? 
AM = Tidak 
UU = Terus kenpa anda tidak tertarik mengikuti pelajarannya? 
AM = Sangat membosankan menguji otak sekali 
UU = Susah sekali begitu? 
AM = Iya 
UU = Apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AM = Ndag 
UU = Ndag menyenangkan bisa ditau alasannya? 
AM = Ndag seru 
UU = Ndag seru pelajaran matematika? 
AM = Iya 
UU = Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AM = Sangat membosankan 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AM = Karena disuruhki membaca dulu 
UU = Berarti bosanki caranya guru menjelaskan karena membaca dulu. Apakah Anda semangat 
mengikuti pelajarannya? 
AM = Ndag 
UU = Kenapa Anda tidak semangat? 
AM = Karena gurunya galak 
UU = Selain gurunya galak apakah ada alasan lain? 
AM = Gurunya tegas 
UU = Berarti gurunya galak dan tegas makannya anda tidak semangat 
AM = Ndag 
UU = Misalkan jika nilai matematika yang rendah apakah Anda selalu memperbaikinya? 
AM = jelas memperbaikinya 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AM = Menyangkut masa depan 
UU = Selain masa depan itu saja? 
AM = Iye 
UU = Apakah Anda selalu berusaha prestasi belajar matematika yang baik? 
AM = Kalau bisa sihh 
UU = Kalau ditau apa bisanya? 
AM = Karena mama yang suruh 
UU = Apakah hal-hal yang membuat Anda konsentrasi terganggu ketika belajar matematika? 
AM = Kalau na ajakka gossip 
UU = Ooohh berarti teman mengganggu konsentrasi? 
AM = Iye apalagi ini 
UU = Terus ini lagi apakah anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AM = Berkelompok  
UU = Berkelompok alasannya? 
AM = Karena bisa belajar bersama mereka 
UU = Kapan waktu Anda sukai ketika belajar matematika? 
AM = Pada saat jam pelajarannya itu 
UU = eehh misalkan ada ulangan hari selasa apakah Anda belajar senin atau sebelum-
sebelimnya? 
AM = Hari senin 
UU = Apa alasannya? 
AM= Kalau belajarka sebelum-sebelumnya tidak masukki diotak samaji 
UU = Apakah Anda belajar matematka sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AM = Tidak 
UU = Alasannya, bisa ditau? 
AM = Tidak mengertika 
UU = oouuhhh tidak mengertiki kalau belajaar sendiri terus ini lagi ketika pelajaran matematika 
selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AM = Tidak  
UU = Tidak diulangi sebelumnya? 
AM = Tambah sulit 
UU = Oohh tambah dulit lagi die? Terus ini lagi apakah pelajarna matematika sulit untuk 
dipahami? 
AM = Sangat sulit 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AM= Rumusnya ta putar-putarki diotak 
UU = Terus ini lagi ketika guru matematika menjelaskan materi matematika apakah anda mudah 
memahami materi tersebut? 
AM = Tidak 
UU = Berarti kalau guru Anda menjelaskan Anda tidak mudah memahami? 
AM = Tidak 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AM = Membingungkan 
UU = Kalau teman menjelaskan mengerti? 
AM = Tidak 
UU = Alasannya? 
AM = Guru lagi tidak mengerti apa lagi teman 
UU = Apakah anda mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AM = Tidak 
UU = Makasih waktunya assalamualykum wr.wb 
AM = walaykum salam Wr.Wb 
14. Wawancara M. Takbir Ramadhan 
UU = Assalamualaykum wr.wb 
AN = Walaykum salam 
UU = Baik kita mulai wawancaranya apa yang membuat anda tertarik pelajaran matematika apa-
apa saja? 
AN = Tidak ada sama sekali 
UU = Kenapa Anda tidak begitu tertarik? 
AN = Guruku tegas 
UU = Oohh karena gurunya tegas 
AN = Iya 
UU = Apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AN = Tidak  
UU = Tidak senang, bisa ditahu alasannya kenapa tidak senang? 
AN = Moro-moroki sering moro-moro 
UU = Karena setiap kali gurunya menjelaskan dia marah-marahki de? 
AN = Iya 
UU = Sekarang apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AN = Bosan, cepat bosan ia sakit kepala, pusing kepalayya 
UU = Kenapa Anda bilangki pusing matematika? Alasannya? 
AN = Rumusnya susah 
UU = Oh rumusnya susah dipahami. Okee ketika belajar matematika semangat mengikuti 
pelajarannya? 
AN = Iye kalau pelajaran lain kusukaki 
UU = Apa alasannya kenapa tidak semangat? 
AN = Guru koro-koroanki bagaimana mau semangat  
UU = Karena gurunya marah  
AN =  Iye marah-marah terus 
UU=Berarti misalnya Anda nilai matematikanya rendah apakah anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
AN = Iye selalu memperbaikinya 
UU = Berarti begini die walaupun Anda tidak semangat belajar matematika Anda berusaha 
memperbaikinya? 
AN = Iye 
UU = Ooke Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik? 
AN = Ingin sekali mudah-mudahan bisa 
UU = Alasannya? 
AN = Niatku dan supaya dibilang pintar sama ibu syakira 
UU = Kan ada itu pernah tugasnya bolong-bolong kenapa Anda tidak memperbaiki sebelum 
ujian? 
AN = Susah sekali 
UU = Ohh susah sekali makannya tidak dikerjakan makannya untuk mengubah nilai matematika 
pas dibagi ropor ternyata nda luluski 
AN = Iye 
UU = Apa hal-hal yang dapat menganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AN = Tidak ada ji karena kalau mengajar ibu syakira tenang-tenang ki 
UU = Tidak ada ji di, berarti konsentrasi di? 
AN = Iye 
UU = Tapi pernah ada temanata yang bisik-bisik? 
AN = Tidak ada takut semuaki 
UU = Apakah anda belajar sendiri atau berkelompok? 
AN = Berkelompok baik 
UU = pernahki berkelompok belajarnya? 
AY = Tidak pernah 
UU = Kalau tugasnya kerjanya dimana? 
AN = Di sekolah 
UU = Berkelompok? 
AN = Menyalin mami 
UU = Karena susah tadi die? 
AN = Iye 
UU = Kapan waktu belajar yang disukai kan waktu ? kalau xb jam pertama atau terakhir? 
AN = Tengah-tengah 
UU = Apa Ada keluhan? 
AY = Tidak adaji 
UU = Fine-fineji 
AN = Iye 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru 
AN = Tidak pernah 
 UU = Alasannya? 
AN = karena dirumah sibukka juga 
UU = Sibukki masing-masing die urusan masing- masing. Ketika belajar matematika selesai 
apakah mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AN = Tidak pernah belajar susahki 
UU = Susahki makannya tidak diulangi dan sibukki juga tadi  
AN = Iye 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AN = Iye susah sekali 
UU = Apanya itu? 
AN = Rumusnya 
UU = Rumusnya saja? 
AN = Iye 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi matematia Apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AN = Susah 
UU = Susah juga kan katanya diam-diamji 
AN = Iye anu toh pelajarannya susah sekali paham rumusnya, perkailan 
UU =Rumusnya die kalau teman menjelaskan? 
AN = Iye 
UU = Teman menjelaskan 
AN = Ndag pernah menjelaskan 
UU = Ndag pernahki bertanya sama teman 
AN = Dia lagi nda na tauki 
UU = Ini lagi apakah Anda mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AN = Untuk membeli barang 
UU = Ouhh ditauki kegunaannya matematika cumin susahki  
AN = Pintarja kalau tambah-tambah kali kali cumin rumusnya ji 
UU = Oh iye pale makasih nah Assalamualaikum 
AN = Walaikumsalam 
 15. Wawancara Muh. Yusril 
UU = Bismillahirrahmanirrohim assalamualaykum wr.wb 
AO = Walaykumsala wr.wb 
UU = Baik saya ingin mewancarai faktor-faktor apa kesulitan belajar matematika, apa yang 
membuat Anda tertarik pada pelajaran matematika 
AO = tertariknya karena kita harus menjawab pertanyaan dengan benar 
UU = Apakah Anda tertarik dengan pelajaran matematika? 
AO = Tidak 
UU= Kenapa alasannya tidak tertarik? 
AO = Ka susah  
UU = eehhmm susah memahami materinya? 
AO = Iya 
UU = Apakah menurut Anda matematika menyenangkan bagi Anda? 
AO = Tidak menyenangkan 
UU = Tidak menyenangkan  
AO = Menyenangkan  
UU = Menyenangkan bisa ditau alasannya? 
AO = Karena ilmu harus dipelajari 
UU = Ooohh ilmu yang harus dipelajari. Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar 
matematika? 
AO = Bosan, gurunuta tidak menyenangkan galak 
UU = Ketika gurunya menjelaskan menyenangkan anda tidak bosan? 
AO = Bosan 
UU = Oohh bosan Kenapa kalau guru menjelaskan bosan? 
AO = Biasa kalau guru lama sekali menjelaskan  
UU = Sekarang ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AO = Tidak semangat 
UU = Ohh tidak semangat die, bisa ditau kenapa Anda tidak begitu semangat mengikuti 
pelajarannya? 
AO = Anu tidak tahuka dan tidak semangat 
UU = Apakah gurunya memotivasi untuk belajar matematika 
AO = Tergantung situasinya 
UU = Jika nilai matematika rendah Apa anda selalu memperbaikinya? 
AO = Memperbaiki 
UU = Kenapa Anda ingin memperbaikinya? 
AO = Karena takut tinggal kelas 
UU = Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar mateamtika yang lebih 
baik? 
AO = Tidak 
UU = Karena susah? 
AO = Iye 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AO = Keributan 
UU = Oohh berarti teman-teman Anda rebut? Begitu makannya Anda tidak konsentrasi 
AO = Iya 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AO = Belajar sendiri 
UU = Kenapa alasannya? 
AO = Tidak suka keributan 
UU = Kapan pelajaran matematika yang paling Anda sukai 
AO = Tidak ada 
UU = Lanjut lagi misalkan kalau ada ujian hari h. Apakah belajar h-1 atau sebelumnya? 
AO = Sebelumnya 
UU = Sebelum-sebelumnya, alasannya? 
AO = Supaya lebih mengerti 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AO = Tidak 
UU = Bisa ditau kenapa Anda tidak belajar? 
AO = Karena susah 
UU = EEhhmm susah die. Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi 
pelajaran sebelumnya? 
AO = Tidak, bisa memahami konsepnya 
UU = Kenapa Anda tidak mudah memahami konsepnya? 
AO = Bagaimana ditau rebut semua bagaimana masuk  
UU = Ribut dikelasta? 
AO = Iya 
UU = Sekarang apakah menurut Anda matematika sulit dipahami? 
AO = Sulit 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AO = Rumusnya membuat pusing 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika. Apakah anda muah memahami ? 
AO = Tidak karena saya duduk dibelakang dan tidak terlalu kelihatan papan tulis 
UU = Jika teman Anda menjelaskan Apakah mudah memahami? 
AO = Tidak otspotki lain kalau ditanya 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AO = Tidak 
 
16. Wawancara Muh Hijrah 
UU = Assalamualaykum wr.wb  
AP = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik langsung saja wawancaranya apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AP = Tidak 
UU =  Alasannya? 
AP = Karena saya bosan 
UU = Ouuh Anda bosan dengan pelajaran matematika makannya Anda tidak suka? 
AP = Iya 
UU = Ini lagi Kenapa Anda cepat bosan ketika belajar matematika? 
AP = Karena saya sulit membaca 
UU = Ooohh sulit membaca die, apakah Anda tertarik belajar matematika? 
AP = Tidak 
UU = Tidak, alasannya? 
AP = Banyak rumusnya 
UU = Eehh banyak rumusnya ini lagi ketika belajar matematika apakah Anda semangat 
mengikuti mengikuti pelajarannya? 
AP = Iya 
UU = Kenapa? 
AP = Susah sekali 
UU = eehmm itu taadi merasa bosan karena tidak tauki membaca, iye? 
AP = Membaca sulit membaca anunya matematika 
UU = Ouuhhh symbol-simbolnya 
AP = Iya 
UU = Jika Anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah Anda selalau berusaha untuk 
ingin memperbaikinya? 
AP = Iye 
UU = Selalauki alasannya? 
AP = Karena saya mau anu 
UU = Anu? 
AP = Naik kelas 
UU = Eehh Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang 
lebih baik? Atau standar saja? 
AP =  Tidak 
UU = Eehmm berarti yang standard saja yang penting lulus kkm? 
AP = Iya 
UU = Ketika Anda belajar matematika hal-hal yang dapat mengganggu konsentras? 
AP = Membaca matematika 
UU = OOhh begini makannya begini ketika guru menyuruh membaca diatas hilang konsentrasi, 
bisaki membaca? 
AP = Ada angka notasinya 
UU = Ini lagi senangki belajar sendiri atau berkelompok? 
AP = Berkelompok 
UU = Selalu jaki belajar kelompok atau jarangki? 
AP = Selalu kalau ada tugas 
UU = Kenapa? 
AP = Supaya bisa menjawab 
UU = Ada yang lain? 
AP = Supaya bisa mendapatkan nilai matematika 
UU = Ini lagi kapan waktu belajar matematika yang palingAnda sukai? Kan ini terakhit tidak ada 
masalah? 
AP = Jam terakhir pas mau orang pulang supaya bisa cepat keluar 
UU = Ini lagi hijrah kalau ulangan hari senin belajarki minggunya atau tidak sama sekali? 
AP = Tidak 
UU = Berarti nyontekki? 
AP = hehe iye 
UU = Ini lagi Apakah belajar matematika sebelum diJrkan oleh guru matematika? 
AP = Tidak 
UU = Karena? 
AP = Karena sulit belajar sendiri 
UU = Ini lagi ketika pelajaran matematika sselesai apakah Anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AP = Tidak 
UU = Karena? 
AP = Saya malas 
UU = Malaski diee Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AP = Sulit 
UU = Apanya? 
AP = Rumusnya 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi. Apakah Anda mudah untuk memahami materi 
tersebut? 
AP = Tidak 
UU = Kenapa? 
AP = Cara membacanya lagi 
UU = Cara membacanya lagi rumusnya? 
AP = Iye 
UU = Kalau temannya menjelaskan mudahji memahami? 
AP = Mudahji kalau kerja kelompok 
UU = Mudahji kalau kerja kelompok hehehe ini lagi apakah Anda mengetahui konsep-konsep 
dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AP = Tidak tau 
UU = Ookee thank you Assalamualaikum wr.wb 
AP = Walaikum salam wr.wb 
 
17. Wawancara Nirimala Sari Putri S 
UU = Assalamualaium wr.wb 
AQ = Walaikum salam wr.wb 
UU = Saya akan mewancarai kesulitan belajar matematika apakah Anda tertarik belajar 
matematika? 
AQ = Tidak 
UU = Tidak, karena? 
AQ = Karena gurunya tidak mengasikkan 
UU = Terus berarti galak gurunya 
AQ = Iya 
UU = Apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AQ = Tidak menyenangkan 
UU = Bisa ditau alasannya kenapa? 
AQ = Susah sekali, waktunya juga menjelaskan kak cepat sekali belumpaki mengerti pindahmi 
UU = Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AQ = Ya 
UU = Alasannya? 
AQ = Banayak sekali soal kak 
UU = Jadi Anda bosan karena mengerjakan soal banyak? 
AQ = Iye kak 
UU = Terus ini ketika mengikuti pelajarannya apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AQ = Kadang semangat kadang tidak 
UU = Apa yang membuat semangat dalam belajar matematika? 
AQ = Penting pelajarannya kak 
UU = Berarti ditauki apa saja fungsinya matematiks apa bede? 
AQ = Ini mo dulu 
UU = Oke jika Anda mendapat matematika yang rendah apakah Anda selalu memperbaikinya 
AQ = Iye kak  
UU = alasannya? 
AQ = Kalau tidak dituntaskan bisa tinggal kelas 
UU = Takut tinggal kelas 
AQ = Iye kak 
UU = Bisa ditau kenapa prestasi belajar matematika lebih baik? 
AQ = Biasa takutki kalau prestasi belajar rendah takut dihukum 
UU = Apa hal-hal yang dapat menganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AQ = Biasa teman kalau na panggilki cerita kak 
UU = Ohh teman-teman? 
AQ = Iya 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AQ = Berkelompok 
UU = Alasannya? 
AQ = Karena biasa kalau ditauki kak ada temanta yang tauki kak  
UU = Sekarang ini lagi kapan waktu belajar matematika yang paling Anda sukai? 
AQ = Di sekolah 
UU = Misalnya ulanganki hari rabu kapanki belajarnya de? 
AQ = Selasanya 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AQ = Biasa kalai sebelum selasa bosanku makannya hari sebelum ujiannya supaya tidak dilupa 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AQ = Tidak 
UU = Kenapa Anda tidak belajar? 
AQ = Karena tidak ditahuki kalau tidak dijelaskan 
UU = Ini lagi kalau gurunya sudah menjelaskan apakah Anda mengulanginya? 
AQ = Tidak 
UU = Alasannya? 
AQ = ka dilupaimi kak 
UU = Terus apakah menurut Anda matematika untuk dipahami? 
AQ = Sulit 
UU = Apa alasannya? 
AQ = Sebentar-sebentar dibagi lagi sebentar-sebentar dikali lagi  
UU = Ohh berarti sebentar dibagi dikali berarti operasi perhitungannya? 
AQ = Iye kak pusing kak 
UU = Ini ketika guru menjelaskan materi apakah Anda mudah memahami materi tersebut? 
AQ = Kadang mudah kadang tidak 
UU = Kalau tidaknya kenapa? 
AQ = Biasa teman ajak bicara tidakku perhatikanmi 
UU = Jika teman Anda sedang menjelaskan suatu materi apakah Anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AQ = Tidak 
UU = Alasannya? 
AQ = Tidak asa teman yang tau 
UU = Apakah Anda mrngetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AQ = Tidak 
UU = Tidak diajarkan gerunya? 
AQ = Tidak 
UU = Sudahmi disekian Assalamualikum wr.wb 
AQ = Walaikumsalam wr.wb 
 
18. Wawancara Qamalia W 
UU =  Assalamualaikum wr.wb 
AR = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik langsung saja pertanyaannya apakah Anda tertarik pelajaran matematika? 
AR = Tidak 
UU = Apa yang membuat Anda tidak begitu tertarik? 
AR = Karena tidak terlalu pintar dengan pelajaran matematika 
UU = Berarti tidak suka begitu? Atau bagaimana? 
AR = Tidak tau rumusnya 
UU = Sekarang aoakah pelajaran matematika menyenangkan bagi Anda? 
AR = Tidak senang 
UU = TIdak, apa yang tidak senangnya? 
AR = Karena gurunya galak 
UU = Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AR = Iya 
UU = Kenapa bosan? 
AR = Karena terlalu banyak rumus 
UU = Sekarang ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AR = Tidak 
UU = Kenapa tidak mengikuti pelajarannya? 
AR = Karena pelajarannya membosankan 
UU = Ooohh membosankan makannya tidak semangat 
AR = Iya 
UU = Terus ini lagi misalkan nilai matematika rendah apakah Anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
AR = Iya 
UU = Terus ini lagi misalkan nilai matematika rendah apakah Anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
AR = Iya 
UU = Iya selalu, bisa ditaukan katanya tadi tidak suka kenapa kalau nilainya rendah diperbaiki? 
AR = Karena takut dimarahi orang tua 
UU = Misalnya kalau kerja tugas selaluji dikerja? 
AR = Iye 
UU = Walaupun tidak suka dikerjaji? 
AR = Iya 
UU = Ini lagi apakah Anda selalu berusaha mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
AR = Iya 
UU = Kenapa? 
AR = Karena ingin membanggakan orang tua 
UU = Lanjut lagi apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda belajar dikelas? 
AR = Keributan kelas 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau kelompok? 
AR = Belajar kelompok 
UU = Ehhmm bisa ditau kenapa? Karena? 
AR = Supaya bisa cepat selesai 
UU = Ini lagi kapan waktu belajar matematika yang Anda sukai? 
AR = Pelajaran akar 
UU = Waktunya? 
AR = Pada pelajara pertama matematika 
UU = Ouuhh pada pelajaran matematika misalnya kalau ulanganki hari senin apakah Anda 
belajar hari minggy, sabtu? 
AR = Hari minggu 
UU = Eehmm berarti belajarki sebelum ujian? 
AR = Iya 
UU = Ini lagi apakah Anda belajar sebelum diajarkan oleh gurunya? 
AR = Tidak 
UU = Bisa ditau kenapa? 
AR = Karena… 
UU = Intinya tidak belajar kalau diajarkan oleh guru die 
AR = Iye 
UU = Ini lagi jika Anda sudah belajar matematika apaka Anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AR = Tidak 
UU = Kenapa Anda tidak mengulangi? 
AR = Karena malas 
UU = Berarti poin oertama karena malas, bisa begitu? 
AR = Iya 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AR = Iya 
UU = Yang mana sulitnya de? 
AR = Pertama karena rumusnya, yang kedua banyak perkaliannya 
UU = Ini lagi ketika guru menjelaskan materi apakah Anda mudah memahami materi tersebut? 
AR = Tidak terlalu 
UU = Berarti kadang mengerti kadang tidak kalau tidak mengertinya kenapa? 
AR = Kadang menjelaskan cara baik-baik kadang tidak 
UU = Berarti kalau menjelaskan baik mengerti kalau cara menjelaskan tidak baik tidak mengerti 
Ini lagi kalau teman menjelaskan materi apakah Anda mudah memahami materi tersebut? 
AR = Tidak terlalu 
UU = berarti kalau teman menjelasakan kadang mengerti kadang tidak. Apakah Anda 
mengetahui konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AR = Tidak  
UU = Ookee makasih Assalamualaikum wr.wb 
AR = Walaikum salam wr.wb 
19. Wawancara Sri rahayu 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AS = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Jadi langsung saja wawancara apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AS = Iya 
UU = Apa yang membuat Anda tertarik mengikuti pelajarannya? 
AS = Cara menjelaskan gurunya 
UU = Apakah menurut matematika menyenangkan bagi Anda? 
AS = Kadang-kadang kak kalau perhitungannya mengerti kadang tidak mengerti 
UU = Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AS = Tidak 
UU = Karena 
AS = Cara menjelaskan gurunya 
UU = Eehh berarti Anda bosan maengikuti pelajarannya? 
AS = Tidak 
UU = Kenapa? 
AS = Cara menjelaskan gurunya baik 
UU = Tegaski juga? 
AS = Iya 
UU = Apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AS = Iya 
UU = Apa yang membuat Anda begitu semangat mengikuti peljarannya? 
AS = Dari gurunya memang kasih motivasi 
UU = Jika Anda mendapat nilai mtemaika yang rendah apakah Anda berusaha untuk 
memperbaikinya? 
AS = Berusaha 
UU = Alasannya? 
AS = Untuk mencapai nilai yang tinggi 
UU = Ini lagi apakah Anda ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AS = Iya 
UU = Alasan kenapa? 
AS = itu tadi alasannya 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AS = Ketika teman memanggil berbicara kak 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AS = Berkelompok 
UU = Alasannya? 
AS = Untuk menukarkan pendapat 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling Anda sukai? 
AS = eehhmm sudah maghrib, sudah shalat ashar 
UU = Apakah Anda belajar sebelum diajarkan oleh guru? 
AS = Iya 
UU = Kenapa? 
AS = Karena ketika ditanyaki besok bisa ditau alasannya 
UU = Ketikapelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AS = Iya 
UU = Alasannya? 
AS = Supaya mengerti lagi 
UU = Apakah menurut Anda sulit untuk dipahami? 
AS = Kadang-kadang 
UU = Apanya sulit? 
AS = Cara menjelaskannya gurunya kak kalau cepatki menjelaskan tidak mengerti, tapi kalau 
bagus menjelaskan tidak mengerti 
UU = Eeehh ketika guru Andamenjelaskan materi apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AS = Kadang-kadang 
UU =Kenapa guru menjelaskan tidak mengeri? 
AS = Kalau materinya cepat menjelaskan 
UU = Jika teman Anda menjelaskan apakah Anda mudah memahami? 
AS = Kadang-kadang kak kalaau bahasanya mudah mengerti dan tidak berbelit-belit 
UU = Jadi ap kesimpulannya kalau mengertiki? 
AS = kadang-kadang kak 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika kehidapan sehari-hari 
AS = Sedikit 
UU = Bisa ditau apa? 
AS = Menghitung aritmatika , uang uang 
UU = OOkkee makasih waktunya Assalamualaikum wr.wb 
20. Wawancara Syahrul 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AT = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Langsung saja pertanyaannya apakah matematika menyenangkan bagi Anda? 
AT = Susah rumusnya 
UU = Susah rumusnya membut pusing kepala rumusnya? 
AT = Iya 
UU = Ini lagi Apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AT = Malas belajar matematika 
UU = Ehmm malasnya kenapa? 
AT = Rumusnya tidak masuk akalki rumusnya 
UU = Ouhh Tidak mengertiki die? 
AT = Iye 
UU = Ini lagi ApakahAnda cepat bosan ketika belajar matematika? 
AT = Tidak terlalu bosan 
UU = Apanya bosan? 
AT = Rumusnya 
UU = Oohh bisaka tarik kesimpulan kalau pahamki rumusnya Anda tidak merasa bosan kalau 
tidak paham rumusnya bisa bosan begitu? 
AT = Iye 
UU = Apakah Anda semangat mengikuti belajar matematika? 
AT = Tidak 
UU = Hal apa-apa saja yang tidak membuat semangat? 
AT = Karena anu tidur terus mengantuk 
UU = Karena rumusnya lagi? 
AT = Iye 
UU = Cocokma atau ada jawaban lain? 
AT = Tidak jie 
UU = Ini lagi ketika belajar matematika selesai apakah Anda berusaha memperbaikinya? 
AT = Iye 
UU = Misalnya kkmnya rendah mauki memperbaikinya? 
AT = Iye 
UU = Ini lagi apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik atau standar-standar saja? 
AT = Standar-standar saja 
UU = Ini lagi hal-hal apa yang mengganngu konsentrasi belajar matematika? 
AT = Teman-teman rebut 
UU = Memang ributki kalau belajarki matematika? 
AT = Kadang rebut kadang tidak 
UU = Tidak menegurki ibu syakira? 
AT = Menegurji dulu kalau sudah itu nacombokmi 
UU = Pada saat rebut kelas konsentrasi terganggu, Apakah Anda senang belajar sendiri atau 
berkelompok? 
AT = Berkelompok 
UU = Belajar jaki berkelompok atau hanya senang belajar kelompok? 
AT = Jarangji belajar kelompok 
UU = Ini lagi kalau ada tugasnya kerja sendiri atau kerja kelompok? 
AT = Kerja kelompok 
UU = Ini lagi kalau ada tugasnya kerja sendiri atau kerja kelompok? 
AT = kerja kelompok 
UU = Dimana dikerjanya? 
AT = Di sekolah 
UU = Oouuhh Anda kerja kelompok disekolah ketika ada tugas kenapa? 
AT = susahki mata pelajarannya 
UU = Oohh susahki mata pelajarannya karena rumusnya di? 
AT = Iye 
UU = Ini lagi kapan waktu belajar matematika yang paling Anda sukai? jamta matematika jam 
pertama atau terakhir? 
AT = Terakhir 
UU = Kan terakhir apakah ada kendala? Jam terakhir? 
AT = Terkendala karena lebih suka pagi itumi kalau siang hari mau sekaliki pulang mauki tidur 
UU = Ini lagi syahrul ulanagnki hari senin ulanganki minggunya atau hari Hnya belajar atau 
tidak belajarki? 
AT = Tidak 
UU = Ouh Berarti ulangan dikasih sama teman die 
AT = Iye 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru? 
AT = Tidak 
UU = Ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AT = Tidak sakit kepala 
UU = Oohh sakit kepala belajar matematika die, apakah menurut Anda matematika sulit 
dipahami? 
AT = Sulit 
UU = Apanya sulit? 
AT = Rumusnya 
UU = Oohh Rumusnya die ketika guru anda menjelaskan apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AT = Tidak terlalu kadang mengerti kadang tidak 
UU =  Apanya yang tidak mengerti? 
AT = Cara kerjanya rumit 
UU = Hah apanya? 
AT =Rumusnya yang sulit 
UU = Hah apanya? 
AT = Rumusnya yang sulit 
UU = Jika teman Anda sedang menjelaskan materi apakah mudah memahami? 
AT = Tidak 
UU = Guru saja tidak paham lagi teman 
AT = Karena guru saja tidak paham apa lagi teman ehmm ini lagi apakah Anda mengetahui 
konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
UU = Tidak 
AT = Okkee makasih 
21. Wawancara Sugiana 
UU = Bismillahirahmanirrohim assalamualaikum wr.wb 
AU = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik langsung saja pertanyaannya apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AU = Tidak 
UU = Apa yang membuat anda tidak tertarik pada matematika? 
AU = Karena susah dipahami matematika 
UU = Ouh matematikanya susah dipahami 
AU = Iye 
UU = Lanjut lagi eehh apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AU = Tidak  
UU = Kenapai? 
AU = Karena susah dipahami 
UU = Ouh matematikanya susah dipahami 
AU = Iye 
UU = Lanjut lagi eehh apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AU = Tidak 
UU = Kenapa? 
AU = Banyak rumusnya 
UU = Makananya pelajaran apa disukai? 
AU = Biologi ka tidak ada rumusnya 
UU = Ini lagi apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AU = Selalu 
UU = Kenapa? 
AU = Ka caranya menjelaskan terlalu panjang dudu 
UU = Terlalau panjang caranya? 
AU = Iye 
UU = Terus ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AU = Tidak 
UU = Tidak kenapa tidak semangat? 
AU = Karena pelajarannya bikin pusing 
UU = Ini lagi misalkan nilai matematikanya rendah apakah anda selalu memperbaikinya? 
AU = Iya 
UU = Selalu kenapa pale berusaha padahal tidak suka? 
AU = Takut tinggal kelas 
UU = oohh takut tinggal kelas ini lagi apakah anda selalu berusaha mencapai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik? 
AU = Iye 
UU = Supaya? 
AU = Ditau lagi kedepannya 
UU = Kedepannya walau tidak suka? 
AU = Iye 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AU = Temanku 
UU = Teman ribut? 
AU =Iye 
UU = Apakah Anda belajar sendiri atau berkelompok? 
AU = Berkelompok 
UU = Bisa ditau? 
AU = Supaya bisa bicara-bicara 
UU = Bicara-bicara? 
AU =Menggosipka dulu 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling Anda suka? 
AU = Senin 
UU = Jam pelajaranya? 
AU = Iye 
UU = Kalau waktunya? 
AU = Pagi 
UU = Kalau ulanganki hari senin belajarki minggunya? 
AU = Tidak 
UU = Jadi kalau ulanganki? 
AU = Nyontek 
UU = Oohh nyontek sama teman ini lagi apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan 
oleh guru matematika? 
AU = Tidak 
UU = Kenapa? 
AU = Malas 
UU = Malas die ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
AU = Tidak 
UU = Kenapa? 
AU = Malas 
UU = Ini lagi apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AU = Sulit 
UU = Sulit karena? 
AU = Itu terlalu banyak rumusnya susah sekali 
UU = Ini lagi ketika guru menjelaskan materi apakah Anda mudah untuk mengetahui materi 
tersebut? 
AU = Sedikit 
UU = Apa yang menyebabkan Anda tidak mengerti? 
AU = Karena gurunya sakka sekali 
UU = Gurunya seram sekali makannya takut ini lagi jika teman menjelaskan apakah Anda 
mudah memahami? 
AU = Sedikit 
UU = Kenapa? 
AU = Caranya menjelaskan bela teman bagaimana berbelit-belit 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehati-hari? 
AU = Tidak 
UU = Ookee makasih nah assalamualaikum 
AU = Walaikumsalam 
22. Wawancara Feri Setiawan 
UU = Assalamualaikum wr.wb langsung saja saya akan mewancarai tetntang kesulitan belajar 
matematika?Apa yang memmbuat Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AV = Gurunya manis 
UU = Ehm gurunya manis makannya Anda tertarik? 
AV = Iya 
UU = Sekarang apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AV = Tidak 
UU = Ehhmm tidak tahu matematikanya begitu? 
AV = Iye 
UU = Sekarang apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AV = Iya 
UU = Cepat juga, bisa ditau alasannya? 
AV = Begitu terus 
UU = Oh begitu terus misalnya ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti 
pelajarannya? 
AV = Tidak 
UU = Tidak juga bisa ditau alasannya? 
AV = Susah membaca cara membacanya 
UU = Ehmm ohh disuruh membaca sama gurunya 
AV = Disuruh membaca rumus supaya tidak dilupa rumusnya 
UU = Sekarang jika Anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah Anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
AV = Ya iyalah 
UU = Alasannya? 
AV = Supaya tidak tinggal kelas 
UU = Supaya masuk ipa juga? 
AV = Tidak ji kalau masuk ipa alhamdulillah 
UU = Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
AV = Tidak  
UU = Karena? 
AV = Susahki 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AV = Chaerul 
UU =  Oh teman die. Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AV = Berkelompok 
UU =  Alasannya? 
AV = Ramai 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling anda sukai? 
AV = Pagi 
UU = Misalkan hari h apakah Anda belajar h-1 atau hari sebelum-sebelumnya? 
AV = Pada hari Hnya 
UU = Oh berarti nyontekki ulangan? 
AV = Iye 
UU = Ooke sekarang apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AV = Tidak 
UU = Tidak alasannya karena? 
AV = Tidak tau 
UU = Misalkan Anda sudah belajar matematika apakah Anda mempelajari kembali? 
AV = Tidak 
UU = Tidak juga karena? 
AV = Main 
UU = Ooh main dirumah die? 
AV = Iye 
UU = Sekarang apakah menutut anda matematika sulit untuk dipahami? 
AV = Iya 
UU = Iya alasannya karena? 
AV = Rumus 
UU = rumusnya lagi yang terkandala? 
AV = (mengangguk) 
UU = Ketika Anda ketika guru Anda menjelaskan materi matematika apakah Anda mudah 
memahami materi tersebut? 
AV = Tidak 
UU = Oohh berarti ketika guru Anda menjelaskan Anda tidak mudah memahami bisa ditau 
alasannya? 
AV = Susahki 
UU = Susahki rumusnya materi makannya tidak mudah memahami? 
AV = Iye 
UU = Sekarang teman inikan sekarang kalau teman menjelaskan apakah mudah mengerti? 
AV = Tidak  
UU = Tidak juga karena? apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam kehidupan sehari-hari? 
AV = Iya 
UU = Bisa ditau? 
AV = Menghitung uang 
UU = Makasih atas wawancaranya wassalamualaikum wr.wb  
 
 
23. Wawancara Fikram 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AW = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Baik saya akan langsung mewancarai Anda belajar matematika? 
AW = Tidak menyenangkan 
UU  = Bisa ditau alasannya? 
AW = Karena rumusnya susah sekali 
UU = Oohh berarti Anda tidak senang dengan matematika karena rumusnya susah sekali yang 
angka –angka? 
AW = Iye 
UU = Apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AW = Tidak tertarik 
UU = Kenapa tidak tertariknya de? 
AW = Karena rumusnya susah 
UU = Oohh karena rumusnya susah sekali jika anda belajar matematika apakah Anda cepat 
merasa bosan ketika belajar matematika? 
AW = Ya kadang bosan kadang tidak 
UU = Kan kadang mengerti kadang tidak, apa yang merasa bosannya? 
AW = Ketika pas menjelaskan rumusnya tidak mengerti 
UU = Ada tidak penjelasan matematika yang tidak ada rumusnya? 
AW = Tidak ada 
UU = Eehh berarti dapatka mengambil kesimpulan bahwa Anda cepat merasa bosan matematika 
tohh? 
AW =Iye 
UU = Ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AW = Tidak semangat 
UU = Nah tidak semangat kenapa tidak semangatnya? 
AW = Karena bosan rumus 
UU = Oouhh rumusnya lagi 
AW = Susah sekali 
UU = Ini lagi jika Anda mendapatkan nilai matematika yang rendah apakah Anda selalu 
berusaha memperbaikinya? 
AW = Saya selalu memperbaikinya 
UU = Misalkan kalau ada tugas lengkap atau tidak? 
AW = Kadang tidak lengkap 
UU = Apanya yang tidak lengkap tugasnya? 
AW = Catatan 
UU = Ouuhh berarti guru memeriksa dengan catatannya baru dikasih begitu? 
AW = Iye 
UU = Ouuhh kasih kosongki tugasnya dulu kalau sudah ulangan terlihat tidak tuntas baru 
diperbaiki? 
AW = Iye 
UU = Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik atau standar-standar saja? 
AW = Standar-standar saja 
UU = Oh standar-standar saja yang penting lulus kkm die? 
AW = Iye 
UU = Ini lagi ketika belajar hal-hal yang dapat mengaganngu konsentrasi dalam belajar 
matematika? 
AW = rumusnya terlalu sulit juga baru banyak catatan 
UU = Oh berarti Anda termasuk orang yang malas mencatat? 
AW = Ya 
UU = Bisa begitu de? 
AW = Ya khusus pelajaran matematika saja 
UU = Berarti khusus pelajaran matematika cepat merasa bosan 
AW = Cepat merasa bosan Ya 
UU = Karena rumusnya die? 
AW = Ya membingungkan 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AW = Berkelompok kalau sendiriki apa mau dipikir tidak tau rumusnya 
UU = Ouhh ketika belajarki keja samaki selaluki atau jarang-jarang? 
AW = Selalu 
UU = Kalau ada tugasnya apakah Anda kerja disekolah atau dirumah? 
AW = Di sekolah 
UU = Di sekolah tapi dalam kerja kelompok? 
AW = Iya 
UU = Eeh ini lagi kapan waktu belajar matematika yang paling anda sukai kan pelajaran 
matematika selalu jam terakhir toh? 
AW = Iye 
UU = Apakah anda kendala? 
AW = Ada kalau jam terakhir mauki cepat-cepat pulang pikiranta ingin cepat pulang 
UU = Menurutta matematika pertama, akhir yang mana disuka? 
AW = Pertengahan  
UU = Kenapa? 
AW = Karena kalau ditengah-tengah nda dirasa waktunya kalau terakhir bagaimana di mauki 
cepat pulang 
UU = Oh mengertima ini lagi apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru 
matematika? 
AW = Tidak 
UU = Kenapa? 
AW = Begitunami 
UU = Susahnya? 
AW = Iye 
UU = Ade misalkan ulanganki hari senin apakah belajarki minggunya atau hari Hnya? 
AW = Hari senin pas disekolah 
UU = Ketika ulanganki apakah belajar sendiri atau minta bantuan teman? 
AW = Kalau tidak ditauki minta bantuan teman biasa sendiri 
UU = Mendominasinya? 
AW = Bantuan teman 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AW = Ya kadang-kadang mengulangi kadang-kadang tidak 
UU = Mendominasinya? 
AW = Tidak 
UU = Kenapa? 
AW = Karena biasaki cepat kelelahan dan mengantuk 
UU = Ooh mengantuk die ini lagi apakah menurut anda matematika sulit dipahami? 
AW = Sulit juga dipahami begitunami 
UU = Rumusnya die? 
AW = Iye 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AW = Biasa tidak memahami tidak ditauki yang mana dipakai rumusnya 
UU = Tetapi berusahaki memahami? 
AW = Iye 
UU = dan ternyata tidak paham. Ini lagi kalau teman menjelaskan apakah Anda mudah 
memahami materi tersebut? 
AW = Tidak guru lagi tidak  
UU = Ohh guru lagi tidak apa lagi teman. Apakah anda konsep-konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari? 
AW = Tidak 
UU = Ooke makasih nah assalamualaikum 
AW = Walaikumsalam 
24. Wawancara Hajrah 
UU = Assalamualaikum wr.wb. Baik saya akan mewancarai tentang kesulitan belajar 
matematika eehh menurut apa yang membuat anda tertarik pada pembelajaran matematika? Bisa 
disebutkan kalau ada kalau tidak ada sebutkan? 
AX = (Geleng-geleng kepala) 
UU = Tidak ada? Kenapa Anda tidak tertarik pada pelajaran matematika? 
AX = Karena susah 
UU =Susah dipahami? 
AX = Iye 
UU = Sekarang apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda ? 
AX = Tidak tidak menyenangkan  
UU = Bisa ditau kenapa tidak menyenangkannya? 
AX = Tidak 
UU = Alasannya? 
AX = Karena tidak mengerka 
UU = Anda tidak begitu mengerti? Alasannya kenapa tidak begitu mengerti? Karena susahki 
lagi? 
AX = Iye susah 
UU = Ini lagi Apakah Anda cepat merasa bosn ketika belajar matematika? 
AX = Iya 
UU = Cepat bosan juga bisa ditau alasannya? 
AX = Karena tidak mengerti 
UU = Tidak mengertinya karena rumus de? 
AX = Iya 
UU = Ini lagi ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AX = Semangat 
UU = Semangat? Kenapa Anda semangat dalam matematika padahal Anda tidak tertarik dan 
tidak senang sama matematika? 
AX = Karena ingin tahu 
UU = Ingintahu secara mendala tentang matematika? 
AX = Iya 
UU = Ok misalkan nilai matematika Anda rendah apakah Anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
AX = Berusaha juga supaya nilainya bagus 
UU = Untuk apa nilai matematika bagus? 
AX = Untuk masuk ipa 
UU = Misalnya apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik? 
AX = Iya berusaha 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengagnggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AX = Gosip 
UU = Dikelas de? 
AX = Teman-teman ribut 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AX = Berkelompok 
UU = Berkelompok lagi apa alasannya? 
AX = Supaya bisa bertanya pada teman  
UU = Ini lagi kapan waktu belajar matematika yang paling Anda sukai? 
AX = Senin 
UU = Waktunya? 
AX = Malam hari 
UU = Misalkan begini ketika Anda ulangan apakah Anda belajar sebelumnya? 
AX = Belajar sebelumnya 
UU = Alasannya supaya mendalami? 
AX= Iye 
UU = Misalnya apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AX = Tidak 
UU =Tidak juga alasannya? 
AX =Karena terlambat datang 
UU = Oh Anda terlambat datang sekarang ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda 
mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AX = Tidak 
UU = Tidak juga? 
AX = Karena tidak tahuka 
UU =Tidak tahu? 
AX = Tidak mengertika pelajaran disekolah 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AX = Kurang memahami 
UU = Kurang memahami karena? 
AX = Rumusnya terlalu banyak 
UU = Oohh rumusnya terlalu banyak makannya Anda kurang memahami 
AX = Iya 
UU = Misalkan ketika guru Anda menjelaskan materi apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
AX = Tidak  
UU = Tidak juga alasannya ? 
AX = Guru menjelaskan ceritaka 
UU = Kalau teman menjelaskan mengerti? 
AX = Tidak 
UU = Tidak kenapa? 
AX = Jarang memperhatikan temanku 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika kehidupan sehari-hari? 
AX = Tidak 
UU = OOhh makasaih die waktunya wassalamualaikum wr.wb 
25. Wawancara M Chaerul Wahid 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AY = Walaykumssalamwr.wb 
UU = Baik disini saya akan mewancrai tentang kesulitan belajar matematika langsung saja apa 
yang membuat Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AY = Karena gurunya cantik 
UU = Oohh karena gurunya cantik makannya Anda tertarik sama matematika lanjut lagi apakah 
belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AY = Menyenangkan 
UU = Karena? 
AY = Mudahi pelajarennya 
UU = Terus. Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AY = Bosan 
UU = Kenapa? 
AY = Karena sakkangki gurunya 
UU = Berarti Anda bosan matematika karena galakki die? 
AY = Iye 
UU = Sekarang ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AY = Tidak 
UU = Berarti Anda tidak semangat mengikuti pelajarannya alasannya? 
AY = Karena tidak mengerjakan pr jadi bosan 
UU = Ouhh jadi Anda tidak mengerjakan pr makannya tidak semangat ini lagi apa yang 
membuat Anda semangat untuk belajar matematika? 
AY = Tidak ada 
UU = Ooh ini die Anda tidak semangat karena Anda tidak mengerjakan PR makannya tidak 
semangat 
AY = ( Mengangguk) 
UU = Sekarang jika Anda mendapat nilai matematika rendah apakah Anda berusaha 
memperbaikinya? 
AY = Yess 
UU = OOhh berarti ketika matematikanya rendah Anda memperbaikinya bisa ditau? 
AY = Takut tinggal kelas 
UU = Ouhh karena takut tinggal kelas,sekarang apakah Anda selalu berusaha untuk ingin 
mencapai prestasi belajar matematika yang lebih baik? 
AY = Terkadang  
UU = Karena takut dimarahi oleh guru? 
AY = (mengangguk) 
UU = Apa hal-hal yang dapat menggannggu konsentrasi Anda dalam pelajaran matematika? 
AY = Banyak pelawak disini kak 
UU = Teman lagi sekarang bisakah Anda memilih apakah Anda senang belajar sendiri atau 
berkelompok? 
AY = Berkelompok lagi 
UU = Alasannya karena? 
AY = Karena banyak orang ceramah juga kak 
UU = Kapan belajar matematika yang Anda sukai? 
AY = Senin 
UU = Senin jam berapa 
AY = Sudah dzuhur 
UU = Misalkan Ada ulangan hari H apakah Anda belajar sebelumnya atau H-1? 
AY = Tidak belajar 
UU = Berarti nyontek 
AY = Iye kak 
UU = Sekarang apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AY = Malas dan bosan 
UU = Oohh iya malas, oke ini lagi ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi 
pelajaran sebelumnya? 
AY = Tidak 
UU = Tidak juga alasannya? 
AY = Kebanyakan main 
UU = Ini lagi Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AY = Sulit 
UU = Sulit lagi kenapa? 
AY = Karena susah rumusnya, bosan belajar matematika 
UU = Ketika belajar matematika apakah Anda mudah untuk memahami materi tersebut? 
AY = Tidak 
UU = Alasannya? 
AY = Toloka 
UU = Misalkan teman Anda menjelskan materi apakah Anda mudah memahami? 
AY = Tidak juga 
UU = Biarpun teman Anda menjelaskan Anda tidak  memahami alasannya? 
AY = Tolo-toloki temanku 
UU = Apakah Anda memahami konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AY = Ya 
UU = Coba sebutkan? 
AY = 1+1=2 
UU = Makasih waktunya Assalamualaykum wr.wb  
26. Wawancara M.Risal 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
AZ = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Langsung saja wawancaranya apakah Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
AZ = tidak 
UU = Bisa ditau alasannya? 
AZ = Karena gurunya galak 
UU = Jadi karena gurunya galak makannya Anda tidak tertarik? 
AZ = Iya 
UU = Sekarang apakah belajar matematika menyenangkan bagi Anda? 
AZ = Tidak  
UU = Tidak juga, alasannya? 
AZ = Karena tidak tau apa  pelajarannya dan sulit 
UU = Apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
AZ = Bosan 
UU = Bosan bisa ditau alasanyya? 
AZ = Karena tidak tau 
UU = Tidak tau mengerjakan matematika, begitu? 
AZ = Iya 
UU = Ketika belajar matematika apakah anda semangat mengikuti pelajarannya? 
AZ = Tidak 
UU = Tidak juga? Bisa ditau alasannya? 
AZ = Malas karena tidak mengetahui, kurang memahami matematika 
UU = Jika Anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah Anda selalu berusaha untuk 
memperbaikinya? 
AZ = Ya 
UU = Karena supaya nilai matematika baik? 
AZ = Nilai matematika baik 
UU = Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
AZ = Ya 
UU = Kenapa Anda begitu ingin mencapai prestasi belajar yang lebih baik? 
AZ = Karena untuk membanggakan orang tua 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
AZ = Teman suka ajak bicara  
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
AZ= Berkelompok 
UU  = Bisa ditau alasannya? 
AZ = Karena susah kalau sendiri 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang Anda sukai? 
AZ = Pas disekolah 
UU = Misalnya kalau begini ulangan hari H apakah Anda belajar sebelum-sebelumnya? 
AZ = Tidak pernah belajar 
UU = Jadi nyontekki ini? 
AZ = Iya 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
AZ = Tidak pernah 
UU =Tidak pernah? Alasan? 
AZ = Karena belajar sendiri tidak paham 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
AZ = Tidak 
UU = Alasannya bisa ditau? 
AZ = Karena tidak memahami 
UU = Karena Anda tidak memahami pelajaran disekolah makannya Anda tidak mengulanginya, 
bisa begitu? 
AZ = Iya 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
AZ = Sulit 
UU = Sulit alasannya karena? 
AZ = Tidak tahu apa-apa matematika operasi-operasinya 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika apakah Anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AZ = Tidak 
UU = Alasannya? 
AZ = Karena tidak mengetahui apa yang dijelaskan oleh guru 
UU = Apakah Anda memperhatikan yang diajarkan oleh guru? 
AZ = Memperhatikan tapi tidak mengerti 
UU = Jika teman Anda sedang menjelaskan suatu materi apakah Anda mudah untuk memahami 
materi tersebut? 
AZ = Tidak 
UU = Walaupun teman menjelaskan Anda juga susah memahami? 
AZ = Iya 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
AZ = Tidak tau  
UU = Makasih waktunya assalamualaikum wr.wb 
AZ = Walaikumsalam wr.wb 
27. Wawancara  Muh Syahrul 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
BA = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Baik disini saya akan mewancarai faktor kesulitan belajar matematika menurut Anda apa 
yang mebuat Anda tertari pelajaran matematika? Tertarik atau tidak? 
BA = Tertarik 
UU = Apa alasannya tertarik? 
BA = Gurunya cantik 
UU = Anda tertarik karena gurunya? 
BA = Iye 
UU = Sekarang menurut Anda apakah matematika menyenangkan bagi Anda? 
BA = Menyenangkan karena gurunya 
UU = Sekarang menurut Anda apakah Anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
BA = Cepat bosan 
UU = Cepat bosa juga, bisa ditau alasannya kenapa? Karena? 
BA = Karena gurunya galak 
UU = Sekarang lagi ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
BA = Semangat 
UU = Apa yang membuat semangat mengikuti pelajarannya? 
BA = Semangat 
UU = Semangat alasannya kenapa? 
BA = Cantik gurunya 
UU = Berarti gurunya cantik dan galak 
BA = Iya 
UU = Misalkan begini jika Anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah Anda selalu 
berusaha memperbaikinya? 
BA = Iya memperbaikinya? 
UU = Alasannya kenapa? 
BA = Takut tinggal kelas 
UU = Sekarang apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika 
yang lebih baik? 
BA = Berusaha 
UU = Alasannya? 
BA = Karena takut tinggal kelas 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
BA = Teman-teman 
UU = Teman-teman lagi 
BA = Teman-teman suka mengganggu 
UU = Sekarang ini lagi apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
BA = Berkelompok 
UU = Alasannya kenapa? 
BA = Suka karena banyak teman 
UU = Sekarang kapan waktu belajar matematika yang paling Anda sukai? 
BA = Malam 
UU = Misalkan begini ulanganki hari H apakah h-1 atau sebelumnya? 
BA = Tidak pernah belajar 
UU = Berarti nyontek 
BA = Iye 
UU = Sekarang apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
BA = Tidak 
UU = Bisa ditau alasannya? Padahal Anda senang matematika? 
BA = Karena susahki pelajarannya 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
BA = Tidak 
UU = Tidak juga alasannya? 
BA = Malas 
UU = Malas lagi yahh 
BA = Iya 
UU = Apakah menurut Anda matematika sulit untuk dipahami? 
BA = Ya 
UU = Alasannya bisa ditau? 
BA = Karena saya selalu dihukum jadi susah memahami 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi matematika apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
BA = Susah 
UU = Bisa ditau alasannya? 
BA = Karena susah pelajarannya 
UU = Misalkan teman Anda sedang menjelaskan suatu materi apakah Anda mudah memahami 
materi tersebut? 
BA = Tidak  
UU = Bisa ditau alasannya? 
BA = Karena kalau teman-teman ketawaki 
UU = Apakah Anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
BA = Tidak 
UU = Terima kasih waktunya Assalamualaikum wr.wb 
BA = Walaikumsalam wr.wb 
28. Wawancara M. Nasriadi 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
BB = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Saya akan mewancarai kesulitan belajar matematika langsung saja apa yang membuat 
Anda tertarik pada pelajaran matematika? 
BB = (geleng-geleng kepala) 
UU = Tidak ada? Kenapai 
BB = Karena susah 
UU = Biar cara guru menjelaskan tidak juga? 
BB = Tidak 
UU = Apakah belajar matematika menyenangkan? 
BB = Tidak 
UU = Tidak juga? Bisa ditau alasannya? 
BB = Karena susah 
UU = Berarti susah sekali matematika di? 
BB = Iya 
UU = Sekarang apakah Anda cepat bosan belajar matematika? 
BB = Bosan 
UU = Bosan juga, alasannya? Bosan kenapa? 
BB = Gurunya 
UU = Kenapa gurunya? Tidak ada interaksi? Iye? 
BB = Iya 
UU = Apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
BB = Tidak 
UU = Tidak juga, bisa ditau alasannya? 
BB = Karena tidak suka 
UU = Berarti Anda tidak suka matematika yah jika Anda mendapat nilai matematika yang 
rendah apakah anda selalu berusaha untuk memperbaikinya? 
BB = Tidak 
UU = Tidak? Bisa ditau kenapa Anda tidak mau memperbaikinya? 
BB = Karena tidak mengerti 
UU = Tidak mengerti matematika tidak berusaha memperbaikinya? 
BB = Iya 
UU = Apakah Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
BB = Tidak 
UU = Tidak juga alasannya? 
BB = Tidak suka matematika 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi Anda dalam belajar matematika? 
BB = HP 
UU = Berarti ketika guru menjelaskan Anda main HP? 
BB = Iya 
UU = Apakah Anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
BB = Berkelompok 
UU = Berkelompok yahh, Bisa ditahu alasannya kenapa? 
BB = Karena sendiri tidak memahami 
UU = Ohh sendiri tidak memahami kalau kerja kelompok dipahami begitukah? 
BB = Iya 
UU = Kapan waktu belajar matematika yang paling Anda suka? 
BB = Pagi hari 
UU = Misalnya ade kalau ulanganki hari H apakah belajarki h-1 atau sebelum-sebelumnya? 
BB = Tidak belajar 
UU = Ohh tidak belajar berarti nyontek dong 
BB = Iya 
UU = Alasannya nyonetk karena susah lagi matematika 
BB = iya 
UU = Ketika pelajaran matematika selesai apakah Anda mengulangi pelajaran sebelumnya? 
BB = Tidak 
UU = Alasannya kenapa? 
BB = Susah 
UU = susah sekali kah matematika? 
BB = Iya 
UU = Apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
BB = Tidak 
UU = Sekarang kenapa matematika sulit untuk dipahami? 
BB = Susah rumusnya membuat pusing 
UU = Sekarang pelajaran apa yang disukai? 
BB = Bahasa inggris 
UU = Ketika guru Anda menjelaskan materi atematika apakah Anda mudah memahami materi 
tersebut? 
BB = Tidak 
UU = Tidak lagi kenapa? 
BB = Susah 
UU = Jika teman Anda menjelaskan bisa dipahami? 
BB = Bisa 
UU = Berarti teman bisa memahami bisa ditau? 
BB = Lainki suasananya 
UU = Apakah Anda memahami konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
BB = Tidak 
29. Wawancara Muh. Rafli  
UU = Assalamualaykum wr.wb 
BC = Walaykumsalam wr.wb 
UU = Baik saya akan mewancarai anda tentang kesulitan belajar matematika Apakah anda 
tertarik belajar matematika? 
BC = Tidak tertarik 
UU = Apa yang membuat anda tidak tertarik? 
BC = Rumusnya 
UU = Berarti anda tidak tertarik dengan matematika karena rumusnya 
BC = iya 
UU = Apakah matematika menynangkan bagi anda? 
BC = Tidak 
UU = alasannya bisa di tau? 
BC = Susah dipahami 
UU = karena rumusnya? 
BC = Cara kerjanya 
UU = Sekarang Apakah anda cepat merasa bosan ketika belajar matematika? 
BC = Cepat bosan 
UU = Cepat bosan, apa alasannya? 
BC = Karena kalau menjelaskan saya bosan 
UU = anda bosan ketika guru menjelaskan anda diam saja? 
BC = iya (mengangguk) 
UU = Ketika belajar matemayka apakah anda mengikuti pelajarannya? 
BC = Semangat 
UU = Alasan semangat? 
BC = Semangatka ka bambalaka 
UU = Misalkan Anda mendapat nilai matematika yang rendah apakah anda selalu berusaha 
memperbaikinya? 
BC = Berusaha 
UU = Karena? 
BC = Karena takut tinggal kelas 
UU = Apakah anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi belajar matematika yang lebih 
baik? 
BC = Yang standard saja yang penting tuntas matematika 
UU = Apa hal-hal yang dapat mengganggu konsentrasi anda dalam matematika? 
BC = Teman gegereki 
UU = Apakah anda senang belajar sendiri atau berkelompok? 
BC = Berkelompok 
UU = Berkelompok, apa alasannya? 
BC =  Banyak orang 
UU = Sekarang kapan waktu belajar matematika yang paling anda sukai? 
BC = Jumat sore 
UU = Sekarang kalau ulangan hari H apakah anda belajar h-1 atau sebelum-sebelumnya? 
BC = Sebelum-sebelumnya 
UU = alasannya karena ingin memahami materi iye? 
BC = Iya 
UU = Apakah anda belajar matematika sebelum dijarkan oleh guru matematiks? 
BC = Tidak 
UU = Alasannya? 
BC = Biasa kalau belajar sendiri susahki 
UU = Sekarang ketika pelajaran matematika selesai apakah anda mengulangi pelajaran 
sebelumnya? 
BC = Tidak 
UU = Alasannya? 
BC = Karena kalau belajar sendiri susah dan malas 
UU = eee Ini lagi Apakah menurut anda matematika sulit untuk dipahami? 
BC = Sulit  
UU = Sulit juga alasannya? 
BC = Cara kerjanya rumit 
UU = Misalnya ketika guru anda menjelaskan materi matematika apakah anda mudah untuk 
memahami materi tersebut? 
BC = Mudah, kalau tidak ada gangguan 
UU = Berarti mudah die 
BC = Misalkan kalau teman anda menjelaskan apakah anda mudah memahami materinya? 
UU = Mudah 
BC = Teman mudah 
UU = Apakah anda mengetahui konsep-konsep dalam matematika dalam kehidupan sehari-hari? 
BC = Iya menghitung uang, waktu 
UU = ookke makasih waktunya assalamualaykum wr.wb 
30. Wawancara Muh Rifky Ramadhan 
UU = Assalamualaikum wr.wb 
BD = Walaikumsalam wr.wb 
UU = Ini lagi langsung saja wawancaranya apakah belajar matematika menyenangkan bagi 
Anda? 
BD = Tidak 
UU = Tidak senangki bisa ditau alasannya? 
BD = Karena merasa bosan 
UU = Bosannya kenapa? 
BD = kadang tidak memahami dan kadang mengantuk kalau matematika 
UU = Ouhh ketika Anda tidak memahami pelajarannya Anda mengantuk kalau matematika dan 
cepat bosan begitu? 
BD = Iye 
UU = Oke Apakah Anda tertarik pada pembelajaran matematika? 
BD =  Tidak tertarik 
UU = Karena? 
BD = Sulit 
UU = Sulit dipahami matematika bisa begitu? 
BD = Iye 
UU = Tidak tertarikkah dengan cara menjelaskan gurunya? 
BD = Tidak 
UU = Tidak ada? 
BD = Iya 
UU = Oh ini lagi berarti Anda cepat merasa bosan belajar matematika? 
BD = Iya 
UU = Alasannya karena? 
BD = Kurang memahami ketika belajar matematika  
UU = Ketika belajar matematika apakah Anda semangat mengikuti pelajarannya? 
BD = Tidak 
UU = Tidak apa yang membuat Anda tidak semangat de? 
BD = Tidak ada rasa ingin tahu 
UU = Oh tidak ada rasa ingin tahu mendalam matematika kurang di misalkan begitu nilai 
matematika rendah selaluji berusaha memperbaikinya? 
BD = Selalu 
UU = Apakah nilai kkmnya rendah? 
BD = Iye 
UU = Oh walaupun Anda berusaha memperbaikinya walaupun tidak senang ini lagi apakah 
Anda selalu berusaha untuk ingin mencapai prestasi yang lebih baik atau yang penting lulus 
kkm? 
BD = Yang penting lulus kkm 
UU = Oh yang penting lulus kkm ketika belajar matematika hal-hal apa saja yang membuat 
Anda hilang konsentrasi? 
BD = Mengantuk 
UU = Mengantuk oh Anda hilang konsentrasi karena mengantuk karena tidak memahami rumus 
kalau memahami rumus Anda tidak mengantuk? 
BD = Iya biasa susah dikasih masuk diotak 
UU = Apakah Anda belajar sendiri atau berkelompok? 
BD = Berkelompok  
UU = Berkelompok die seringki berkelompok kalau ada tugas? 
BD = Iye 
UU = Apakah kalau ada tugas matematika kerja kelompok atau individu? 
BD =  Kelompok 
UU = Hmm dirumah atau disekolah kerjanya? 
BD = Sekolah 
UU = Berarti hari H nya? 
BD = Iya 
UU = Hmm begini kerja kelompoknya hanya satu orang yang mengerjakan? Cocokmi? 
BD = Iya susah sekali 
UU = Mengertima kapan waktu belajar matematika yang Anda sukai kan matematikata selalu 
jam terakhir toh? Apakah suka matematika terakhir pertama, tengah atau tidak ada kendala? 
BD = Tidak ada 
UU = Fine-fine ji tidak ada kendala misalkan ulanganki hari H apakah Anda belajar sebelumnya 
atau belajar H 
BD = Tidak belajar 
UU = Oh berarti nyontekki 
BD = Iye 
UU = Oh mengertima kalau rumusnya susah dipahami makannya nyontekki? 
BD = Iye 
UU = Ini lagi apakah Anda belajar matematika sebelum diajarkan oleh guru matematika? 
BD = Tidak 
UU = Tidak die tidak karena? 
BD = Sulit 
UU = Sulitnya tadi die karena rumus, ini lagi ketika belajar matematika selesai apakah Anda 
mengulangi pelajaran sebelumnya? 
BD = Tidak 
UU = Tidak, karena sulit tadi die? 
BD = Iya 
UU = Tidak pernah die pasti menurutta matematika sulit dipahami apanya yang sulit? 
BD = Rumusnya susah untuk diingat 
UU = Oh susah itu diingat di ini lagi ketika guru Anda menjelaskab materi apakah Anda mudah 
memahami materi tersebut? 
BD = Kadang-kadang 
UU = Kadang-kadang bisa, kadang –kadang tidak apanya yang tidak? 
BD = Kurang konsentrasi 
UU = Ooh bisaka bilang begini kalau rumusnya dipahami mengerti kalau rumusnya tidak 
dipahami baru tidak mengerti jadi tergantung rumus? 
BD = Iya 
UU = Kalau teman menjelaskan mengerti? 
BD = Tidak  
UU = Oh mengertima apakah Anda mengetahui konsep-konse matematika dalam kehidupan 
sehari-hari? 
BD = Iya 
UU = Bisa disebutkan? 
BD = Menghitung uang 
UU = Ohh okee makasih die assalamualaikum 
BD = Walaikumsalam 
Wawacara guru matematika SMA Datuk Ribandang Makassar 
UU = Apa yang membuat kkm rendah matematika? 
BE = Kehadiran tidak lengkap itu yang pertama yang kedua anak-anak tidak ikut mid semester 
ada juga tidak ikutki ulangan harian itu salah satu faktor kemudian nilai ujian semesternya 
dibawah 75, kkmnya gituji dan kehadirannya 
1. Kehadiran tidak semua begitu tidak lengkap 
2. Nilai tugas hariannya tidak lengkap 
3. Tidak ikut mid tes 
4. Nilai ulangan harian tidak ikut kalau 4 bab ulangan mungkin 2 kali itu maksudku 
5. Ujian sekolah dibawah 75 
UU = Kenapa siswa tidak mengerjakan tugasnya? 
BE = Ka tidak datangki malas sekolah yang jelas itunu wawancarai malas memang malas datang 
saya suruh lengkapi tugas sebelum ujian akhir sekolah dia tidak lengkapi saya itu walaupun 50 
didapat yang penting lengkap tidak ada yang kosong kukasihmi 76 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Nilai Kelas X.A SMA Datuk Ribandang  
Tahun Ajaran 2016-2017 
No Nama Siswa  
L/P 
Nilai Rapor  
matematika 
1 A. Asriadi Kamaruddin L 70 
2 A. Nurul Hidayani P 80 
3 A. Rizky Aliah Mutiza Guntur P 80 
4 Akram L 80 
5 Alisander Al Haer L 80 
6 Ana Jurhana P 82 
7 Andi Nurfaizah burhanuddin P 76 
8 Arfandy L 77 
9 Dian Fauziyyah P 78 
10 Herdi L 76 
11 Iswahyudi L 70 
12 Khairunnisa Asrawi P 85 
13 Masyita P 77 
14 Meilany Susantika P 77 
15 Muh. Firdaus L 77 
16 Muh, Imam Suciawan  L 78 
17 Muh. Irham Maulana  L 73 
18 Muh. Rafli Yusmianto M L 68 
19 Muhammad Iqbal L 73 
20 Nahda yanti P 82 
21 Nurul Fajriany P 68 
22 Permana Agung Rusli L 77 
23 Rajza Tul Aswad P 80 
24 Ramadhani L 70 
25 Selviana Azis P 77 
26 Tarissa Rahmadani Umar P 79 
27 Usman Ramadhan L 68 
28 Wahyudi L 68 
29 Widya Irma Fausia P 78 
30 Mita aulia Suman P 80 
 
 
 
 
 
Daftar Nilai Kelas X.B SMA Datuk Ribandang  
Tahun Ajaran 2016-2017 
No Nama Siswa  
L/P 
Nilai Rapor  
matematika 
1 Ade Reza Saputra L 76 
2 Angga Saputra L 73 
3 Arfian L 68 
4 Ariqah Nur Fachira P 76 
5 Aryani P 77 
6 Auni Afifah Salimah P 83 
7 Diah Safitri P 78 
8 Dwi Meilinda Astutik P 78 
9 Erwin L 70 
10 Fadil Maulana L 76 
11 Farah. S P 73 
12 M. Armin Alwi L 77 
13 M. Farid L 76 
14 Muh. Takbir Ramadhan L 70 
15 Muh. Yusril  L 60 
16 Muhammad Fachtul Alim L 75 
17 Muhammad Hijrah L 65 
18 Nirmala Sari putri S p 73 
19 Nur Alifya  P 75 
20 Nur Qalbi Ismail Ntonga P 78 
21 Nurfadilah P 77 
22 Nur fajri Indrayani Rifai P 80 
23 Nurul Halikah P 77 
24 Putri Labolo P 79 
25 Qamalia W. P 73 
26 Rena Caroline Putri  P 77 
27 Sri Rahayu Astuti P 73 
28 Stanly Chandra Lizal L 77 
29 Sulfani Agus Saputra P 77 
30 Syahrul L 70 
31 Sugiana P 73 
32 Nur Angreani P 85 
 
 
 
 
Daftar Nilai Kelas X.C SMA Datuk Ribandang 
Tahun Ajaran 2016-2017 
No Nama Siswa  
L/P 
Nilai Rapor  
matematika 
1 Ayu Mustika P 78 
2 Azisah P 78 
3 Feri Setiawan P 30 
4 Fikram L 50 
5 Hajrah P 70 
6 Hasniar P 78 
7 Hermalia Putri Sa P 85 
8 Jumriani P 77 
9 M chaerul Wahid L 60 
10 M. Israh Jafar L 78 
11 M. Risal L 60 
12 Meidina Eka Saputri P 78 
13 Muh. Rafli Yusuf L 75 
14 Muh Syahrul L 50 
15 Muhammad Nasriadi L 70 
16 Muhammad Rafli L 50 
17 Novita Sari P 77 
18 Nur Hizabah P 77 
19 Nur Farah Fadillah P 78 
20 Reny Nur Az-zahrah P 77 
21 Riskawati Tahir P 78 
22 Sartika P 85 
23 Siti maulina P 78 
24 St. Naifah Naflah P 80 
25 Wanti P 85 
26 Wijriani Ridwan P 78 
27 Muh. Rifky Ramadhan Amir L 50 
28 WIdyawati P 80 
 
 
 
 
 
 
No Nama L/P Inisial Nilai 
1 A. Asriadi Kamaruddin L S1 73 
2 Iswahyudi L S2 68 
3 Muh. Irham Maulana  L S3 70 
4 Muh. Rafli Yusmianto M L S4 73 
5 Muhammad Iqbal L S5 70 
6 Nurul Fajriany P S6 60 
7 Ramadhani L S7 65 
8 Usman Ramadhan L S8 73 
9 Wahyudi L S9 73 
10 Angga Saputra L S10 73 
11 Arfian L S11 70 
12 Erwin L S12 73 
13 Farah. S P S13 70 
14 Muh. Takbir Ramadhan L S14 70 
15 Muh. Yusril  L S15 73 
16 Muhammad Hijrah L S16 68 
17 Nirmala Sari putri S P S17 73 
18 Qamalia W. P S18 68 
19 Sri Rahayu Astuti P S19 70 
20 Syahrul L S20 68 
21 Sugiana P S21 68 
22 Feri Setiawan P S22 30 
23 Fikram L S23 50 
24 Hajrah P S24 70 
25 M chaerul Wahid L S25 60 
26 M. Risal L S26 60 
27 Muh Syahrul L S27 50 
28 Muhammad Nasriadi L S28 70 
29 Muhammad Rafli L S29 50 
30 Muh. Rifky Ramadhan Amir L S30 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
